METODE AL-IRAOY 


METODE MUDAH MEMAHAMI 


ILMU HADITS 


SECARA BERJENJANG 
Jilid: 1 - 6 


Dr. Wahidul Anam 


k x k 
Klu K 
1 
Ke 
Pondok Pesantren Madrasah as-Sunnah an-Nabawiyyah 
BLITAR - JAWA TIMUR 


METODE AL-IRAOY 


METODE MUDAH MEMAHAMI 


ILMU HADITS 


SECARA BERJENJANG 
Jilid: 1 - 6 


Dr. Wahidul Anam 


Pondok Pesantren Madrasah as-Sunnah an-Nabawiyyah 
BLITAR - JAWA TIMUR 


Metode Al-Iragy 
Metode Mudah memahami Ilmu Hadits 
Secara Berjenjang 
Uilid.1 - 6) 


Penulis: 
Dr. Wahidul Anam 


Tata Letak: 
Tim MSN Press 


Desain Cover: 
Sukron Abadan 


Penyelia Aksara: 
Muhammad Zamroji, M.Ag 
Fuad Ngainul Yagin, Lc, M.Ag 
Abdul Mugit, S.Th. I 
Abul Oasim, S.Th.I 
Syaiful Makhi, S.Th.I 


Penerbit: 
MSN Press 
PP. Madrasah as-Sunnah an-Nabawiyyah 
Jl. Kapuas RT 02 RW 09 Dawuhan Kauman Kota Blitar 
www.madrasahalsunna.com 


OMSN 
MSN Press, 2020 
v#48 hlm., 15x22.5 cm 
ISBN: 978-602-8167-83-3 
Cetakan Kedua, Oktober 2020 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 


Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g, untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah) 


Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000.00 (empat miliar rupiah) 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


PENGANTAR PENULIS 


mn ASIN AI 3 


Assalamu'alaikum Wr.Wb 


Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kepada Allah swt, sha- 
lawat serta salam semoga selalu terlimpahkan kepada junjungan kita 
Nabi Muhammad saw. 

Tepat, tanggal 22 Oktober 2020, bersamaan dengan Hari Santri 
Nasional, buku “Metode Mudah Memahami Ilmu Hadits : Metode al- 
'TIragy” ini telah selesai kami revisi, sehingga dapat dicetak ulang untuk 
yang kedua kalinya. Berdasarkan evaluasi dalam proses pembelajaran 
buku “Metode al-'Iragy” diberbagai tingkatan, ada beberapa catatan 
untuk perbaikan sehingga semua orang dapat memahami ilmu hadits 
dengan mudah. 

Sebagai buku ajar, sekaligus buku kerja atau modul santri, metode 
penyusunan buku ini berbeda dengan buku ilmiah pada umumnya. Pada 
buku ini, sengaja penulis tidak menyebutkan sumber rujukan pada tiap- 
tiap kutipan, hal ini semata-mata untuk memudahkan para santri dalam 
memahami teori-teori ilmu hadits yang sudah berkembang sejak lama. 

Adapun rujukan utama pada buku ini adalah : 

1. Nadham dalam alfiyyah al-'Iragiy : tabsyirah wa tadhkirah 
serta syarahnya karya Zainuddin “Abdurrahim b. al-Husain b. 
“Abdurrahman b. Abi Bakr b. Ibrahim al-'Iragiy 

2. Kitab ushul al-hadits : “ulumuhu wa Musthalahuhu karya Dr. 
Muhammad “Ajjaj al-Khathib 

3. Ikhtishar Musthalah hadits, karya Prof, Drs. Fatchur Rahman Selain 
kitab-kitab diatas, tentu penulis juga mengutip dari berbagai kitab- 
kitab hadits lain yang tidak disebutkan pada pengantar ini. 
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Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih sebanyak- 
banyaknya kepada para guru-guru kami yang telah mengajarkan ilmu 
hadits kepada kami, baik ketika kami belajar ilmu hadits di pesantren 
maupun di perguruan tinggi. 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan pada KH Marzuki 
Mustamar, M.Ag, Ketua PWNU Jawa Timur yang telah memberikan 
dukungan penuh atas diterbitkannya buku ini. Demikian juga, penulis 
juga mengucapkan terima kasih kepada sahabat kami, Dr. M. Alfatih 
Suryadilaga, M.Ag, ketua Asosiasi Ilmu Hadits Indonesia (ASILHA) dan 
Ketua Jurusan Ilmu Hadits di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah 
mensupport kami untuk selalu berkreasi dalam mengembangkan kajian 
hadits. Ucapan terima kasih, juga saya sampaikan kepada shahabat- 
shahabat kami, Kang Zamroji, Kang Fuad, Kang Mugit, Kang Oosim, Kang 
Machi yang telah membantu dalam penyusunan buku ini dan memberikan 
masukan-masukan berharga, dimana, pada setiap hari Ahad hadir di PP. 
Madrasah al-Sunnah al-Nabawiyyah Blitar untuk berdiskusi tentang buku 
ini, sehingga buku ini dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi santri 
pemula yang berminat mendalami ilmu hadits.Penulis, dengan senang 
hati, menerima kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan buku 
ajar ini, dengan harapan buku ini bisa memberikan sumbangsih pada 
pengembangan ilmu hadits di Indonesia. Penulis senantiasa memohon 
kepada Allah swt, agar memberikan keberkahan ilmu bagi para santri 
yang belajar ilmu hadits dan kemudahan dalam memahami ilmu hadits, 
dan semoga Allah swt mencatat apa yang sudah kita lakukan sebagai 


amal yang ikhlas karena ridho-Nya. Amiiin. 
Wallahul Muwaffig ila Agwamit Tarig 
Assalamu'alaikum Wr.Wb 


Blitar 22 Oktober 2020 
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BABI 


HADITS DAN BAGIAN-BAGIANNYA 


Kompetensi | memahami definisi hadits, macam-macam hadits, 


Dasar hadits sebagai dasar syari'at Islam dan unsur-unsur 
hadits. 
Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 


Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits 
Kompetensi | 2. Menjelaskan hadits Oauliy, Fi'liy, Tagririy, Hammiy 
3. Memahami hadits sebagai dasar syari'at Islam 
4 


Mengerti unsur-unsur hadits. 


Definisi Hadits 
F sai pasar ta aka 


"Hadits secara bahasa adalah: sesuatu yang baru, Para ulama 


ale KIE Pa ga II AAU be 
Ko 


mendefinisikan hadits: segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, baik ucapan, perilaku, ketetapan dan sifat Nabi 
Muhammad SAW." 


Macam-Macam Hadits 


Hadits dibagi menjadi empat macam, yaitu: 
1. Hadits Gauliy (Ucapan) 


Hadits Oauliy adalah ucapan-ucapan atau sabda Nabi Muhammad 
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SAW dalam berbagai kesempatan dan keadaan dalam berbagai 
bidang seperti hukum, agidah, akhlag atau ketentuan-ketentuan lain 
dalam agama Islam. 

Contoh hadits gauliy adalah sabda Nabi Muhammad SAW: 


SE AN ISA Jt JB SEE AN G3 AE FU de j3 
cl J5 Op BALA) TE SG RA BERI 3” A5 
0325 2355 Eh a53 lah GOL eU, 


"Telah menceritakan kepada kita Ubaidullah bin Musa, ia berkata: telah 
mengkhabarkan kepada kita Handhalah bin Abi Sufjyan, dari Ikrimah bin 
Khalid dari Ibn Umar, ia berkata: Berkata Nabi Muhammad SAW: Islam itu 
dibangun atas lima perkara: persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah 
dan Muhammad SAW utusan Allah, mendirikan shalat, menyampaikan 
zakat, haji dan puasa Ramadhan." 


2. Hadits Fi'liy (Perbuatan) 


Hadits Fi'liy adalah perbuatan atau perilaku Nabi Muhammad SAW 
untuk memberikan tuntunan syari atatau contoh pelaksanaan ibadah 
atau urusan-urusan lainnya yang belum jelas cara pelaksanaanya. 
Misalnya cara pelaksanaan shalat dan cara menghadap kiblat dalam 
shalat sunnah diatas kendaraan yang sedang berjalan, kemudian 
shahabat mengamati langsung bagaimana Nabi Muhammad SAW 
menjalankan ibadah tersebut, sebagaimana hadits riwayat Jabir : 


Beda da ala D1 To Ipp3 SS TEA aj AE IA 
LA JEELE IP LAI SN USB 0 SAPU ES alat, 


"Dari Jabir berkata, bahwasanya Rasulullah SAW pernah shalat di atas 
tunggangannya, kemana saja tunggangannya itu menghadap. Apabila 
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beliau hendak (melaksanakan shalat) fardhu, ia turun dan menghadap ke 
kiblat." 


3. Hadits Tagririy (Ketetapan) 


Hadits Tagririyah yaitu pernyataan/persetujuan Nabi Muhammad 
SAW terhadap suatu perbuatan yang dilakukan sahabat atau 
seseorang dihadapan Nabi Muhammad SAW, atau perbuatan 
seseorang di tempat lain yang di laporkan kepada Nabi Muhammad 
SAW, lalu Nabi Muhammad SAW diam. Diamnya Nabi Muhammad 
SAW menandakan persetujuan, sebab kalau tidak setuju, maka Nabi 
Muhammad akan menolaknya atau melarangnya. 

Contohnya adalah hadits tentang biawak, sebagai berikut: 


Hb a33 Te 3 A 33 Ir IE SAB S3 CSI LS 


A sgt -. oT- sd 5. 4 4 3 bh 231 Gea 32020 T,$ « AN en Ket Pa 
Oya IE 9 ae AN Io Al Sgm MSG A3) Ta HIS JE MAS 


“Apakah biawak ini haram? Nabi Muhammad SAW menjawab: 
“tidak, hanya saja (binatang ini) tidak ada di daerah kaumku. Aku 
Jijik padanya”. Khalid berkata: “Segera aku memotongnya dan 
memakannya, sedangkan Rasulullah SAW menyaksikanku”. 


4. Hadits Hammiy 


Hadits yang berkaitan dengan hasrat Nabi Muhammad SAW, tetapi 
hasrat itu belum sempat dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Contohnya adalah hadits tentang puasa “Asyura. Berikutini haditsnya: 


33 na AI 2 GEN Ala Om il AE G3 dl KE Ea 
LELANG Bogel) AA A55 elit J5 GG ana EGA, Ae 
5 DAS SI AA AU SES sel ala Ht Lo dil, JUS 
Tin ae AN To S5 BP JAN ok Ha Aa 3 
"Saya mendengar “Abdullah b. “Abbas, Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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ketika Nabi Muhammad SAW puasa pada hari “Asyura, Nabi Muhammad 
SAW memerintahkan kepada kita untuk berpuasa, mereka berkata: Wahai 
Nabi Muhammad SAW, itu adalah hari yang diagungkan orang Yahudi dan 
Nasraniy, kemudian Nabi Muhammad SAW bersabda: tahun yang akan 
datang insyaallah kita akan berpuasa pada hari kesembilan, tahun akan 
datang tidak sampai sehingga Nabi Muhammad SAW meninggal dunia." 


Hadits Sebagai Dasar Syari'at Islam 
Dasar dari al-Gur'an 


Banyak sekali ayat-ayat al-Our'an dan Hadits Nabi Muhammad SAW yang 
menjelaskan posisi hadits sebagai dasar syari'at Islam, diantaranya yaitu: 


Pa 
2 


OK Ha UN IE 5 ai KI SU Al sh 2 sal 
(£t : Jeli) 


"(Kami utuskan Rasul-rasul itu) membawa keterangan keterangan yang 
jelas nyata (yang membuktikan kebenaran mereka) dan Kitab-kitab Suci 
(Wang menjadi panduan): dan kami pula turunkan kepadamu (wahai 
Muhammad SAW) Al-9ur'an yang memberi peringatan, supaya engkau 
menerangkan kepada umat manusia akan apa yang telah diturunkan 
kepada mereka, dan supaya mereka memikirkannya." 


(VI) AE 5 LG ag SS IS KET 


“Dan apa jua perintah yang dibawa oleh Rasulullah SAW kepada kamu 
maka terimalah serta amalkan, dan apa jua yang dilarangNya kamu 
melakukannya maka patuhilah laranganNya”. 


Dasar dari Hadits 
: at Pa Ia 2 at o o£ o . — 
A3 TG Al DES Aa BSE Aa II gal ba ES 


"Sesungguhnya Rasulallah SAW bersabda: telah aku tinggalkan kepadamu 
dua perkara dan tidak akan sesat selama kamu berpegangan dengannya 
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dua hal tersebut, yaitu kitab Allah (al-0ur'an) dan sunnah Nabi-Nya" 


MI JET Ig aa al Ta ai GE ata Aa 


In 


TI JEI 


tap SESI isa 3 


“Dari al-Migdam b. Ma'diy Kariba dari Rasulullah SAW, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda: Ingat! sesungguhnya saya diberi Kitab dan 
yang serupa dengannya” 


Unsur-Unsur Hadits 


Unsur yang harus ada dalam setiap hadits adalah: 
1. Rawiy hadits 


2. Matan hadits 

3. Sanad al-hadits 
4. Lambang 
Rawiy Hadits 


Rawiyatauperiwayat, adalah orangyang menyampaikan atau menuliskan 
dalam suatu kitab apa yang pernah didengar dan diterimanya dari 
gurunya. Berikut ini contoh periwayat hadits: 


- 


Bis J6 aka pe pi EL IE 3 LS YA LS SAS 
Ka Sip ——— 


Periwayat ke 5 Periwayat ke 6 


UT alga Dodit HA aa Yeo 3 Ilakan 


Periwayat ke 1 Periwayat ke 2| (Periwayat ke 3 Periwayat ke 4 


ah 2g HB Opi aa DN JE A3 ag dal KIS AN Io AN ye 
ORI G3 
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"Abdullah b. Muhammad al-Ju'fiy telah menceritakan kepada kita, ia 
berkata : Abu 'Amir al-'Agadiy telah menceritakan kepada kita, ia berkata 
: Sulaiman b. Bilal telah menceritakan kepada kita, dari 'Abdullah b. 
Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ra, dari Nabi Muhammad SAW, 
ia berkata : Iman itu ada enam puluh lebih cabangnya, malu merupakan 
bagian dari iman." 

Biasanya, kitab-kitab hadits ini tidak menyebutkan periwayat hadits 
secara lengkap, hanya periwayat pertama dan terakhir saja, hal itu 
dimaksudkan untuk meringkas saja. 


Contohnya adalah sebagai berikut: 


h 3 


ak ds Je JB AE AG ESL ge — Jan PP EA NE 
te Pe —— Fe 


Periwayat Pertama 


(Sa JLN Hakka JI Yadi Sp: Tn ada Abi Lo 
abu 133 KA, Ly Pan Ke 
—— 
Periwayat terakhir 


"dari Abu Hurairah 'Abd al-Rahman b. Shakhr ra, ia berkata: Rasulullah 
saw bersabda : sesungguhnya Allah tidak melihat jisim dan bentuk 
kamu sekalian, tetapi Allah melihat hati dan amalmu sekalian. Hadits 


diriwayatkan oleh Imam Muslim" 


Matan Hadits 


Matan secara bahasa berarti sesuatu yang keras dan tinggi (terangkat) 
dari bumi (tanah). Sedangkan secara terminologi, matan berarti, sesuatu 
yang berakhir padanya (terletak sesudah) sanad, yaitu berupa perkataan. 
Atau, dapat juga diartikan sebagai: lafaz Hadits yang memuat berbagai 
pengertian. Matn al-hadits adalah pembicaraan atau materi berita. 
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PS ye - ATA le JAN BA 3 GAN 


Ja Ta Menara 3 JESII Ie io PE Hb 
JAN Ge raaa Kaka PENS Median PN wa 
se AR - 

Matan hadits 


"Dan Zuhairn. Harb telah menceritakan kepada saya, Isma'il -Ibn 'Ulaiyyah- 
telah menceritakan kepada kami, dari 'Abd al-'Aziz b. Suhaib, dari Anas 
b. Malik sesungguhnya ia berkata : sesungguhnya saya dicegah untuk 
menriwayatkan hadits yang banyak kepada kamu sekalian, sesungguhnya 
Rasulullah SAW berkata : barang siapa sengaja berbohong kepada saya, 
maka tempatnya adalah neraka." 


Sanad Hadits 


“Sanad” adalah bahasa arab yang berasal dari kata dasar sanada, yasnudu 
(akan ni artinya: “sandaran” atau “tempat bersandar” atau “ tempat 
berpegang” atau berarti “yang dipercaya” atau «yang sah”, sebab hadits 
itu selalu bersandar padanya dan dipegangi atas kebenarannya 


Definisi sanad adalah : 


JI ya HS 2 Na NA Na LAN 


“Sanad ialah mata rantai para perawi yang memindahkan hadits dari 
sumbernya yang pertama” 


3 


0 


£ 
la 


ABE AI KE op Tai GE oa Gil EU 


Sanad hadits 


Sa TA Aan Kau ade ab ko ab 
2 2 (DP ya LAN ya 2 Hr £ 


Malik, dari Ibn Shihab dari Abu Salamah b. 'Abd al-Rahman dari Abu 
Hurairah sesungguhnya Rasulullah SAW berkata : barang siapa dapat 
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menggapai satu raka'at dari sholat, maka sesungguhnya ia telah mengikuti 
sholat (secara sempurna). 


Lambang Pada Sanad 


Lambang adalah kata-kata yang digunakan dalam rangkaian sanad dalam 
kegiatan periwayatan hadits 


- 


3 SE Bis 8 Je SL SAS JB AN nat Was 


KE pm en La Bil 3 1 
MAYAT Bon ga sia Is an 3 
KI SEN SP Jai Tg ala Di Kewadil Iga Eka 


- 


Sen WAS aA AJI Eta ES jas tai 
al LB 


aa - 


"al-Humaidiy 'Abdullah b. Zubair telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata : Sufjyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata : Yahya b. 
Sa'id al-Anshariy telah menceritakan kepada kita, ia berkata : Muhammad 
b. Ibrahim al-Taiymiy telah mengkhabarkan kepada saya, sesungguhnya 
ia mendengar 'Algamah b. Wagas al-Laiytsiy, ia berkata : saya mendengar 
'Umar b. al-Khattab ra diatas minbar ia berkata : saya mendengar 
Rasulullah SAW berkata : semua amal tergantung niatnya, sesungguhnya 
setiap urusan tergantung niatnya, barang siapa yang hijrah karena dunia 
yang didambakannya atau karena perempuan yang dinikahinya, maka 
hijrahnya tergantung terhadap niat yang dihijrahi." 


Semua kata yang bergaris bawah pada sanad hadits diatas merupakan 
lambang yang digunakan dalam kegiatan menerima hadits dari gurunya 
dan menyampaikan hadits pada muridnya. 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian hadits ! 


2. Sebutkan macam-macam hadits menurut substansinya ! 


3. Jelaskan pengertian sanad, matan dan rawi hadits ! 


4. Jelaskan pengertian lambang dan sebutkan contohnya! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian : jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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Skema Klasifkasi Hadits 


abu JS - 


BA, Eid 210 


as ata JI kidal 
BA UeN 
: Y Y Y 
- — | Talaga Bg IaaS dgn al 3 
- 1 As adal 
Abis da S3 
Y Y Y 
Kama Ala Uya ZEUA asn gila Na ai sagi 
IS6 3S Gb HAL AJ Kadal 
es: ee EA AI 
Lab kaara Ca | SAI IP saka | la gel (eka Po 
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BAB II 


HADITS MUTAWATIR 


Kompetensi | Memahami hadits dari aspek jumlah periwayat atau 
Dasar kuantitas periwayat hadits dan Nilai Hadits 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Mutawatir 
Kompetensi | 2. Memahami hukum hadits Mutawatir 


3. Menjelaskan jenis-jenis hadits Mutawatir 


Secara Kuantitas, Hadits terbagi menjadi dua: 
1. Hadist Mutawatir 
2. Hadist Ahad 


Hadits Mutawatir 
LSI Ie es MAN IL LAS SA 3 La 


Hadits yang diriwayatkan sejumlah orang, yang wajib (positif) 
tidak bersepakat berbohong 


GAN GI Ag @dan 335 2333 GNI 


Maka (hadits)itu dinamakan dengan hadits mutawatir, sebagian ulama 
memberi batasan 
sepuluh periwayat, ini menurut saya lebih patut 
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Sebagian berpendapat duabelas atau dua puluh periwayat 
sebagian berpendapat empatpuluh atau tujuhpuluh 


DG P9 KIS galang las SI 3 
Sebagian ulama menyatakan bahwa hadits mutawatir itu tidak ada 
sebagian yang lain menyatakan sangat sedikit, ini pendapat yang 
salah 
Si 


Apa! & 


Tetapi, yang benar adalah sesungguhnya (hadits mutawatir) itu banyak 


z 9.5 2 “.. 3 
Je ia JA... 


tentang (hadits Mutawatir), saya punya karya yang bagus 


: 


rare Babad Kala GIS 98933 ORG ya 


Tujuh puluh lima sahabat meriwayatkan hadits “man kadhaba” 
diantara mereka ada sepuluh (yang mendapatkan berita masuk 
surga) 


Definisi Hadits Mutawatir: 


SAN IG Ia dab AP PASI BAP BN JA RL 
215 aan 

“Sesuatu yang diriwayatkan oleh suatu kelompok yang menurut adat 

mereka tidak mungkin berbuat bohong baik diawal sanad, tengah maupun 

akhir sanad” 

Jumlah periwayat dalam hadits mutawatir, para ulama berbeda pendapat, 

ada pendapat yang menyatakan minimal 10 orang, ada juga pendapat 


yang menyatakan 12, 20, 40 atau 70 orang periwayat. Ada juga yang 
menyatakan lebih dari 70 periwayat, seperti hadits: 
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5» 


JS apa tenda Ia da 


"Barang siapa berbohong atas namaku, maka tempatnya adalah neraka" 


CRM 3 VII Gani dana an Ag aa An To GAN S6 


- 


adas re S3 er 55 
"Nabi Muhammad SAW tidak mengangkat kedua tangannya dalam doa- 
doanya, selain doa dalam shalat istisga', sesungguhnya Nabi Muhammad 
SAW mengangkat kedua tangannya, sehingga tampak putih-putih kedua 
ketiaknya" 
Hadits diatas, diriwayatkan tidak kurang 30 buah dengan redaksi yang 
berbeda-beda. 


Hukum Hadits Mutawatir 

1. Hadits Mutawatir mempunyai kedudukan yang sangat tinggi dan 
pasti (al-Oat'iy) 

2. Hadits mutawatir mengandung ilmu yang harus diyakini yang 
mengharuskan kepada manusia untuk mempercayainya dengan 
sepenuh hati sehingga tidak perlu lagi mengkaji dan menyelidiki. 


Jenis Hadits Mutawatir 


Hadits Mutawatir ada dua 

1. Mutawatir lafdhiy. 
yang dimaksud dengan hadits Mutawatir lafdhiy adalah suatu hadits 
yang lafad dan maknanya bersifat Mutawatir. 

2. Mutawatir maknawiy. 
Yang dimaksud dengan hadits Mutawatir maknawiy adalah suatu 
hadits yang maknanya bersifat Mutawatir bukan lafadnya. 
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Skema Hadis Mutawatir 


suag Aa AI Io al 


Gel Gali Gel Gali Geli Gali Gel 
J ! UU J Il 
2 2 2 24 2 2 2 

An ea Kei aa Oa aa 

Hana Ga Hanak Ga Hanah Ga Henak Ga Hana Ga Hinak Ga Lanal Ga 
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BAB III 


HADITS AHAD 


Kompetensi | memahami hadits dari aspek jumlah periwayat atau 
Dasar kuantitas hadits 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Ahad 

Kompetensi | 2. Memahami pembagian hadits Ahad 

3. Memahami definisi hadits Gharib, Hadis Aziz, dan 
Hadits masyhur 


Definisi Hadits Ahad 


AAN Bb 3 IG BUY A3 ag 


“Hadits yang didalam periwayatannya terdapat satu, dua orang atau lebih 
tetapi tidak terpenuhi sarat-sarat Mutawatir”. 


Jas h LAN G3 GAB Sa UEA do La 


Hadits yang periwayatnya menyendiri secara mutlak 
maka itu adalah hadits gharib, dan Ibn Mandah membatasi 


IAI oT- 0x 330 


Sa ale uk Ab. EL Ale yS JS 


Penyendirian dari imam yang dikumpulkan 
haditsnya, jika haditsnya diikuti 


- 


Ba NE os 5 Ie 


- 
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satu orang, jika diikuti dua orang, maka disebut aziz, atau 
lebih, maka disebut masyhur, dan ulama berpendapat bahwa 


z 


se At o- gado Ery G3 
SSS WA gala Dao 33 3 Sial, 2 Laka 


hadits ahad, ada yang shahih dan dha'if, kemudian terkadang 
gharib mutlag atau isnad saja 


Pembagian Hadits Ahad 
Hadits Ahad dibagi menjadi tiga: 
1. Hadits Ahad Gharib 

2. Hadits Ahad Aziz 

3. Hadits Ahad Masyhur 


Hadits Ahad Gharib 


Hadis Ahad Gharib, yaitu hadis yang terdapat di antara mata rantai 

perawinya satu orang (penyendirian). Hadis gharib terbagi dua yaitu : 

1. Hadis Gharib Mutlak, yaitu hadis yang terdapat penyendirian sanad 
menurut jumlah personilnya. 

2. Hadis Gharib Nisbi, yaitu hadis yang terdapat penyendirian dalam 
sifat, tempat tinggal, atau golongan tertentu misalnya antara ayah 
dan anak. 
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Skema sanad hadits ahad gharib mutlag 


Alay bale AI Ino el 


- 
Jl 
TN 
. Dalam setiap tingkatan 
ni wa | periwayat (thabagah), tidak ada 
a : A Sa orang lain yang meriwayatkan 
PENEI | selain rawi itu sendiri 


Contoh hadits Ahad Gharib 
Saath pe PI SAS NE Ce 33 AE taann Gp AE AS 
ah al ga Jeda geng Sek i “5 Jean 
2 KAN AB OA la SIN JB ng AI UN ea 
ON G3 


"Telah menceritakan kepada kita “Ubaidullah b. Sa'id dan "Abd b. Humaid, 
keduanya berkata : telah menceritakan kepada kita Abu "Amir al-'Agadiy, 
telah menceritakan kepada kita Sulaiman b. Bilal dari “Abdullah b. Dinar 
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad SAW, beliau 


berkata : Iman itu ada tujuh puluh cabang lebih, dan malu itu termasuk 
bagian dari iman”. 
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Alay Ane ABI Io al 


Dalam setiap tingkatan 


| Aa CP Pn Ie periwayat — (thabagah), 

tidak ada orang lain yang 

IX Ca Oa meriwayatkan selain rawi 
an ui itu sendiri 


2 
0-8 90 So - s0 So. s0 s0. 
KP Pp XS Asain Op Al aa XP Op AMI LS 
. ta | 
Gr 03 PP Kr 
Jaa SI 
Hadits Ahad Aziz 


Definisi Hadits Aziz 


1. Secara bahasa: adalah sifat yang menyerupai (55 32) dengan 
harokat kasrah yang bermakna sedikit dan jarang, atau berasal dari 
(552) dengan harokat fathah yang bermakna kuat dan menjadi 
kuat. Dinamakan demikian mungkin karena hadits tersebut sedikit 
ataupun jarang, dan mungkin karena kuatnya hadits tersebut karena 
datang dari jalan yang lainnya. 

2. Menurut Istilah adalah hadits yang diriwayatkan oleh dua orang atau 
lebih dalam semua tingkatan atau tabagah sanad Hadits tersebut. 
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Skema Hadits Aziz adalah sebagai berikut : 


Alay Ane AI Io al 


JL 
0 ubusl 

pe ea 

Y v 
FYI S FYI S 

r " » 
Kawal! ( Haa (Ha 

v v 

Hana awali si 


Jika pada salah 
satu tingkatan 
periwayat 
(thabagah), 
terdiri dari dua 
orang yang 
meriwayatkan 
hadits selain rawi 
tingkat shahabat, 
untuk tingkat 
shahabat cukup 
satu orang 
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Contoh Hadits Ahad Aziz 
nh Os! aa as Say 3 ae PSK be PSK Im Ju 


2-0 0 


SA AA pal 23 Ka ja KI) 


"Nabi Muhammad SAW bersabda : tidaklah kamu sekalian beriman 
sampai aku lebih dicintai dari dirinya sendiri, orang tuanya, anaknya 


dan semua manusia." 


WI 3 3 Ida 
NN, Au 2 
333 Ka Sp tb 
P EN, 2 
Ta ata Tah Ae Ga Je BI r.5 
| ena Paman | | 
KNPI BI RE AA SAS IGA |otb 
| JS sa Jis. 
| | | | 


GE Ja 


Hadits Ahad Masyhur 


Definisi Hadits Masyhur 

1. Secara bahasa: adalah isim maful dari PI OA aku meng- 
umumkan suatu perkara) ketika ia menyiarkannya atau mengumum- 
kannya. Dinamakan demikian karena terangnya perkara itu. 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih selama tidak 


mencapai tingkat Mutawatir. 
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Skema hadits mashur 


Alay ale ABI Io el 
Oo 
Gea 
me ng 
ul HUI HUI 
1 A 
— & FYI & FYI S 
Y 
v Y 
Hana Hama Hana! 


Jika pada salah satu 


tingkatan periwayat 


(thabagah), terdiri 
dari tiga — orang 
atau lebih yang 


meriwayatkan hadits 


selain rawi tingkat 
shahabat, untuk 
tingkat shahabat 


cukup satu orang 
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Contoh Hadits Ahad Masyhur : 


ma ALI Ia OIAMLAN CLS Ya AAA ig ala dil 2 Abi d2, JB 


"Rasulullah bersabda : Orang Islam adalah apabila orang Islam' 


1 


lain selamat dari lisan dan tangannya 


SAE Gp ni Ga Al KE AN 5 
Pa. 5 | - | 5 
PA Al die Ya 


Kas Lega ISA re 


Kelam P5 2 3 


al abah KAS Gas 
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Beberapa contoh hadits ahad gharib nisbiy 
1. Hadits Ahad Gharib Nisbi: Periwayatan dari Rawi tertentu 


0 01 £ 


P3 ge Tan II dluag dala AI Io GAN SI 


“Bahwa Rasulullah SAW mengadakan walimah untuk Shafiyah dengan 
jamuan makanan yang terbuat dari tepung gandum dan kurma”. 


' ' ! 
IL Ip ysl Mg) ML Gg oral 
A 
GA S3) SA 

“3 ' ' 
Ai 

2 3 

S5 2 5 

TS op HS ol HS pl 

A A A 
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2. Hadits Ahad Gharib Nisbiy : sifat Adil dan Dhabit 


Majid, Igtarobati sa'ah dan Insyagal damar" 


HAN 2339 RUN SB aa oi 2 ah KE 3 


"Nabi Muhammad membaca surat al-Dhuha, al-Fithr, Gof, al-Gur'anil 


3 
£ 


06 


SI al, gal 123 | 
AI ac 39,c 
sana Pa 

wi ta PENA TAN 


Jia s3 all 


3. Hadits Ahad Gharib Nisbiy : Tempat Tinggal Tertentu 


an, 


PN Es ah B3 ol da usa Tema 


dan yang mudah dari al-Kitab" 


"Nabi Muhammad SAW memerintahkan kita untuk membaca al-Fatiah 


- 
£ 


al 


Pa let 


aa 


5. mata 

293 

elaa 

sell ad pl 


aglb gl 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian hadits Mutawatir! 


2. Sebutkan jenis-jenis hadits Mutawatir! 


3. Jelaskan pengertian hadits Ahad! 


4. Jelaskan pengertian hadits Gharib, Masyhur dan Aziz ! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B”, bila diperlukan, diadakan 
remedial. 
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BAB IV 


HADITS SHAHIH 


Kompetensi | Memahami hadits dari aspek kualitas hadits 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Shahih 

Kompetensi | 2. Memahami Syarat-Syarat Hadits Shahih 

3. Memahami kitab-kitab hadits Shahih 


Dilihat dari sisi kualitasnya, terdapat tiga jenis hadits : 
a. Hadits Shahih 

b. Hadits Hasan 

Cc. Hadits Dha'if 


Hadits Shahih 


Ahli Hadist membagi hadist 
menjadi shahih, dha'if, dan hasan 


AGAIN JoLS JAS Jab» JAMI Just JNE 


z 


Yang pertama : hadist yang sanadnya bersambung 
diriwayatkan orang yang adil yang kuat hafalan 


. Tr PI ps 2 23 3 ra » . 
(533 AG We a.n YAA La AS ja Alta LE 


AA 
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Dari periwayat sesamanya (adil dan dhabit), tidak syadz 
tidak ada illat yang mencacatkan 


ALAN ARA IBU 3 AS Ha HA, 
Para ulama' menghendaki (menilai) hadist shahih dan dha'if 
dengan memandang pada dhahir-nya sanad, tanpa ada suatu 
kepastian kesahihannya 


Pengertian Shahih 

Menurut bahasa Shahih adalah lawan dari kata sakit, makna hakiki untuk 

fisik dan makna majaz untuk fisik dan semua pengertian. 

Secara terminology Hadits Shahih adalah sebagai berikut : 

BIAN JT Ge BSN JATI 93 Je JII JAS 2212 Jas Le 
SUKA Yg 3 9,253 Vo Ita 

“Hadits yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh orang yang adil 

lagi kuat daya ingatnya dari orang yang adil lagi kuat ingatannya pula 

dari awal sanad sampai akhirnya serta terhindar dari cacat dan illat” 

Dari definisi diatas tampak jelas bahwa syarat-syarat Hadits Shahih yang 

harus dipenuhi sehingga benar-benar menjadi Hadits Shahih ada lima, yaitu: 

Bersambung sanadnya, 

Periwayat bersifat adil, 

Periwayat kuat daya hafalannya, 

Tidak ada cacat dan 


Tia WN 


Tidak pula ada kejanggalan. 


Maka apabila hilang salah satu syarat yang lima itu maka Hadits tersebut 
tidak dapat dikatakan sebagai Hadits Shahih. Para ahli Hadits sepakat 
wajib hukumnya mengamalkan Hadits tersebut dan Hadits tersebut 
merupkan salah satu dasar agama yang harus diamalkan. 
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Sanad Bersambung 


Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayat 
dalam sanad hadits menerima riwayat hadits dari periwayat terdekat 
sebelumnya, dengan salah satu metode penyampaian hadits, keadaan 
demikian berlangsung sampai akhir sanad hadits itu. 


Periwayat Bersifat Adil 


Selanjutnya adalah periwayat bersifat “Adl, Kata adil berasal dari bahasa 

arab al-'adl. Kata al-'adl ini merupakan masdar dari kata kerja “adala. 

Menurut bahasa kata al-'adl mempunyai banyak arti, yaitu keadilan, 

lurus, condong kepada kebenaran. Periwayat dikatakan 'adl artinya setiap 

periwayat itu benar-benar orang yang bertagwa dan menjaga muru'ah. 

Para ulama pada umumnya menetapkan unsur-unsur bahwa seseorang 

itu dikatakan “adl sebagai berikut: 

a. Beragama Islam 

b. Mukallaf 

C. Melaksanakan ketentuan agama 

d. Memelihara muru'ah 

Secara umum ulama telah mengemukakan cara penetapan bahwa 

seseorang bersifat “adl. Ketentuan para ulama tersebut adalah: 

a. Popularitas keutaman periwayat dikalangan ulama hadits: periwayat 
yang terkenal keutamaan pribadinya tidak lagi diragukan. 

b. Penilaian dari para kritikus hadits: penilaian ini berisi pengungkapan 
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat hadits. 

Cc. Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta'dil, cara ini ditempuh, bila para 
kritikus periwayat hadits tidak sepakat tentang kualitas pribadi 
periwayat tertentu. 


Periwayat Kuat Daya Hafalannya 


Selanjutnya periwayat bersifat dhabith, menurut bahasa kata dhabt dapat 
berarti yang kokoh, yang kuat, yang tepat, yang hapal dengan sempurna. 
Yang dimaksud dengan dhabt menurut ulama hadits adalah orang yang 
mendengarkan riwayat sebagaimana seharusnya, dia memahami dengan 
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pemahaman yang mendetail kemudian dia hafal secara sempurna dan 

dia memiliki kemampuan yang demikian itu, sedikitnya mulai dari saat 

ia mendengar riwayat itu sampai dia menyampaikan riwayat tersebut 

kepada orang lain kapan saja ketika diperlukan. 

Adapun cara penetapan nilai dhabith seorang periwayat, menurut 

berbagai pendapat ulama, dapat dinyatakan sebagai berikut: 

a. Nilai dhabith periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama 

b. Nilai dhabith periwayat dapat diketahui juga berdasarkan kesesuaian 
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang 
telah dikenal bernilai dhabith. Tingkat kesesuaiannya itu mungkin 
hanya sampai ketingkat makna atau mungkin ketingkat harfiah. 


Apabila seorang periwayat sesekali mengalami kekeliruan, maka dia 
masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang dhabith, tetapi apabila 
kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak 
lagi disebut sebagai periwayat yang dhabith. 


Tidak Ada Syadz 


Selanjutnya terhindar dari syudzudz, menurut bahasa kata syadz dapat 
berarti jarang, yang menyendiri, yang asing, yang menyalahi aturan dan 
yang menyalahi orang banyak. 

Menurut al-Safi'iy suatu hadits tidak dinyatakan sebagai mengandung 
syudzudz bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat yang 
thiggah, sedangperiwayatyang thiggah lainnya tidak meriwayatkan hadits 
itu. Barulah suatu hadits dinyatakan shadh jika hadits yang diriwayatkan 
oleh periwayat yang thiggah tersebut bertentangan dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh banyak periwayat yang yang juga bersifat thiggah. 
Berdasarkan pernyataan Imam al-Safi'iy diatas maka dapat ditegaskan bahwa 
kemungkinan suatu sanad mengandungsyudzudz bila sanad yang diteliti lebih 
dari satu buah. Hadits yang hanya memiliki sebuah sanad saja tidak dikenal 
adanya kemungkinan mengandung syudzudz. Salah satu langkah penelitian 
yang sangat penting untuk meneliti kemungkinan adanya syudzudz suatu 
sanad hadits adalah dengan membanding-bandingkan semua sanad yang ada 
untuk matn yang topik pembahasannya sama atau memiliki kesamaan. 
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Terhindar Dari Illah 


Selanjutnya terhindar dari Tllah, kata “illah jamaknya 'ilal atau Sillat. 
Menurut bahasa kata “illah dapat berarti cacat, kesalahan bahasa, 
penyakit dan keburukan. 

Menurut Ibn Shalah dan al-Nawawi, yang dimaksud dengan fillah 
adalah sebab yang tersembunyi yang merusakkan kualitas hadits, 
keberadaannya menyebabkan hadits yang pada lahirnya nampak 
berkualitas shahih menjadi tidak shahih. 


Pembagian Hadits Shahih 


Ulama Hadits membagi Hadits Shahih menjadi dua, yaitu Hadits Shahih li 
dzatihi dan Hadits Shahih li ghayrih. Hadits Shahih li dzatih adalah Hadits 
yang mengandung sifat-sifat gabul yang paling sempurna. Adapun Hadits 
Shahih li ghayrih adalah Hadits yang Shahih karena unsur-unsur lain 
dan jika tidak mengandung unsur-unsur gabul yang sempurna. Seperti 
Hadits hasan jika diriwayatkan dari jalur lain maka derajatnya naik dari 
hasan menjadi Shahih. 


Skema Hadits Shahih 
Gea! 1. Sanad bersambung 
- 2. Periwayat yang adil 
Sl — 3. Periwayat yang dhabit 
“un 4, Terhindal dari shadz 
AYI & 5. Terhindar dari illah 
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Contoh hadits Shahih 


9 LX Me Be PAPAN TU esa Ap AI AE SAS 


2d ji da ke IE ISA, Je TE ED la, GS pl ye ae 
PD WA se TN 3 ag KY) JII Sisa Mn BE LI 
NN ESA 


“Telah menceriakan kepada kami Ubaidullah b. Musa, ia berkata : telah 
menberitakan kepada kita Handholah b. Abi Sufyan dari Ikrimah b. 
Khalid dari Ibn "Umar ra, ia berkata : Rasulullah SAW berkata : Islam itu 
dibangun atas lima perkara : persaksian bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW utusan Allah, mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, haji dan puasa Ramadhan”. 


Aan al he SA Lg dala AI ho IN 


- 1) Sanad 

| Gea! -- In S bersambung 
2 l 2) Periwayat 
| Sal Jep 1S yang adil 
l NN » 3) Periwayat 

| AYI S aa Per Oa Ia yang dhabit 
4) Terhindal 
5m : si LSI na Pen eoaa dari shadz 
Cc & 53 al "Aek 5) Terhindar 


| 5 | ) dari illah 
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BAB V 


KITAB-KITAB HADITS YANG PALING SHAHIH 


(abad 3 G3) 


Kompetensi | Memahami kitab-kitab hadits yang paling shahih 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami keunggulan shahih al-Bukhari 


Kompetensi | 2. Memahami keunggulan shahih Muslim 


TEA Kan ma 3 AL san 


Orang pertama yang menyusun hadist shahih 
yaitu Muhammad Ismail (al-Bukhariy), dan diunggulkan 


PENA IU pa SAN 5 13 Sa lang 


Setelahnya: Imam Muslim, sebagian ahli Maghribiy besertaan 
Abu Ali Husen bin Ali (al-Naysyabury) mengunggulkan jika pendapat 
tersebut bermanfaat 


LA 38 Kia AI ol Ka KS 3 Aa Ip 


Keduanya (kitab Bukhary dan Muslim) tidak menyebutkan secara 
keseluruhan semua hadits shahih yang ada, hanya sedikit hadits shahih 
(yang disebutkan) 
menurut Ibn Akhram : hanya sedikit hadits shahih (yang disebutkan) 
pada kedua kitab tersebut 


PAI ek IN H3 
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Tetapi menurut Yahya (Sheikh Muyi al-Din al-Nawawiy) berkata : 
hanya sedikit hadits yang tertulis dalam lima kitab (Shahih al-Bukhary, 
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, al-Tirmidhiy dan al-Nasa'iy) 


PI MN 3 


Menurut Imam Nawawi, berdasarkan perkataan al-Ju'fi (al-Bukhariy) 
Saya (al-Bukhariy) menghafalkan lebih dari seratus ribu hadits shahih 


GEA 35 S3 aa SSI ST Ale, 


Barangkali yang dimaksudkan al-Bukhary adalah: hadits yang di ulang 
dan hadits mauguf, dan didalam kitab al-Bukhori 


WES BI RN 33 KA STT 


Ada empat ribu hadits, dan yang diulang-ulang 


8... 
3 


hadits seperti yang disebutkan oleh para ulama' 


Penjelasan: 


Orang pertama yang memiliki perhatian untuk mengumpulkan hadits- 
hadits shahih secara khusus adalah Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il 
al-Bukhariy dan diikuti oleh muridnya, Abu al-Husain Muslim bin al- 
Hajjaj al-Naisaburiy. Shahih Bukhari dan Shahih Muslim adalah dua kitab 
hadits yang paling shahih, namun Shahih Bukhari lebih utama. Pendapat 
ini menurut Imam Nawawi. Sebagaian ulama tidak berpendapat 
demikian, diantaranya Abu “Ali al-Naisaburiy, guru dari al-Hakim, dan 
beberapa ulama maghrib, mereka menyatakan bahwa shahih Muslim 
lebih unggul dari pada Shahih al-Bukhariy. 
Alasan yang mengunggulkan Shahih al-Bukhary, karena al-Bukhari 
hanya memasukan hadits-hadits dalam kitab Shahih-nya yang memiliki 
syarat sebagai berikut: 
1. Perawi hadits sezaman dengan guru yang menyampaikan hadits 
kepadanya 
2. Informasi bahwa si perawi benar-benar mendengar hadits dari 
gurunya harus valid 
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Sedangkan Imam Muslim tidak mensyaratkan syarat yang kedua, yang 

penting perawi dan gurunya sezaman, itu sudah dianggap cukup. 

Adapun alasan mengunggulkan Shahih Muslim dari pada Shahih al- 

Bukhary adalah: 

1. Susunan isinya sangat tertib dan sistematis 

2. Pemilihan redaksi matan hadisnya sangat teliti dan cermat 

3. Seleksi dan akumulasi sanadnya dijalankan secara seksama, tidak 
tertukar-tukar, serta tidak lebih dan tidak kurang 

4. Menempatkan hadits dalam tema-tema tertentu dengan baik, 
sehingga sedikit sekali terjadi pengulangan hadits 
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BAB VI 


TINGKATAN KITAB AL-SHAHIH 


Kompetensi | Memahami tingkatan kitab al-Shahih 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat 
Pencapaian | memahami tingkatan hadist shahih yang ada pada 
Kompetensi | kitab-kitab hadits 


ve Is 5 TEA 3 - nang Te TE, 
Derajat tertinggi kitab hadist shahih adalah riwayat keduanya (al- 


Bukhariy dan Muslim) 
al-Bukhariy kemudian Muslim. 


2 AWT Agan Gpoar SA ag LAN AA 
Ae AL bd Cabinad an ad So 2 mai 


Yang memenuhi syarat al-Bukhariy-Muslim, kemudian memenuhi 
syaratnya al-Ju fi (al-Bukhariy) 
kemudian memenuhi sarat Muslim, tidak mencukupisyarat keduanya 
(al-Bukhari dan Muslim). 


JA EP nat Gn 3 mem 203 
Menurut Ibn Shalah : menshahihkan hadist itu tidak mungkin 
pada masa kita, Tetapi menurut Yahya (Imam al-Nawawiy), masih 
mungkin. 
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Penjelasan: 


Hadits shahih, terdiri dari tujuh tingkatan: 


1. 


Hadits yang terdapat dalam kitab shahih al-Bukhariy dan Shahih 
Muslim, ahli hadits menyebutnya dengan kata “muttafag 'alaih”. 
Hadits yang hanya ada pada kitab shahih al-Bukhariy, tidak terdapat 
dalam kitab shahih Muslim 

Hadits yang hanya ada pada kitab shahih Muslim, tidak terdapat 
dalam kitab shahih al-Bukhariy 

Hadits yangtidak terdapat dalam kitab shahih al-Bukhariy dan shahih 
Muslim, namun periwayatannya sesuai dengan yang dipersyaratkan 
dalam kitab shahih al-Bukhary dan shahih Muslim 

Hadits yang tidak terdapat dalam kitab shahih al-Bukhariy dan shahih 
Muslim, namun periwayatannya sesuai dengan yang dipersyaratkan 
dalam kitab shahih al-Bukhary saja 

Hadits yang tidak terdapat dalam kitab shahih al-Bukhariy dan shahih 
Muslim, namun periwayatannya sesuai dengan yang dipersyaratkan 
dalam kitab shahih Muslim saja 

Hadits shahih yang tidak terdapat dalam kitab shahih al-Bukhariy 
dan shahih Muslim dan juga periwayatannya tidak sesuai dengan 
syarat dalam kitab shahih al-Bukhariy dan shahih Muslim, atau salah 
satu dari persyaratan dalam kitab kitab shahih al-Bukhariy dan 
shahih Muslim. 
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Uji Kompetensi 
1. Jelaskan Pengertian hadits Shahih! 


2. Sebutkan dan jelaskan Syarat-syarat hadits Shahih! 


3. Sebutkan kitab-kitab yang menghimpun hadits shahih ! 


4. Jelaskan mengapa sebagian ulama mengunggulkan shahih al- 
Bukhariy daripada shahih Muslim ! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: Bab hadits shahih sangat penting sebagai dasar untuk 
memahami ilmu mustalah hadits tahap berikutnya, sebelum 
santri mendapatkan nilai minimal ”B”, jangan dilanjutkan !!! 
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BAB VII 


HADITS HASAN 


Kompetensi | Memahami hadits dari aspek kualitas hadits 


Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat: 
Pencapaian 1. Memahami definisi hadits Hasan 
Kompetensi | 2. Memahami Syarat-Syarat Hadits Hasan 


3. Mengetahu contoh hadits Hasan 


A5 Ip AI ah A3 Ea jadi, 


Hadist hasan adalah hadist yang diketahui sanadnya (keluar hadits) 
dan Hi terkenal periwayatnya, hal demikian adalah definisinya 


Na Sa ati JA: (Sis) JE3 (XS) 


Al-Tirmidzi berkata : hadist yang selamat 
Dari syadz serta periwayatnya tidak di sangka 


BAN 33 GAS pe S3 3 3 was 
berbohong, dan tidak sendirian 


Saya berkata: (Ibn Shalah) sungguh telah menghasankan sebagian 
periwayat yang sendiri (infirad) 


Pp: 
da en Pn es er Aga 
2 Sona 19». Aha ) £ 19 


Fugaha' semuanya mengamalkan (hadits Hasan) 
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Ulama' yang agung dari ahli figh juga menerimanya 
3- 15 ru sa 0 s - 2£ PP 


Pembagian Hadist hasan sama dengan hadist shahih 
dijadikan hujjah walaupun tidak sama derajatnya 


333 Ia ISI Has. HN EL Ji 5 Ob 


Jika dikatakan : hadist dha'if dibuat hujjah 
Maka katakanlah : ketika para periwayatnya disifati 


03 0. 07 0 
SRS AA .. ANA PALU 


Dengan jeleknya hafalan, di perbaiki 
dengan menyebutkan jalur (sanad) yang lain 


- Aa . 2 oa. £. z “2 La 
SS IS HA GBI MEI DASI 3 Il 


Jika disebabkan karena bohong atau syadz 
atau terlalu (kuatnya) ke-dha'if-an, maka tidak bisa diperbaiki 


ISI Bie GLAG IA IA 13adh 


Hadist hasan adalah hadist yang terkenal adil periwayatnya 
jujur periwayatnya, ketika ada 


ON an SBI je 2 Ha 


sanad lain yang serupa dari berbagai jalur 


9 
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maka shahihkanlah!, seperti matan hadist “Jaula an asyugga” 


az o 


SA La 3) Badg.. P3 3 MA) SESI 


Karena Muhammad bin Amr mempunyai tabi' 
maka derajatnya menjadi shahih 


SEN 3 SI (BS gl) GEA Ie Ak Tu 
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Berkata Ibn Shalah: diantara tempat persangkaan hadist hasan 
yaitu hadist yang dikumpulkan Abu Dawud (maksudnya) di dalam 
kitab Sunnan Abu Dawud 


Sesungguhnya dia (Abu Dawud) berkata: saya menyebutkan di dalamnya 
(kitab Sunan Abi Dawud) 
hadits shahih atau yang mendekatinya atau penceritaan 


An SI. KARENA 4 Ga 


Hadist yang sangat cacat, saya jelaskan 
dan jika tidak ada penjelasan, maka haditsnya shahih 


CB GAN ika AE ES AA on 


Hadist pada (Sunan Abu Dawud), yang tidak dishahihkan dan didiamkan 
(oleh Abu Dawud), maka haditsnya dapat ditetapkan berstatus hasan 


Penjelasan : 

Hasan, menurut bahasa adalah sifat mushabahah dari al-husn, berarti al- 

jamal, artinya baik. Menurut istilah, Hadits hasan adalah sebagai berikut: 

PP MEA Ii alia GE AAS HS KU Jail JR AA JS La 
He Yg 5 


“Hadits yang bersambung dengan perawi-perawi yang adil dan daya 
ingatnya kurang sempurna (tidak begitu kokoh), mulai dari awal sanad 
sampai akhir sanad tanpa ada kejanggalan dan cacat yang merusak." 


Para ulama membagi Hadits hasan menjadi dua, yaitu hasan li dzatih 
dan hasan li ghayrih. Yang dimaksud dengan Hadits hasan li dzatih 
adalah Hadits yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat 
yang adil tidak shadh dan tidak ada “illah, tetapi kekuatan daya hapal 
periwayatnya rendah. Yang membedakan antara hadits hasan dengan 
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hadits shahih, hanyalah kekuatan daya hafal atau kedhabitan periwayat 
hadits, syarat-syarat yang lain yang terdapat dalam hadits shahih, harus 
terpenuhi dengan sempurna. 

Hadits hasan li dzatih hukumnya sama dengan Shahih li ghayrih untuk 
dijadikan hujjah sekalipun tidak sama kekuatannya. Karena itulah semua 
ahli figh menggunakan Hadits tersebut sebagai hujjah dan mengamalkan 
Hadits ini, begitu pula mayoritas ulama Hadits dan ulama usul. 

Adapun yang dimaksud dengan Hadits hasan li ghayrih adalah Hadits 
dha'if yang apabila jalan periwayatnya banyak dan sebab nilai Hadits 
tersebut bukan karena fasiknya Rawi. 


Menurut al-Thahhan, Hadits hasan li ghayrih termasuk Hadits magbul 
yang dapat dijadikan hujjah. 


Skema Sanad Hadits Hasan 


dua ab | 
Ig tale A Jo gal 


Gua 1) Sanad bersambung 
Z 2) Periwayat yang adil 
Sl — 3) Periwayat yang kurang dhabit 
“1 4) Terhindal dari shadz 
SY & 5) Terhindar dari illah 
data ce 


- - 


Te 5 Je JB: Ba 3 Ka sb aa 3 KE Cina ia sa 


IL P Ale IAI, 132 SPAN Ie SAS Tag ala an Ta 


“Telah menceritakan kepada kami 'Abdah telah menceritakan kepada 
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kami Muhammad b.'Anr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata 
: Berkata Rasulullah SAW : seandainya saya tidak memberatkan umatku, 
sungguh aku memerintahkan kepada mereka untuk bersiwak setiap akan 
shalat”. 


1. Sanad 

Jay ade Pn de AS Pe) dg ade Pati de AB IX bersambung 

2. Periwayat yang 
Ibu - rel) adil 

3. Ada periwayat 


: sata AN yang kurang 
Saba hg 3 Pa dhabit 
cell (ASI PL ga Tan un 
- - buruk 
Gasal pes) br #12 4. Terhindal dari 
: , v shadz 
Kanal! be ato pai 5. Terhindar dari 
illah 


Salah satu contoh hadits hasan adalah hadits yang diriwayatkan Ahmad, 
dalam Musnad Ahmad, hadits nomor 7853, padajuz 13 halaman 244, yaitu: 


5 - - z Pa z na Mean Ag 

J uda Ga 1 ( 0 S0 IG (EPL A01 IR. 

1) PPN GS LAN NS oya Ip KS an SAS NS 
a35 5 


Ia Bie IAI LA Gal EASY lg aa Avi Lo ds 


Kalau hanya melihat sanad dengan jalur periwayat Muhammad bin 


N03 


“Amr, maka hadits ini derajatnya adalah hasan, karena Muhammad bin 
“Amr walaupun orang yang jujur, tetapi dia banyak dikritik oleh para 
ahli hadits lainnya, karena mempunyai daya ingat yang jelek. Namun, 
karena Muhammad bin 'Amr mempunyai bayak tabi' (jalur lain yang 
menguatkan jalur Muhammad bin'Amr), maka sanad yang nilainya hasan 
ini derajatnya naik menjadi shahih. 

Hadits hasan banyak ditemui dalam Sunan Abu Dawud. Ibn Shalah 
menjelaskan, bahwa dalam kitab Sunan Abu Dawud, Abu Dawud 
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menyatakan bahwa: saya meriwayatkan hadits yang shahih, dan yang 
serupa atau mendekati shahih. Apabila dalam haditsku ada hadits yang 


bermasalah, maka saya jelaskan permasalahannya. 


N 
|| 
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BAB VIII 


HADITS DHAIF 


Kompetensi | Memahami hadits dari aspek kualitas hadits 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat: 

Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Dha'if 

Kompetensi | 2. Memahami sebab ke-dha'if-an hadits karena 
gugurnya periwayat 

3. Memahami sebab ke-dha'if-an hadits karena 


lemahnya periwayat 


KS 


ae ya KG Aa apakan 33 Sapi Ul 
Hadist dha'if yaitu hadist yang tidak sampai 
pada derajat hasan, dan jika dijabarkan (macam-macam hadits dha'if) 


pang ap LS asa. 3 3 3 Ia A33 


Maka tidak terpenuhinya syarat hadist magbul (syarat-syarat hadits 
shihih dan hasan) 
dan tidak adanya dua syarat itu dan ulama mengumpulkan 


SALA GE BER A83 NA ag SE laa 


pada selainnya yang dua yaitu bagian ke tiga dan seterusnya 
dan kembalilah pada syarat-syarat yang tidak diawali, maka ini 
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SE ESA (EN REI Bala Hi 
bagian selainnya kemudian tambahkanlah selain syarat 
yang sudah saya dahulukan, kemudian atas syarat ini di ikuti 


ep dani Jatah» KB (GAN) 2133 


Al-Bustiy menghitung (macam hadits dha'if) 
ada empat puluh sembilan macam (hadits dha'if) 


Pengertian Hadits Dhaif 

Dhaif menurut bahasa berarti lemah, lawannya kuat. Dhaif itu dapat 
secara inderawi dan maknawi sementara yang dimaksud dhaif disini 
adalah dhaif maknawi. 

Ibn Shalah mendefinisikan Hadits dhaif sebagai berikut : 


YM ena Sio V3 Rea Ed So A3 petis elus 


“Setiap Hadits yang didalamnya tidak terdapat sifat-sifat Hadits Shahih 
dan sifat-sifat Hadits hasan” 
Para ulama berbeda pendapat dalam hal pengamalan Hadits da'if 


2 


ini. Jumhur ulama menyatakan bahwa mengamalkan Hadits da'if 

diperbolehkan dalam hal fadha'il al-a'mal dengan tiga syarat : 

a. Nilai dha'ifnya tidak terlalu lemah 

b. Tidak berkeyakinan ketika mengamalkan Hadits ini sebagai sesuatu 
ketetapan akan tetapi hanya sekedar untuk berhati-hati. 

Cc. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat. 


Sebab nilai dhaif pada Hadits ada dua macam, yaitu: 


a. Hadits Dhaif karena gugurnya Rawi 
Yang termasuk Hadits ini adalah Hadits muallag yaitu permulaan 
sanadnya gugur baik seorang Rawi atau lebih, mursal yaitu Hadits 
yang diriwayatkan seorang tabi'in langsung dari nabi, mw'dal yaitu 
Hadits yang gugur sanadnya dua orang atau lebih secara berurut-urut, 
mungati' yaitu Hadits yang seorang periwayatnya atau beberapa 
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perwayatnya gugur ditengah tapi tidak berurut-urut, mudallas yaitu 
Hadits yang periwayatnya samar, tidak jelas, mw'allal yaitu Hadits 
yang cacat baik sanad maupun matn. 

b. Hadits da'if karena cacatnya Rawi 
Yang termasuk Hadits ini adalah Hadits mawdu' yaitu suatu 
kedustaan yang diciptakan dan dibuat-buat lalu dinisbahkan kepada 
Nabi, matruk yaitu Hadits yang dalam sanadnya terdapat rawi yang 
terstuduh dusta, munkar yaitu Hadits yang dalam sanadnya terdapat 
rawi yang sangat jelek hafalannya, banyak kesalahan dan nampak 
sifat fasiknya, Hadits mudraj yaitu Hadits yang diubah susunan 
sanadnya atau Hadits yang dalam matnnya dimasuki sesuatu yang 
bukan Hadits, Hadits maglub yaitu Hadits yang periwayatnya 
menempati tabagah periwayat yang lain, Hadits mudtarib yaitu 
Hadits yang diriwayatkan dalam beberapa arah yang berbeda-beda 
dan sama kuatnya, Hadits majhul yaitu Hadits yang tidak diketahui 
identitas pribadi seorang perawinnya. 


Skema hadits Dha'if 
Bi na 
1 Tidak terpenuhi salah satu syarat 
Gua dibawah ini : 


1. Sanad bersambung 


Hu - 2. Periwayat yang adil 

" 3. Periwayat yang dhabit 
AYI 2 4. Terhindal dari shadz 

aa 5. Terhindar dari illah 


Sa 


se 2 


Contoh hadits dha'if karena gugurnya periwayat : 


3 Sa 18 s - Pa Ta NPAN Tart Na - AKG 
“5 Ae bea ea Ce ae & It 3 mate Oa 
& ema dana (ea) SP Rb 
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Pe en PI 1s Sa 8 3 “Je AE da pa 
FS ATI tg L es as re Tn Sa 2 Buta 2 


"Telah menceritakan kepada kami Mujahid b. Musa, telah menceritakan 
kepada kami Raihan, dia adalah Ibn Said al-Sami, telah menceritakan 
kepada kami 'Abad, dia adalah Ibn Mansur, dari Abi Raja', ketika pada 
masa Jahiliyyah, ketika ada batu yang baik, kami menyemahnya. Jika 
tidak ada batu, makakami mengumpulkan debu/kerikil, kemudian kami 
datangkan unta betina, kemudian unta tersebut melangkahinya, kemudian 
kami menguruskan unta tersebut diatas gundukan pasir, kemudian kami 
menyembah gundukan tersebut selama kami berdiam ditempat itu". 


Sad asli baca asli www 


menyebabkan 
Geuall - Geusall hadits tersebut 
- : dha'if adalah 
na) -- si E sanadnya tidak 
sampai pada 
Gaolll #si ho, 5 3 sc Nabi Muhammad 
- SAW, sehingga 
Sae Psi BAYAR 2 3s dinamakan hadits 
” mauguf, karena 
— .. : terputusnya 
Bu — La 2 Tam sanad, selain itu, 
: Ce 5 
FYI “Abad b. Mansur 
JL ) juga seorang 
Kanal — ola mudalis 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian hadits Hasan! 


2. jelaskan perbedaan hadits hasan dengan hadits Shahih! 


3. Jelaskan pengertian hadits Dhaif 


4. Jelaskan hukum mengamalkan hadits dha'if 


5. Sebutkan sebab nilai dha'if pada hadits! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian : santri harus lulus minimal dengan nilai “B”, 


Jilid 2 
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BABI 


HADITS MARFU' 


3 


2 YA 


Kompetensi | Memahami hadits marfu' 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat: 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Marfu' 

Kompetensi | 2. Mengetahui contoh skema sanad hadits marfu' 

3. Mengetahui contoh sanad hadits marfu' 


lal 3 (3 ) SAN... SAN BLS lega 
namakanlah dengan (hadist) marfu', Hadits yang disandarkan kepada 
Nabi 


al-Khathib (al-Baghdady) mensyaratkan: khabar disandarkan 
kepada sahabat. 


-£ T tt Ao OT Ja . 3 KS 0. 
Jl 3 lin Ke aa... JSI Si all yag 


(pendapat) Orang yang membandingkan dengan hadist Mursal 
maka maksudnya adalah hadits muttasil 


Pengertian Hadits Marfu' 


Hadits marfu' adalah hadits yang khusus disandarkan kepada Nabi 
saw berupa perkataan, perbuatan atau tagrir atau sifat Nabi Muhammad: 
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baik yang menyandarkannya sahabat, tabi'in atau yang lain: baik sanad 
hadits itu bersambung atau terputus. 

Berdasarkan definisi diatas hadits marfu itu ada yang sanadnya 
bersambung, ada pula yang terputus. Dalam hadits marfu ini tidak 
dipersoalkan apakah ia memiliki sanad dan matan yang baik atau 
sebaliknya. Bila sanadnya bersambung maka dapat disifati hadits 
shahih atau hadits hasan, berdasarkan derajat kedhabitan dan keadilan 
periwayat. Bila sanadnya terputus hadits tersebut disifati dengan hadits 
dhaif. 


Skema Sanad Hadits Marfu' 


lag ale AI Io al 


Hadits yang disandarkan kepada Nabi 


LI Muhammad, penyandaran kepada 
2 Nabi Muhammad, dapat dilakukan 
- oleh sahabat, tabi'in dan yang lain 
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Contoh Hadits Marfu' 
0d o- 0 Lor o B- o BA 0 pa o 2 2 Agu Et 


Hadits ini terdapat dalam Musnad al-Syafi'iy, hadits yang disandarkan oleh Umar b. Khathab 
kepada Nabi Muhammad, penyandaran kepada Nabi Muhammad, dapat dilakukan oleh sahabat 


PUS IE Jab AI SE Gr IE Tag ada AI To Ai 5 8 
"Orang tsiggah telah menceritakan kepada kami, dari al-Walid b. Katsir 


dari Muhammad b. 'Ibad b. Ja'far dari 'Abdullah b. 'Abdullah b. 'Umar dari 
ayahnya, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : jika air itu dua kullah, 


maka tidak mengandung najis dan kotoran" 
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BAB II 


HADITS MUSNAD 


rd o Ai 


Kompetensi | Memahami hadits Musnad 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Musnad 
Kompetensi | 2. Mengetahui contoh skema sanad hadits Musnad 
3. Mengetahui contoh sanad hadits Musnad 


(Pertama) Hadist musnad adalah hadist marfu' atau (kedua) hadist yang 
sanadnya bersambung 
walaupun mauguf, tapi ini sedikit 


ES K3 (Ala B3 na Aa SN Eh 


Uenis) ke tiga: marfu' dan sanadnya bersambung 
syarat ini ditetapkan oleh al-Hakim (al-Naysabury) 


Definisi Hadits Musnad 


Pengertian musnad sendiri adalah “yang disandarkan”. Adapun 
pengertian hadits musnad adalah, segala hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad SAW serta sanadnya bersambung. Sementara berita 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW dinamakan berita yang 
marfu'. 
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Jadi bisa dikatakan juga bahwa hadits musnad adalah hadits yang 
marfu' dan sanadnya bersambung. Pengertian bersambung di sini adalah 
hadits yangsanadnya bersambung tidak terputus dari yang menceritakan 
riwayat sampai akhir sanad terus sampai kepada Nabi Muhammad. 
Dengan demikian suatu hadits yang beritanya hanya terhenti pada 
sahabat (tidak menisbatkan kepada Nabi Muhammad SAW) dan juga 
rawinya diketahui gugur pada sahabat, tidaklah disebut sebagai haditst 
musnad. 

Musnad tidaklah sinonim dengan marfu', namun hadits yang musnad 
disyaratkan marfu', demikian juga hadits yang marfu' tidak mesti musnad. 

Hadits musnad itu memerlukan dua syarat, yaitu bersambungan 
sanad serta penyandaran kepada Nabi Muhammad SAW. 

Dalam hadits musnad itu yang dilihat matan (isi/redaksi hadits) 
berikut sanadnya. Dengan kata lain hadits musnad itu pasti muttashil, 
dan setiap hadits musnad pasti marfu'. Oleh karenanya tak boleh terdapat 
faktor keguguran dalam sanadnya. Ini adalah pendapat yang paling kuat 
sebagaimana disampaikan oleh al-Hakim al-Naysaburiy. 


Skema Sanad Hadits Musnad 


Alay Ane AI Io al 


Gea! 
Hadits yang disandarkan kepada 
bl Nabi Muhammad SAW, dan sanadnya 
Ta l bersambung mulai dari periwayat 
pertama sampai periwayat terakhir 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Contoh Hadits Musnad 


- 0. 


Pn EA ME PSA AAS IIA PES, 
aya Ne SE oug 


Tn “st 


Hadits ini disandarkan kepada Nabi Muhammad oleh Abu Hurairah, dan sanadnya bersambung 
mulai dari periwayat pertama yaitu Abu Hurairah sampai periwayat terakhir, yaitu Imam 
Muslim, hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim 


AN NAN Aa Leah sela ada At Ke dit J5 JB JB 


"Abu Bakr dan 'Utsman telah menceritakan kepada kita, Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami, Abu Khalid al-Ahmar telah menceritakan 
kepada kami, dari Yazid b. Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah, 
ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : tuntunlah orang yang akan mati 
diantara kamu sekalian dengan kalimat : La Ilaha Illa Allah." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB III 


HADITS MUTASHIL DAN MAUSHUL 


pen Ja 


Kompetensi | Memahami Hadits Mutashil dan Maushul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Mutashil dan Maushul 

Kompetensi | 2. Mengetahui contoh skema sanad hadits Mutashil 
dan Maushul 

3. Mengetahui contoh sanad hadits Mutashil dan Maushul 


Ye Int NE at es Ol 


Jika sanad hadits bersambung dalam periwayatan 
maka namakanlah hadist muttasil maushul 


£ Jaka Ex os Haa 3» Pp S3 ik 2 Vga 
Baik berupa hadist mauguf atau marfu' 
dan para ulama tidak memasukkan hadist magthu' (dalam kategori 
ini) 


Pengertian Hadits Mutashil Dan Maushul 


Kata Muttasil, secara bahasa merupakan isim fa'il dari kata kerja 
Jessi (bersambung) lawan dari kata kerja 3 (terputus) dan jenis 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


ini dinamakan juga dengan Jaga! Pada umumnya, definisi yang 
dikemukakan para ahli hadits adalah hadits yang bersambung sanadnya 
dari awal sampai penghujungnya (akhirnya), baik hadits tersebut marfu' 
(sampai kepada Nabi Muhammad) atau mauguf (yang berhenti pada 
Shahabat). 

Ibn Shalah berkata: “Hadits muttashil disebut juga hadits maushul, 
yaitu hadits yang tidak terdapat “irsal” dan tidak terputus sanadnya. 
Hadits muttashil mencakup hadits marfu' dan hadits mauguf”. 


Skema sanad hadits mausul dan muttasil 


ag dal Al ko galih 


in 
Hadits yang sanadnya 

Hadits yang 4 Sa bersambung kepada 
sanadnya Nabi Muhammad 
bersambung kepada Sl , SAW atau sahabat, 
Nabi Muhammad £ : : mulai dari periwayat 
atau sahabat, mulai Ni F pertama sampai 
dari periwayat & 2 C periwayat terakhir 
pertama sampai LL 
periwayatterakhir | N Hawa (- V 


Contoh hadits mausul dan muttasil 


Pd 50 


ig - sb RK Gt ATI JE je luS TA sa ke 


Sa ae ——— — 


Hadits yang sanadnya bersambung kepada sahabat Nabi Muhammad 
SAW, yaitu Anas, sanadnya bersambung mulai dari periwayat pertama 


(Anas) sampai periwayat terakhir Muslim 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


"Telah menceritakan kepada kami Khalaf b. Hisyam, telah menceritakan 
kepada Kami Hammad b. Zaid, dan juga telah mencerikana kepada kami 
Yahya b. Yahya, telah menceritakan kepada Kami Isma'il b. 'Ulayyah dari 
Khalid al-Khadha' dari Abu Gilabah dari Anas ia berkata : Bilal diperintah 
untuk menggenapkan Adzan dan mengganjilkan (bacaan) igomah." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian hadits Marfu' dan hadits Musnad! 


1. Jelaskan perbedaan hadits Marfu' dan hadits Musnad! 


3. Jelaskan pengertian Mutashil dan Maushul ! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB IV 


HADITS MAUOUF 


Rea 


Kompetensi | Memahami Hadits Mauguf 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Mauguf 
Kompetensi | 2. Mengetahui contoh skema sanad hadits Mauguf 


3. Mengetahui contoh sanad hadits Mauguf 


K3 3 Eng la... Kare lya te, 


Namakanlah dengan mauguf, jika hadist tersebut sanadnya berhenti 
pada shahabat, baik muttasil atau mungati' 


JS A apk HS Op NI SUS adal Jl 13333 
Sebagian ahli figh menamakan atsar 


jika berhenti pada selain shabahat, maka jelaskanlah (batasannya) 


Pengertian Hadits Mauguf 

Al-Mauguf berasal dari kata wagf yang berarti berhenti. Seakan- 
akan perawi menghentikan sebuah hadits pada shahabat. Hadits Mauguf 
menurut istilah adalah “perkataan, atau perbuatan, atau tagrir yang 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


disandarkan kepada seorang shahabat Nabi Muhammad SAW, baik yang 
bersambung sanadnya ataupun tidak bersambung. Abu al-0asim al- 
Furaniy menyebutnya dengan al-Atsar, karena hanya disandarkan hanya 
sampai pada shahabat Nabi Muhammad SAW. 

Jika hadits ini hanya disandarkan pada tabi'in atau atba' tabi'in, maka 
harus ada penjelasannya, misalnya hadits yang hanya berhenti pada 


7 ” 


Imam al-Syafi'iy, “mauguf “ala al-Syafi'iy”. Hukum dasar penggunaan 


hadits mauguf adalah tidak bisa digunakan hujjah. 


Skema sanad hadits mauguf 


LI 
Ir 
Ul perkataan, atau perbuatan, atau 
2 tagrir yang disandarkan kepada 
| seorang Shahabat Nabi Muhammad, 
AYI & baik yang bersambung sanadnya 
T ataupun tidak bersambung 


Contoh hadits mauguf 


IE BAE AAN MN yA ate 2 23 MABAGAS aa et 2 Gi ga Sis 
AS 2 jab jaran ae yi JA Cet 
SE 33an ES (an da 2g AE Al es abi Ii IS JB 
Jaa HEM 
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en  Oon.o MA EN pen RN GA NA Na PA 
JAS NG Sato ala « Kal | es e PN aan SIS daan jae G1 63 
Ds33 ISS Tar Boy Baba Ya IE EL 


Perkataan diatas disandarkan kepadaseorang shahabat Nabi Muhammad 
SAW, yaitu Ibn Umar, sanad haditsnya bersambung sanadnya sampai 
pada Ibn Umar 


"Telah menceritakan kepada kami 'Ulayyah b. 'Abd Allah, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad b. 'Abdurrahman Abu al-Mundhir 
al-Tufawiy dari Sulaiman al-'A'masy, ia berkata : telah menceritakan 
kepadaku Mujahid dari 'Abdullah b. 'Umar ra, ia berkata : Rasulullah SAW 
memegang pundakku, beliau berkata : jadilah engkau didunia ini seakan- 
akan engkau menjadi orang asing atau yang lewat dijalanan dan Ibn 
'Umar berkata : Jika engkau telah masuk waktu sore, janganlah menunggu 
waktu Subuh, jika engkau masuk pada waktu Subuh janganlah engkau 
menunggu waktu sore, ambilah waktu sehatmu untuk persediaan waktu 
sakitmu, ambilah waktu hidupmu untuk persediaan kematianmu." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB V 


HADITS MAOTU' 


P3 


“ui 


Kompetensi | Memahami Hadits Magtu' 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Magtu' 
Kompetensi | 2. Mengetahui contoh skema sanad hadits Magtu' 


3. Mengetahui contoh sanad hadits Magtu' 


(BEN) sh 383 ANA sa J3 Ae 5 


Namakanlah dengan hadits magtu' ucapan tabi'in 


dan juga perbuatannya, Ibnu Shalah berpendapat: Imam Syafii 
(menyatakan) bahwa: 


(SS) 2 LE... BEN YP ta 
ungkapan (Magthu') disebut dengan Mungati' 
saya berkata : istilah berbeda ini (menurut) al-Barda'iy. 


Pengertian Hadits Magthu' 


Al-Magthu' secara bahasa adalah isim maf'ul dari kata kerja gatha'a 
lawan dari kata washala (menghubungkan) sehingga magthu artinya 
yang diputuskan atau yang terputus, yang dipotong atau yang terpotong. 
Hadits Magthu' menurut istilah adalah: perkataan dan perbuatan 
yang disandarkan kepada tabi'iy atau orang yang di bawahnya, baik 
bersambung sanadnya atau tidak bersambung. 
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Perbedaan antara Hadits Magthu' dan Mungathi' adalah magthu' 
adalah bagian dari sifat matan, sedangkan mungathi' bagian dari sifat 
sanad. Hadits yang magthu' itu merupakan perkataan tabi'in atau orang 
yang di bawahnya, dan bisa jadi sanadnya bersambung sampai kepadanya. 
Sedangkan Mungathi sanadnya tidak bersambung dan tidak ada kaitannya 
dengan matan. 


Skema sanad hadits magthu' 


Alay Ane ABI Io al 


L 
TT 
Pe) NX . 
— perkataan, atau perbuatan, atau tagrir 
Ti yang disandarkan kepada seorang 


tabi'in, baik yang bersambung sanadnya 
ataupun tidak bersambung 


v 


Saus 
| 


Contoh hadits magtu' 

an Ya TS aeyeK 0 £ 2 AAN R3 0.1 o- sat o &- 0. 
OS JB 553 GS Ul Sa iba Ia IE B3 M3 3G, 
SES pi A3 Jah eta Gg Haa 


si —#- 


“Dari Muhammad b. al-Mutsanna dari Mu'adh b. Muadh al-'Anbariy telah 
menceritakan kepada kami ayauhku dari @atadah ia berkata: Sa'id b. 
Musyayab shalat dua rakaat sesudah ashar.” 

Hadits diatas terdapat dalam kitab al-Muhalla bi al-'Atsar karya Ibn 
Hazm al-Andalusiy (w. 456h) 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB VI 


HADITS MURSAL 


Kompetensi | Memahami Hadits Mursal 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Mursal 

Kompetensi | 2. Megetahui nilai hujjah hadits Mursal 

3. Mengetahui contoh skema sanad hadits dan hadits 
Mursal 


AS AE IA op Ge seba 


Menurut pendapat yang mashur, hadis yang dimarfu'kan oleh tabi'in 
adalah hadits mursal, atau batasilah dengan tabi'in besar 


Na 


JKN GAS IS J3 33 ka jo BE 


Atau gugurnya periwayat dalam sanadnya. Terdapat beberapa pendapat 
yang pertama yang banyak di gunakan. 


13153 ag 063. (SLAEIN) 1S (SG) F- 


Imam Malik, Nu'man berhujjah (dengan hadits Mursal) 
demikian juga pengikut keduanya, mereka (menjadikan hadits 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


mursal) sebagai dasar agama. 
2 ta , “ “1G Ld “ z3 3 RP 3G. 
ENI Gb KI me JUS GBU 2353 


Pendapat ini di tolak oleh mayoritas kritikus hadis 
karena tidak diketahui (keadaan periwayat) yang gugur periwayat 
pada sanad 


- 


KLS SESI 52 (AAA) 3 LES MA AAA Cl 
Seraya meriwayatkan dari ahli hadits, pengarang kitab tamhid (Ibnu 
Abdil Bar) menda'ifkan (hadits Mursal) 

demikian juga Muslim pada awal kitabnya, memakai untuk berhujjah 
BE IMAN KAN aU 


Tetapi ketika bagi kita hadits punya jalur yang shahih 
dengan sanad lain atau hadis mursal yang di riwayatkan 


penah SARAN el At IR Jan Se na sa 33 


orang yang tidak menjadi periwayat pada sanad yang pertama 
kami menerima (sebagai hujjah), saya berkata: syeikh (al-Syaff'i) 
tidak membedakan (memerincinya) 


ISI SEN 32 1533 943 IE USUL (G3) 


Imam syafi'i membatasi pada tabi'in besar 
dan diriwayatkan dari periwayat tsiggah. 


B3 ai SI 4 KA5lg a Said Jah DE ISI 933 


Dan orang ketika berteman dengan ahli hafal (hadist) 
maka mereka diterima, kecuali hafalannya berkurang 


Ka 


3 203 Kata Besost Io s1e 043 0g 
Intan MIS 2 ha3 ... Mn Mia: 
249 0S Parade Ja ob 
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Maka jika dikatakan: (hadits mursal) musnad dapat dibuat pegangan 
(hujjah) 
maka katakanlah: itu dua dalil ketika bertentangan (dengan satu 
dalil) 


o 3 P Z0 n Bagi ad -9 aga 
Sh 24325 JI 3 - 1 9S alasan 2 dana 


Ulama mengkategorikan hadits mungati' (ketika dalam sanadnya ada) 
'an rajulin 
dan hadits tersebut pada dasarnya melekat sifat mursal 


AA Ie dedi R33 AN aa sal Ui 


Hadist yang mursal pada tingkat shahabat 
maka dihukumi dengan (hadits) muttasil, (menurut pendapat yang) 
benar. 


Pengertian Hadits Mursal 


Kata mursal adalah ism maful dan kata kerja “Ju nh denganarti “Sllet" 
menceraikan, maka seakan-akan hadis mursal itu tercerai-berai sanadnya 
dan tidak terikat pada periwayat yang terkenal. Sedangkan menurut istilah 
adalah hadis yang akhir sanadnya terdapat orang yang gugur sesudah 
tabi'in. Mayoritas ulama hadits mendefisinikan hadis mursal dengan hadis 
yang disandarkan langsung kepada Nabi oleh seorang tabi'in, baik tabi'in 
besar maupun tabi'in kecil, tanpa terlebih dahulu disandarkan kepada 
sahabat Nabi. Akan tetapi sebagian ulama, hanya membatasi pada tabi'in 
besar, sedangkan untuk tabi'in kecil, dianggap sebagai hadits mungati'. 


Kehujjahan Hadits Mursal 


Para ulama berbeda pendapat tentang kehujjahan hadits mursal ini. 
Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, serta para pengikutnya menerima 
dan menjadikan hadits mursal sebagai hujjah. Sedangkan mayoritas 
ulama, termasuk Imam Muslim, sebagaimana penjelasannya pada awal 
kitab Shahih. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Muslim menolak hadits mursal sebagai hujjah, namun demikian, 
apabila ada jalur lain, yang dapat memperkuat sanad yang mursal, maka 
hadits mursal tersebut dapat diterima. 

Imam Syafi'iy, menyatakan bahwa hadits mursal diterima dengan 
syarat sebagai berikut : 

1. Mursalnya dari kalangan tabi'in besar. 

2. Apabila orang yang meriwayatkan tersebut orang tsiggah. 

3. Apabila hadits mursal tidak berbeda orang-orang yang hafidz lagi 
terpercaya 

4. Hadis tersebut diriwayatkan dari jalur lain tanpa melewati perawi- 
perawi yang mursal pertama. 

5. Sesuai dengan perkataan sahabat. 


Adapun untuk hadits mursal shahabiy, para ahli hadits sepakat 
untuk menerimanya. Hadis mursal shahabiy yaitu pemberitaan sahabat 
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi ia tidak mendengar 
atau menyaksikan sendiri apa yang ia beritakan, karena pada saat Nabi 
Muhammad SAW masih hidup, ia masih kecil atau terakhir masuknya 
kedalam agama Islam. Dan yang termasuk semacam ini adalah hadis- 
hadis yang banyak karena masih kecilnya sahabat seperti Ibn Abbas dan 
Ibn Zubair dan yang lainnya. 

Dalam hal ini, periwayat yang menggugurkan sahabat Nabi 
Muhammad SAW dalam sanad adalah periwayat yang berstatus sahabat 
juga. Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis mursal merupakan hadis 
yang bersambung sanadnya, asalkan sanad sebelum sahabat dalam 
keadaan bersambung. 
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Skema sanad hadits mursal 


Ig anda ai de AI 2 hadis yang (isandarkan langsung 
kepada Nabi Muhammad SAW 
oleh seorang tabi'in, baik tabi'in 

Seal besar maupun tabi'in kecil, tanpa 
terlebih dahulu disandarkan 
ne) |) | kepada sahabat Nabi Muhammad 
2 SAW 
LI 
FYI S 
LI 


Contoh hadits mursal 


"Malik, dari 'Abd Allah b. Abi Bakr b. Hazm sesungguhnya dalam al- 
Kitab dimana Rasullulah telah menuliskannya kepada 'Amr b. Hazm : 
sesungguhnya tidak diperbolehkan memegang al-Gur'an kecuali orang 


yang suci." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Ilag ale AI Io al 


hadis yang disandarkan langsung 
kepada Nabi Muhammad SAW 
oleh seorang tabi'in, baik tabi'in 
besar maupun tabi'in kecil, tanpa 
terlebih dahulu disandarkan 
kepada sahabat Nabi Muhammad 
SAW 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian dan nilai hadits mauguf! 


2. Jelaskan perbedaan hadits Magthu' dan hadits Mungathi'! 


3. Jelaskan pengertian Hadits Mursal dan bagaimana kehujjahan hadits 
ini! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB VII 


HADITS MUNOATHI DAN MU'DHAL 


Has AaIN 


Kompetensi | Memahami Hadits Mungathi dan Mu'dhal 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Mungathi' dan Mu'dhal 

Kompetensi | 2. Megetahui perbedaan antara hadits Mungathi' dan 
Mu' dhal 

3. Mengetahui contoh skema sanad dan hadits 
Mungathi' dan Mu'dhal 


ad ig - CN Head Ka : Kosi TP 


P3 


Namakanlah hadits mungati': hadits yang sanadnya seorang periwayat 
saja teputus (gugur) 
sebelum tingkat shahabat, seorang periwayat saja 


0£9 


IA ISA IG Je Ju 33 


Dikatakan: hadist yang (sanadnya) tidak muttasil. Ibn Shalah berkata 
ini pendapat yang paling dekat, tidak diamalkan 


08 A3 Alay das kas .. LOBI ka BSE SS 1 
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Hadist mu'dhal: hadist yang dua atau lebih periwayatnya gugur. 
Bagian kedua dari (hadits mu'dhal) 


bs 3 Ka 3 Wa 3 SN SAS 


. 
P3 


Yaitu gugurnya Nabi dan shahabat secara bersamaan 
dan matannya berhenti pada tabiin 


Pengertian Hadits Mungathi' 


Mungathi' menurut bahasa merupakan isim fa'il yang berarti 
terputus: lawan dari kata Muttashi: (bersambung). Definisi yang paling 
sering digunakan oleh para ahli hadits adalah hadits yang gugur seorang 
periwayatnya selain sahabat. Ada juga yang mendefinisikan hadits 
mungathi sebagai: “Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang 
perawi atau beberapa perawi tetapi tidak berturut-turut”. Jadi yang 
gugur adalah satu saja di tengah sanadnya, atau dua tapi tidak berturut- 
turut pada dua tempat dari sanad, atau lebih dari dua dengan syarat 
tidak berturut-turut juga. 


Pengertian Hadits Mu dhal 


Mu'dhal secara bahasa adalah sesuatu yang dibuat lemah dan letih. 
Disebut demikian, mungkin karena para ulama hadits dibuat lelah dan 
letih untuk mengetahuinya karena beratnya ketidakjelasan dalam hadits 
itu. Adapun menurut istilah ahli hadits adalah: hadits yang gugur pada 
sanadnya dua atau lebih secara berturutan, baik yang gugur adalah 
sahabat dan tabi'in, atau dua orang tabi'in, atau tabi'in dan atba' tabi'in. 
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Skema hadits hadits mungathi' 


Alay Kalo AI Io al 


Ll 
Geuali L 
1 Hadits yang di tengah sanadnya 
ea) |gugur seorang perawi atau 
- | beberapa perawi tetapi tidak 
£ berturut-turut 
FYI S 2. 


Li 


Contoh Hadits Mungathi' 


-. 


ngeh a15 mail 33 Jetis SAS JB 3 al 3 AI Sa 
Ka Ja ea TG gal GE ad dl Ia ce 3 
Soma! JS ISL celg ada Al To adl Ia SE 1638 el aa Al 
ai dana oa na Ya 5 Ea ph 
JAE LA cal Jp25 Je SES cal ata TE GL SI UK, 

OS AJ Bg 


"Telah menceritakan kepada kita Abu Bakr b. Abiy Syaibah, ia berkata : 
telah menceritakan kepada kita Isma'il b. Ibrahim dan Abu Mu'awiyah 
dari Laits dari 'Abd Allah b. Hasan dari ibunya dari Fatimah bt. Rasulillah 
saw, ia berkata : ketika Nabi Muhammad saw masuk magjid, ia berkata : 
dengan menyebut nama Allah : semoga keselamatan selalu terlimpahkan 
kepada Rasulullah, Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, bukakanlah pintu- 
pintu rahmad-Mu. dan ketika keluar dari masjid, Nabi Muhammad saw 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


bersabda : semoga keselamatan selalu terlimpahkan kepada Rasulullah, 


Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, bukakanlah pintu-pintu keutamaan- 


Mu " 


UN dual 


sebab 


2s Is Al SE 


HN — 


Gea an 
Tu Hg mal 
Pa) Sa na 
I 
2 ep Aura 
| 
soal psi bala 
y 
FU mall en Sal 33 Jas) 
CSI al Sah pad KE B3 
Uu | 
Hawa ala pl 


Yang 
menyebabkan 
hadits tersebut 
dha'if adalah 
Fathimah 

bt. Husain 
tidak pernah 
bertemu dengan 
Fathimah 

bt. Nabi 
Muhammad 
saw, sehingga 
dinamakan 
hadits 
mungathi', 
karena 
terputusnya 
sanad 
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Skema hadits mu'dhal 


lag ale AI Io el 


2 


L 
Gua mm — 
TT Hadits yang gugur 
Wi ypata sanadnya dua 
2 atau lebih secara 
UI berturutan 


Contoh hadits mu'dhal 


BSA 


selly Aakes dil bo dl Oya JB JG Fagh GI SI A5 KT SU ana 
AJ ia H5 2. V3 SRI 83 3 Mela 


"Dan Malik telah meriwayatkan bahwa telah disampaikan kepada Malik 
bahwa sesungguhnya Abu Hurairah berkata : Rasulullah SAW berkata: 
bagi si budak punya hak makan dan pakaian yang layak dan tidak diberi 
beban kecuali sesuai dengan kemampuannya." 


0 
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Imam Malik 
menisbatkan 
hadits ini 
langsung 
kepada Abu 
Hurairah, 
ada dua 
periwayat 
yang tidak 
disebutkan 
dalam sanad 
ini 


Ia le Jo 


dn ed jos 


1 | 
Jali F3 Gi 
i IT 
Ha Sa 
s | Li 
PSI Ss FYI S 
| Li 
watak! cela 


Hadits 
yang gugur 
pada 
sanadnya 
dua atau 
lebih 
secara 
berturutan 
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BAB VIII 


HADITS MU'AN'AN 


oi pedlg asal 


Kompetensi | Memahami Hadits Mu'an'an 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Mwu'an'an 

Kompetensi | 2. Megetahui nilai hujjah hadits Mw'an'an 

3. Mengetahui contoh skema sanad hadits dan hadits 


Mu'an'an 


IE UI cadas A3 Ia HA yaaa Ig pn 55 


Ahli hadist menshahihkan hadist mu'an'an yang muttasil, yang sanadnya 


selamat dari periwayatyang samar dan bertemunya periwayat diketahui. 


Et IAI (AA) 3 EA SS Laba, 


Sebagian ulama' sepakat dengan (hadits mu'an'an) 
Imam Muslim tidak mensyaratkan berkumpul 


BB Tebang dian Ip» BAR 35 LE 3 


tetapi satu masa. Dikatakan: disyaratkan 
lama persahabatannya, sebagian mensyaratkan 
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Edy, Oa ae CL erna ena 
Aa SEL (5 1Ja33 A12 SEN ON aa 


mengetahui periwayat ketika mengambil hadist mu'anan 
dan dikatakan: semuanya yang datang pada kita adalah 


SEE (33) KL (SI) 23 SI Sig H3 eh 
(hadits) mungati' sehingga jelas muttasil 


hukumnya hadist “anna” itu seperti hadist “an. Menurut mayoritas 
ahli hadits 


0 2 ga To Lo Gg. DS MINI eri ea 


Itu sama saja hukumnya, menurut al-Bardiji itu terputus 
sehingga jelas persambungan sanadnya pada saat takhrij hadist 


AS Jis 35 EL. GA SG (3) Jian 3 


Banyak penggunaan kata “an pada masa ini 
dalam bentuk ijazah dan ini dihukumi muttasil 


Pengertian Hadits Mu'an'an : 


Pengertian dari hadits mu'an'an ( 9255) adalah hadits yang sanadnya 
terdapat redaksi 'an (dari) seseorang tanpa menjelaskan metode yang 
digunakan dengan jelas dan meyakinkan seperti akhbarana, sami'tu, 
hadatsana dan lain sebagainya. 

Hadits mu'an'an dapat diterima sebagai hadits shahih dengan syarat 
antara lain: 

1. Perawi harus mempunyai sifat “adalah. 

2. Harus terdapat hubungan guru murid, dalm artian keduanya harus 
pernah bertemu. 

3. Perawi bukan termasuk mudallis. 


Syarat yang ditentukan oleh Muslim, antara lain: 
1. Perawi harus mempunyai sifat “adalah. 
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2. Perawi bukan termasuk mudallis. 


3. Hubungan antara yang meriwayatkan hadits cukup dengan hidup 


dalam satu masa dan itu dimungkinkan untuk bertemu. 


Ada juga yang mensyaratkan adanya waktu yang lama antara 
guru-murid, sehingga dapat meyakinkan bahwa periwayatan itu telah 
terjadi, selain itu, ada pula yang mensyaratkan bahwa periwayat harus 
mengetahui hal ikhwal gurunya. Semua hadits mw'an'an berstatus 
mungati kecuali telah terbukti sanadnya bersambung. Ketentuan pada 


hadits mu'an'an juga berlaku pada hadits muannan. 


Skema sanad hadits Mu'an'an 


Alay Ane ABI Io el 


sanadnya 
an (dari) 
menjelaskan 
digunakan 
meyakinkan 


terdapat 


redaksi 


seseorang, 


metode 


dengan 


jelas 


tanpa 


yang 
dan 
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Contoh hadits Mu'an'an dan Muannan 


PI 0 Ka 


3 To 5 o- 0 03 0 2. o NA PN Kena 
CP RP EP AS YP 3S PB 3 0S Nb taSas 


GAS CL Gl B8 Ja dB Ag ae AN IS an 3 OS 


"Malik telah menceritakan kepadaku dari Ibn Syihab dari Humaid b. 'Abd 
al-Rahman dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah saw berkata : 
barang siapa berdiri (maksudnya : ibadah) pada bulan Ramadhan karena 
iman dan mengarap ridho maka Allah mengampuni dosa-dosa yang telah 
lalu." 
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Uji Kompetensi 
1. Jelaskan Pengertian hadits Mungathi'! 


2. Jelaskan pengertian hadits Mu dhal! 
3. Jelaskan pengertian hadits Myu'an'an 
4. Sebutkan syarat-syarat agar hadits mu'an'an dapat diterima sebagai 


hujjah 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB IX 


TADLIS 


Kompetensi | Memahami Hadits Tadlis 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi Tadlis 
Kompetensi | 2. Mengetahui jenis-jenis Tadlis 


3. Mengetahui contoh skema sanad hadits mudallas 


(3) 5 (38) 5 F3 BS Ia Bai3 GS SEL Pala 


Tadlis isnad seperti orang yang menggugurkan guru 
(menceritakan) langsung dari gurunya guru (dan seatasanya) dengan 
lafadh 'an, an. 


o 


Sapi UEMA 3OG ab 3 me MA LS Lag IE 


dan gala yang diduga sanadnya bersambung, terdapat perbedaan 
ahli ilmu, penolakan secara mutlak ditemukan pada sebagian 
pendapat ulama 


Kn Ao 3. AA en 


Mayoritas ulama menerima periwayat yang jelas 
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ketsiggahannya dengan sanad bersambung dan dishahihkan 


2s Ca 35 


Dalam kitab shahih (al-Bukhary dan Muslim) ada sejumlah perawi yang 


BD 
A33 23 


3 BA (et) Ga (ES 


mudallis seperti al-A'mas dan seperti Huysaim, selidikilah 


Pengertian Tadlis 


Tadlis dalam bahasa berarti penyembunyian aib barang dagangan 
dari pembeli. Diambil dari kata dalasa, yaitu kegelapan atau percampuran 
kegelapan: seakan-akan seorang mudallis karena penutupannyaterhadap 
orang yang memahami hadits telah menggelapkan perkaranya, sehingga 
hadits tersebut menjadi gelap. Tadlis menurut istilah: “Penyembunyian 
aib dalam hadits dan menampakkan kebaikan pada dhahirnya”. 


Jenis Tadlis: Tadlis Isnad Dan Tadlis as-Syuyukh. 


Pertama: Tadlis al-Isnad adalah bila seorang perawi meriwayatkan 
hadits dari orang yang ia temui apa yang tidak dia dengarkan 
darinya, atau dari orang yang hidup semasa dengan perawi 
namun ia tidak menjumpainya, dengan menyamarkan bahwa 
ia mendengarkan hadits tersebut darinya. Seperti perkataan: 
“Dari Fulan” atau “Berkata Fulan”: atau yang semisal dengan 
itu dan ia tidak menjelaskan bahwa ia telah mendengarkan 
langsung dari orang tersebut. 

Kedua: — Tadlis Syuyukh adalah satu hadits yang dalam sanadnya, 
periwayatmenyebutsyaikh yangia mendengar darinya dengan 
sebutan yang tidak terkenal dan tidak masyhur. Sebutan di 
sini maksudnya: nama, gelar, pekerjaan, atau kabilah, dan 
negeri yang disifatkan untuk seorang syaikh, dengan tujuan 
supaya keadaan syaikh itu yang sebenarnya tidak diketahui 
orang. Tadlis model yang kedua ini lebih samar dan sulit untuk 
dideteksi daripada tadlis model yang pertama. 

Perkataan Abu Bakar bin Mujahid al-Muri, salah seorang dari 
para imam ahli gira'at,” Telah menceritakan kepada kami 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Abdullah bin Abi Abdillah”: yang dimaksud adalah Abu Bakar 
bin Abi Dawud As-Sijistani. Abu Dawud lebih dikenal dengan 
kunyahnya bukan dengan Abu Abdillah. 


Skema Tadlis Isnad 
Ian ade MI Lo Atba' Tabi'in ini pernah 


Mi bertemu dengan tabi'in, 


Gua N tetapi tidak pernah 
' T mendengarkan hadits 


Tg Ul darinya, agar Atba' Tabi'in 
og "ha | ini dianggap mendengar 
Tt ) dari — periwayat yang 


Me SNI & digugurkan, maka ia 


T menggunakan lafadh “an 


sea PI 


Jfulanin atau anna fulanan 
yagulu 


Contoh Hadits Tadlis Isnad 


- 


0-3 0d So 1-16 .xhs 0. 0 Aa Heniua 5, 0 310 158 - 
HA AS as YG Oia G3 Gal (33 Ep Oka Was 
4 Ba 4 4 - Ns Ts - o -- o- KA 0 2 To 0 - 
An do all Is, Jb JB 0 AN GS Seal IE NS 


« - 
& 


5 
2 200 08 om T 2 N £- Ne TI - 21 OLyo 3 0 - - oT- 
NN “Dr “4 & Pa & c Petai UN Bae Ket 2 Sa - 

072 Ol js add jas Pokelaxs ola, 5 Celia eta: 9 IS 


- 


"Sufyan b. Waki' dan Ishag b. Mansur telah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata : 'Abd Allah b. Numair telah menceritakan kepada kami 
dari al-Ajlah dari Abu Ishag dari al-Barra' b. 'Azib, ia berkata : Rasulullah 
SAW bersabda : dua orang Islam yang bertemu kemudian mushafahah, 
maka dosa dua orang tersebut diampuni sebelum mereka berpisah." 
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Ag ale Ja al 


Ag ale Ja al 


Lf UI 
(PP Ika Il Hee VJ 
TI " | 


— 


C3 (ega DD 
Pas Pbemata IEELN Pat 3 IA 
Siah SAI —f 


Skema Hadits Tadlis Syuyukh 


lag ale AI Io al 


Abu Ishag seorang 
tsigah, tetapi 
disifati mudallis. 
Ia mendengar 
beberapa hadis 
dari Al-Barra bin 
Azib, tetapi dalam 
hadis ini, ia tidak 
mendengar darinya 
secara langsung, 
ia mendengar 
dari Abu Dawud 
Al-A'ma yang 
matruk hadisnya, 
kemudian 
meriwayatkannya 
dari Al-Barra 

bin Azib dan 
menyembunyikan 
Abu Dawud 
al-A'ma dengan 


ungkapan an'anah 


Li 
Guell 
sa T Atba' 
3 Ul hadits 


Tabi'in 
dengan tabi'in, dan mendengarkan 


ini 


dari 


tabi'in, 


pernah bertemu 


tetapi ia 


menyamarkan nama gurunya dengan 
menyebut nama kunyahnya, atau sifat- 
T sifat yang sulit dikenal banyak orang 
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Contoh Hadits Tadlis Syuyukh 


& bk SAE eni DN Gb Ne ga me ienre 
NP bapa Jari 1 de SE Jo GA Ia abal 
i sana Paska dede Mei 


Kisa 
"Ahmad b. Shalih telah menceritakan kepada kami, 'Abd al-Razzag telah 
menceritakan kepada kami, Ibn Juraij telah menceritakan kepada kami, 
sebagian Banu Abi Rafi' (budak Nabi MuhammadSAW) telah menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah, budak Ibn “Abbas, dari Ibn "Abbas, ia berkata 
: Abd Yazid Abu Rukanah dan saudara perempuannya menalak Umm 
Rukanah dan menikahi perempuan dari Muzainah." 


2. 3 Ibn Juraij namanya adalah 
Gea SAE pl Abdul Malik b Abdul Aziz b. 
E | Juraij, ia tsigah, tetapi di sifati 
Pe) Fe xXx tadlis, ia meriwayatkan hadis 
1 1 ini dengan ungkapan tegas, 
pe at ae Ia tetapi ia memyembunyikan 
Ce ai a 2 ai nama syaikhnya, yaitu 
1 , 1 ya sebagian Bani Rafi'. Para 
ai Ia ce ulama berbeda pendapat 
| Ui tentang syaikhnya ini, 
AYI BSI AS pendapat yang shahih adalah 
TT Muhammad bin Ubaidullah 
.£ P. 4 3032 b. Abu Rafi', predikatnya 
aka | Cc Ga ai 2 matruk. 
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BAB X 


HADITS SYADZ 


3 AA 
9PA) 


Kompetensi | Memahami Hadits Syadz 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi Hadits Syadz 
Kompetensi | 2. Mengetahui jenis-jenis Syadz 


3. Mengetahui contoh skema sanad hadits Syadz 


“15 158 “t AN . an 3 43 - “0023 243 
Afi PAdUAIG NU ass... AKI AI La 13 33 


Hadist syudzudz (syadz) adalah riwayat tsiggah yang bertentangan 
dengan riwayat yang lebih tsiggah 
didalamnya (terdapat pemuka), ini yang dinyatakan al-Syafi'iy 


BE GI AA AAN» SAN Ka SE 1, 
Al-Hakim berbeda (dengan al-Syafi'iy), tidak mensyaratkan bertentangan 
dengan (riwayat yang tsiggah) 
menurut al-Khaliliy: (syadz) adalah hadits yang mempunyai satu 
jalur periwayatan saja 


xl, Ya S3 CAS “EN ph YEL 553 


(Ibn Shalah) menolak pendapat (al-Hakim dan al-Khaliliy) dengan 
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periwayat jalur tunggal yang tsiggah 
seperti (hadits) larangan menjual al-wala' dan hibbah. 


G3 AS 133 Gina... Si sen adu an 


Pendapat Muslim : al-Zuhri meriwayatkan 
sembilan puluh (hadits) dengan jalur tunggal, semuanya kuat. 


Dn 33021 - Ba LL SG ef y-0n 21.0 
OA 2073 M5 Ip DA ol IE IA ES, 


(Ibn Shalah) memilih (pendapat) : hadits yang tidak bertentangan 
(dengan hadits yang lebih kuat), periwayatnya 
mendekati (nilai) dhabit, maka (jalur) tunggal ini (derajatnya) hasan 


05 30 pot Exa x 30. ag. Gee .2 8 Sea 
273 ABU AS Uas AS hah jl maag Pra AG 


Atau jika periwayatnya dhabit maka (derajatnya) shahih, atau jauh 
dari (derajat dhabit), maka hadist syadz ini dibuang dan ditolak 


Pengertian Hadits Syadz 


Kata Syadz secara bahasa adalah kata benda yang berbentuk isim fa'il 
yang berarti “sesuatu yang menyendiri”. Menurut mayoritas ulama, kata 
Syadz bermakna: “yang menyendiri”. 

Para ulama berbeda pendapat tentang definisi hadits syadz. Menurut 
al-Syafi'iy hadits syadz bukanlah hadits yang belum pernah diriwayatkan 
oleh para pewari yang lain, hadits syadz adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh seorang yang tsigah, namun haditsnya menyelisihi para perawi 
yang lain. 

Al-Hakim menyatakan bahwa: Hadits syadz adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh satu perawi tsigahsaja dan tidak memiliki penguat”. 
Menurutal-Hafiz Abu Ya'la Al Khalili Al Gazrawaini dan sekelompok ulama 
hijaz: “Para huffadz hadits berpendapat bahwa hadits syadz adalah hadits 
yang hanya memiliki satu sanad, yang diriwayatkan oleh seorang tsigah 
maupun yang tidak tsigah. Dikatakan syadz jika, perawi tsigah diam 
terhadap hadits tersebut dan tidak berhujjah dengannya. Jika hadits 
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syadz diriwayatkan oleh perawi yang tidak tsigah, maka ditolak” 


Adapunsecara istilah, menurut Ibnu Hajar, hadits Syadz adalah “hadits 


yang diriwayatkan oleh perawi yang terpercaya yang bertentangan 


dengan perawi yang lebih terpercaya”. Bisa karena perawi yang lebih 


terpercaya tersebut lebih kuat hafalannya, lebih banyak jumlahnya, atau 


karena sebab-sebab lain yang membuat riwayatnya lebih dimenangkan, 


seperti karena jumlah perawi dalam sanadnya lebih sedikit. 


Skema Hadits Syadz Pada Sanad dan matan : 


7 Ta ab P3 hg Ta 
Ng aah II IS Il Ig) 


Bil 


Gel Gea! 
2 Hl 
AYI AYI 


dead 3S 


Sebuah hadits 
mempunyai beberapa 
jalur sanad, dari 
sekian jalur sanad itu, 
ada satu jalur sanad 
yang bermasalah 
sehingga bertentangan 
dengan jalur sanad 
lainnya yang semua 
periwayatnya tsiggah. 
Jalur yang bermasalah 
pada sanad disebut 
Syadh fi Sanad, 
sedangkan jalur yang 
tsiggah disebut sanad 
mahfudh atau terjaga 
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Contoh Hadits Syadh Pada Sanad 


- Es s - 
Sae z 


Nana SE GA SL Ia SI 
an Jaa KE SK UN VI AJE CASN Jan selag aa As 
D Bina ang ale Dl Tn adi 


"Seorang laki-laki meninggal dunia di waktu Rasulullah SAW masih 
hidup, dengan tidak meninggalkan seorang pewarispun, selain seorang 
budak yang telah ia merdekakan. Nabi Muhammad berkata : apakah 
ia mempunyai seorang ahli waris? "tidak", jawab para sahabat, kecuali 
seorang budak yang telah dimerdekakannya, akhirnya Rasulullah SAW 


menyerahkan harta warisan kepada budak tersebut." 


/ dtg (uber , 
U 
te (loka | Ana 
r LI Sebuah hadits 
KN ena Ll Oa» mempunyai 
5 2 P1 2 DPP beberapa jalur 
KI k SS ———— 17 sanad, Ibn Majah, al- 
A Ke03 30 333 Be. Set 3 Tirmidhiy, dan Abu 
ag Oo CP o 063 Ola Dawud, namun ada 
ar satu jalur sanad yang 


bermasalah sehingga 


LN gu 


r bertentangan 
TT dengan jalur sanad 
Ba AT lainnya yang semua 
N SA | » 4g Olah 2 maa 
Li tsiggah, yaitu jalur 
Pa 3 Ke Imam Bayhagiy, 
aa " Jalur yang 
L bermasalah pada 
Bet As Gibran sanad dikarenakan 
OS » SA ug e “Ausajah langsung 
TI meriwayatkan hadits 
Hi / tersebut, tanpa 
LN menyebut Ibn “Abbas 
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Contoh Hadits Syadh Pada Matan 


"Rasulullah SAW bersabda : bila 
seseorang dari kamu telah selesei 
sholat sunnah dua raka'at fajar, 
hendaklah ia berbaring miring 
diatas pinggang kanannya." 


5 gal 
5, Desi 
Ta 3... £? 
Uu: crane Yi 
E 
s3 al 
sb 


KE Tn aa Io HAN 3 
P3 KSEI 5S 
"Konon Rasulullah SAW jika telah 
selesei sholat sunah dua raka'at 


fajar, beliau berbaring miring 
keatas pinggang kanannya." 


P3 


- 


Desak Bana 


Hadits riwayat Abu Dawud yang diriwayatkan secara marfu' itu adalah 
syadz secara matan, hal itu setelah dibandingkan dengan riwayat 
pada Shahih al-Bukhariy dengan periwayat yang lebih tsiggah, apalagi 
riwayat al-Bukhariy termasuk hadits fi'liy, berbeda dengan riwayat Abu 


Dawud yang merupakan hadits gauliy 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian Tadlis! 


2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis tadlis ! 


3. Jelaskan pengertian hadits Syadz! 


4. Bagaimana pendapat Ulama tentang hadits Syadz 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB XI 


HADITS MUNKAR 


Ken 


Kompetensi | Memahami Hadits Munkar 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi Hadits Munkar 
Kompetensi | 2. Mengetahui contoh skema sanad hadits Munkar 


SANG GA IL. pisa IS SA Kulh 


Hadist munkar ialah hadist dengan jalur tunggal, demikian ini al-Bardijiy 


mendefinisikan (secara mutlag), yang benar didalam mentahrij 


SAN ISS Ian 3g AAA Gd Jaa 


Dengan melakukan perincian ketika terjadi syad yang sudah lewat 


Y 


maka itu dengan menggunakan maknanya, begitulah al-syekh (Ibn 
Shalah) menyebutkan. 


Pengertian Hadits Munkar 


Hadits munkaradalah hadits yangmenyendiri dalam periwayatannya, 
yang diriwayatkan oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak 
kelengahannya, atau jelas kefasikannya yang bukan karena dusta. 

Lengah dan banyak salah adalah dua istilah yang sangat berdekatan 
artinya. Lengah biasanya terjadi pada proses penerimaan hadits, 
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sedangkan banyak salah terjadi dalam penyampaian hadits. Sedangkan 
yang dimaksud dengan fasik adalah kecurangan dalam amal, bukan 
kecurangan dalam keyakinan atau i'tigad. 

Mugabalah atau bandingan hadits munkar adalah hadits ma'ruf, 
hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tsiggah. 


Skema hadits dengan periwayat yang lemah (munkar) 


Alay Ane ABI Io al 


Seluruh periwayat 
Gea atau sebagian Gea! T 
arena 
i t 
Segala Sa 5 diriwayatkan 
Ll menyendiri dalam Ll Tn 
eg periwayatannya, & tsi 4 : 
i yang diriwayatkan 2 — Mak 
- LsYI - oleh orang LsYI - Sana 
5 C : ang yame banyak a ' ag dinamakan 
- 7 hadits ma'ruf 
L kesalahannya, | 
Hara Teh banyak Gara aa 
“ kelengahannya, ag 
atau jelas 
kefasikannya yang 
bukan karena dusta. 


Contoh jalur sanad munkar 


£ o Dia £ Ng 2 " o- o B2 KI o o- “1G 
Sp ps: BAN AN KE Ip Kg eplS p3 Aa 
- & XTis £ nemad R0 agan 0 3G 


BA Maman EA SP bah al SE BEN ES eni 


- - 
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sengatan ta Ig IE AN bo Ab Iya an ds du ala 
(TAM J3 SA) (5533 OL25) Leg (EN A S5 


"Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid b. Ghanam dan Muhammad b. 
Abdullah al-Hadhramiy, keduanya berkata : telah menceritakan kepada 
kami Abu Bakr b. Abi Syaibah, juga telah menceritakan kepada kami 
Muhammad b. Utsman b. Abi Syaibah, ia berkata : telah menceritakan 
kepada kami : ayahku, keduanya berkata : telah menceritakan kepada 
kami Hubayyib b. Habib saudara laki-laki Hamzah al-Zayyat dari Ishag 
dari al-'Aizari b. Huraits dari Ibn 'Abbas, ia berkata : Berkata Rasulullah 
SAW : barang siapa mendirikan shalat, menyampaikan zakat, menunaikan 
ibadah haji, berpuasa dan menghormati tamu, maka ia masuk surga." 


- P 
| 3 Sera 


aa) Pora 1S JA ye SL IN GE Aa GP 3 KS Ui 
255 big LA SDI A3 SID Kat U) AJUS AA 
si San GL ga JA SA Sh Sa AO 
TN ES LAN IA Ola As LN 3 SITI 


"Telah menceritakan kepada kami 'Abdurazzag dari Ma'mar dari Abu 
Ishag dari al-'Aizariy sesungguhnya Ibn 'Abbas didatangi orang Badui, 
mereka berkata : sesungguhnya kami telah sholat, menunaikan zakat, 
hajji ke Baitullah, puasa Ramadhan dan sesungguhnya sekelompok orang 
Muhajirin berkata : Kami bukanlah sesuatu, maka Ibn 'Abbas berkata : 
barang siapa mendirikan shalat, menyampaikan zakat, menunaikan 
ibadah haji, berpuasa dan menghormati tamu, maka ia masuk surga." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


KAN J3 SA) (5333 OLS) elo, ENG '- s3 tag WA) 2G Oa 


, 3 cs. 5 P 
f al Aporg N Menurut Abu Yana Oo . Ka 
ia Hatim, sanad TT e 9 n 
ke | ini munkar NN oi j1 Kya m3 
PT karena Hubaib TPI ai La 
| b. Habib adalah IA PE - 
5 P Sa £ as, namun 
Ay 5 uaall! | |periwayat Gas | ) | 
$ sa en , wahm (Abu TAN periwayatnya 
4 (3 25 L F3 Zur'ah), matruk H g maen 
Gl 3 (Ibn Mubarak), yA | Bea 
5 p En. sehingga 
1 I riwayat | Te 
2.9 3 tersebut gi | 30. Pa l 
2” g Ek sebenarnya Dn 2 ma'ruf 


Li mauguf, bukan 


$ Tah al / marfu' 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB XII 


IP TIBAR, TABI DAN SYAHID 


An GA SEE Si 


Kompetensi | Memahami I'tibar, Tabi' dan Syahid 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi Ptibar, Tabi' dan Syahid 
Kompetensi | 2. Mengetahui contoh skema I'tibar, Tabi' dan Syahid 


JP 3 GE DE Ja Esa DL JSI 


Ptibar ialah penelitian hadist, apakah 
periwayat tersebut bersamaan dengan yang lain didalam hadist yang 
diterima 


dari gurunya, jika periwayatnya bersamaan dari 
hasil i'tibar, maka (itu disebut) tabi', dan jika 


maa bor og 


04 


gurunya (sahabat) bersamaan (dalam periwayatan) 
maka dinamakan syahid, kemudian ketika 


Gn 
(an 
— 
Oo» 
N 
6 
N 
Es 
N 


Ba TE LE Ke s 
26315 P YE NE Lag Am 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


ada matan hadits yang semakna, maka ini (disebut) hadist syahid 
dan jika hadits tidak ada (pembandingnya) semuanya, maka (disebut 
hadits) al-fard (jalur tunggal) 


Pengertian al-I tibar 

Kata al-f'tibar (LSN) merupakan masdar dari kata x:c| (itabara). 
Menurut bahasa, arti al-i'tibar adalah “peninjauan terhadap berbagai 
hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis”. 
Menurut istilah ilmu hadits, al-i'tibar berarti menyertakan sanad-sanad 
yang lain untuk suatu hadits tertentu, yang hadits itu pada bagian 
sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan dengan 
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui 
apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad 
dari sanad hadits dimaksud. 


Pengertian Syahid 


Secara etimologi, kata syahid merupakan bentuk isim fa'il yang 
diderivasi dari fi'il madhi syahida. Sedangkan arti dari syahid dalam 
kamus berbahasa Arab adalah orang yang menginformasikan apa yang 
disaksikannya (saksi), atau juga bisa mempunyai arti lisan. Menurut 
istilah: hadits yang di dalam riwayatnya bersekutu para perawinya 
dengan hadits yang menyendiri, baik secara lafadz dan makna atau pun 
secara makna saja, dan sanadnya berbeda-beda pada shahabat. 


Pengertian Tabi' 


Kata Tabi' dalam kajian ilmu bahasa, juga merupakan bentuk isim 
fa'il yang diderivasi dari fi'il madhi taba'a. Kata Tabi' ini menurut bahasa 
mempunyai arti pengikut, pembantu dan golongan jin laki-laki. Dan 
dalam istilah lain, kata Tabi' ini juga dikenal dengan sebutan Mutabi' atau 
Mutaba'ah. 

Para ahli hadits mendefinisikan tabi' adalah periwayat yang 
meriwayatkan hadis yang menyerupai hadis lain dari segi lafalnya atau 
maknanya saja serta adanya kesamaan dalam sanad sahabatnya. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
Skema I'tibar 


Ap IE 2 Ia I,25 
LI 


aj jae 


| 
| Hana Yana 


Contoh Praktek Ttibar, Syahid dan Tabi' 


2 20, 0g GI Get se BB Ep PENA Ia aa Ka 
apa! Hasi maa Aa A33 Uta Opal, 2 Unmul Gan Un 
"Tanaman yang diairi dengan air hujan atau dengan mata air atau dengan 


air tadah hujan, maka dikenai zakat 1/10 (10X), sedangkan yang diairi 
dengan mengeluarkan biaya,maka zakatnya 1/20 (519)." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


- 


oT- L 8 4 4 PP 
2 IS UI bo Jaa 


1 


ba 


Oo 


30 8 - 
KE 3 m6 


oo “U . 
GUA abaya ga 


SA 


Sar 


Pada kedua jalur sanad 
ini Nampak bahwa Abu 
Hurairah dapat menjadi 
syahid 'Abd Allah b. 
Umar atau sebaliknya. 

Pada 
Tirmidhiy, Busr b. Sa'id 
tabi' 


sanad al- 


dapat menjadi 
Sulaiman b. Yasar atau 


sebaliknya 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian Hadits Munkar! 


2. Jelaskan pengertian Ttibar! 


3. Jelaskan pengertian Syahid! 


4. Jelaskan pengertian tabi'! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB XIII 


HADITS MU'ALLAL 


35 


Haa 


Kompetensi | Memahami hadits Mu'allal 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami hadits Mu'allal 
Kompetensi | 2. Mengetahui contoh skema hadits Mw'allal 


3 d0. Pa an KTA aa Be as 
Be en 


Namakanlah hadis yang mengandung illat 


dengan nama hadis mu'allal, janganlah kamu katakan hadits ma'lul 


AA 


SA 2 (3 Oo PE ES 3 


itu adalah ungkapan karena beberapa sebab yang tampak 
rancu dan samar yang punya pengaruh 


- P3 Ai ia Pa Pa “ 25 
Sati LA IIA Ha LA SSL II 


(Tilat) bisa di ketahui sebab kesalahan dan penyendirian (dalam riwayat) 
beserta tanda-tanda yang terkumpul, yang dapat memberikan 
petunjuk 


WES 3. Be EN JI Wi 


z 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Peneliti menelaah hadits ini dengan 
mengoreksi kemursalan hadis yang (dianggap) muttasil 


JA #1 ah3 Pe» Ja bags ag 3 
atau (mengoreksi) hadits mauguf yang telah dianggap marfu', atau matan 
yang kemasukan 

selain hadits, atau hasil persangkaan orang yang salah 


Pd 
s 


UI ae 5 Kh Me Gn ae 5 
Dalam menduganya, maka ditetapkan (sebagai hadits bermasalah), atau 
hadits mauguf, maka ditahan (untuk tidak meriwayatkan) 
padahal dhahirnya selamat 


IA Ih JA 3 “KN GE S3 


Tllat itu biasanya berada dalam sanad yang 
mencacatkan pada matan dengan terputusnya sanad 


re OA AS) AN bg ana BI 
atau memagufkan hadis marfu', dan terkadang tidak cacat 
seperti hadits al-bayyi'ani bil khiyar, kritikus menjelaskannya 


V3 o 
T # 


IS So (Ml) 5) 


Ios da ah 
dengan kesalahan Ya'la bin “Ubaid, dengan mengganti 
“Amr dengan Abdillah ketika meriwayatkan 


Pengertian Hadits Mu'allal 


Mu 'allal menurut bahasa artinya yang ditimpa penyakit. Illat adalah 
sebab tersembunyi yang dapat merusak keshahihan sebuah hadits. Yang 
dimaksud dengan hadits mu'allal adalah hadits yang setelah diadakan 
penelitian, tampak adanya salah sangka dari periwayatnya dengan 
menganggap bersambungnya suatu sanad hadits, padahal sanad hadits 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


tersebut mungathi', atau memasukkan sebuah hadits pada hadits yang 
lain, atau semisal itu. 

Salah satu cara mengetahui 'illat sebuah hadits adalah bila seorang 
periwayat meriwayatkan hadits dengan jalur tunggal, atau riwayat orang 
lain menyelisihi hadits yang ia riwayatkan, atau indikasi lainnya yang 
hanya diketahui oleh seorang yang ahli dalam bidang ilmu ini. Seperti 
terjadi keraguan atau kesamaran pada periwayat . Maka hadits seperti 
ini dihukumi tidak shahih. 

Dan 'illat kadang terdapat pada sanad, dan kadang terdapat pada 
matan, dan kadang terdapat pada keduanya secara bersamaan. 


Skema Hadits Mu'allal 

ii Atba' Tabi'in ini seolah-olah 
Gea! meriwayatkan hadits dari tabi'in, 
T tetapi setelah diteliti ternyata 
ul Natba' tabi'in tersebut tidak pernah 
" Tt bertemu apalagi meriwayatkan 
a 2 hadits tersebut dari tabi'in. Ini illat 

FYI & 

7 atau cacat yang tersembunyi 

tania! / 


Contoh Hadits Mu'allal 


Ea SJ ORA II dg KE AN To AN AE gl yg 


"Dari Ibn 'Umar dari Nabi Muhammad SAW, beliau berkata : Penjual dan 
pembeli boleh memilih selama belum berpisah." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


pa 


& 5 , 3 ke Bt og 
Hg ade AI Lo M1 Iyan 


li 
| PS pl Hampir semua 
sanad hadits 
2 ini bersumber 
Pada jalur — dari Abd Allah 
ini terdapat aa b. Dinar dari 
kesatahan “Abd Allah b. 
P3 Umar dari Nabi 
t 8.15 
Si Sab ea Muhammad 
nama, yang ( — 
seharusnya Pe 
“Abd Allah b. an 
Dinar, tertulis Pa Fi 
“Amr b. Dinar. Na 
Li 
SAN 
1 pad 
N SEL 3 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB XIV 


HADITS MUDHTHARIB 


KN Aa 


Kompetensi | Memahami hadits Mudhtharib 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami hadits Mudhtharib 

Kompetensi | 2. Memahami syarat-syarat hadits Mudhtharib 

3. Mengetahui contoh hadits Mudhtharib 


£ c Pi ( 283 PA ga Ke Ha & - sa 
Ketan 1599 A8 Wo e3adl So jahna 


Hadist mudhttarib yaitu hadist yang datang 
dengan di perselisihkan dari satu periwayat atau lebih 


o-. 


& 


Baik pada matan atau sanad jika jelas 
didalamnya persamaan perbedaan, jika unggul 


CS Ea TN Ag Ga PG IN Jap 


Sebagian aspek, maka bukan mudhttarib 
hukumnya wajib memenangkan yang unggul 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


HE Lamp MSG» aa SF - 


Seperti hadits al-khotti lisutroh sanadnya banyak khilaf 
hadist mudhttarib positif dha'if 


Pengertian Hadits Mudhtharib 


Hadits mudhtharib adalah hadits yang diriwayatkan dalam bentuk 
yang berbeda-beda, yang masing-masing sama kuatnya. Maksud dari 
definisi di atas adalah bahwa hadits mudhtharib merupakan hadits 
yang diriwayatkan dengan berbagai bentuk yang berbeda-beda dan 
saling bertentangan, yang riwayat-riwayat tersebut tidak mungkin 
dikompromikan sama sekali. Riwayat-riwayat tersebut pun sama 
kekuatannya dari semua sisi, hingga tak bisa dilakukan tarjih terhadap 
salah satu riwayat yang ada. 

Idhtirab ini, juga bisa terjadi pada matan dan sanad, sebagaimana 
hadits mudraj. 

Dari penjelasan di atas, suatu hadits disebut hadits mudhtharib, 
dengan syarat berikut : 

a. Matanhadits denganriwayatyang berbeda-beda, yangtidak mungkin 
dilakukan penggabungan riwayat tersebut. 

b. Tidak mungkin dilakukan tarjih, atau mengunggulkan salah satu 
riwayat tersebut, baik dari sisi matan ataupun sanadnya, karena 
mempunyai kekuatan yang sama. 


Jika salah satu riwayat mampu ditarjih (dikuatkan) atas riwayat 
yang lain, atau riwayat-riwayat tersebut mungkin untuk dikompromikan 
(di-jama'”) dalam bentuk yang bisa diterima, maka hadits tersebut tidak 
dinamakan hadits mudhtharib. Pada kondisi ini, kita mengamalkan 
riwayat hadits yang rajih (yang kuat) jika tarjih bisa dilakukan, atau 
mengamalkan seluruh riwayat hadits jika mungkin dilakukan kompromi 
terhadap semua riwayat tersebut. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Contoh Matan Hadits Mudhtarib 


Hadits I 


Hadits II 


Matan hadits 
menjelaskan bahwa para sahabat 
Nabi Muhammad SAW tidak 
mengeraskan bacaan basmalah. 


pertama 


Matan hadits kedua menjelaskan 
bahwa sahabat Nabi 
Muhammad SAW mengeraskan 
bacaan basmalah. 


para 


- - - 
Da AAN 8 bk) Ara 3 o- 

: 3) AN GA OS 
Lo A D pagi 4. 


sae 5 5 lag ale Aa 
AN ola Oak V5 Okt, 

(EU sol yA 
"Dari Annas, telah memberitakan 
kepada mereka bahwa 
sesungguhnya Nabi Muhammad 
SAW, Abu Bakr, 'Umar, Utsman, 
mereka semua tidak menbaca 


keras Bismillahirahmanirrahim." 


LN HE En SE ai Gp 
(dag A32 2 da 
BS A3 ga ala 

SN ANA 3 


"Dari Annas, telah memberitakan 


N 


N 


L g05 


09K 


kepada mereka bahwa 
sesungguhnya Nabi Muhammad 
SAW, Abu Bakr, 'Umar, Utsman, 
mereka semua tidak menbaca 


keras Bismillahirahmanirrahim." 


dinamakan hadits mudhtarib 


Kedua matan hadits diatas sama-sama mempunyai sanad yang kuat, 
dan tidak bisa dikompromikan maupun di-tarjih-kan, sehingga 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 
1. Jelaskan Pengertian Hadits Mu'allal ! 
2. Bagaimana cara mengetahui “Illat (cacat) pada hadits! 


3. Jelaskan pengertian Hadits Mudhtharib! 


4. Jelaskan syarat-syarat sebuah hadits dapat dinyatakan sebagai hadits 
Mudhtharib! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


N 
J 


Jilid 3 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BABI 


HADITS MUDRAJ 


HI 


Kompetensi | Memahami hadits Mudraj 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Mudraj 

Kompetensi | 2. Memahami Idraj hadits pada awal, tengah atau 
akhir matan 

3. Mengetahu sebab-sebab munculnya idraj 
Mengetahui contoh hadits Mudraj 


HP J3 oa JP Ge MA AN 


Hadist mudraj yaitu hadits yang disamarkan, pada akhir hadist 
berupa ucapan periwayat tanpa adanya pemisah yang jelas 


Bai Dn H 5 0 £ pa 02 dog 8 .. 0 03 
(HN 33 SI asa) Sa AB J3 aan ding 3 
Saya berkata : diantaranya yaitu mudraj sebelum diganti 


seperti (hadits) asbighu al-wudu'a wailun li al-'agib 


Pengertian Hadits Mudraj 

Definisi Mudraj Matan adalah: “Hadits yang dalam redaksi matannya 
ditemukan tambahan yang pada hakikatnya bukan termasuk matan 
hadits tersebut tanpa ada pemisah” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Mudraj matan ada tiga macam: 


1. Adanya idraj pada awal hadits. 
2. Idraj di tengah hadits. 
3. Idraj di akhir hadits. 


Diantara faktor penyebab idraj adalah sebagai berikut: 

1. Penjelasan hukum syar'i. 

2. Menyimpulkan hukum syar'i dari hadits sebelum hadits dibaca 
sempurna. 

3. Penjelasan kata asing (gharib) yang ada pada hadits. 


Idraj adalah haram menurut ijma' ulama dari para ahli hadits, 
ahli figih dan yang lainnya. Dikecualikan dari itu semua, idraj untuk 
menjelaskan kata asing. Hal itu tidak mengapa, oleh karena itu Zuhri dan 
para imam yang lainnya melakukannya. 


Skema Idraj Pada Awal Matan 


Matan Hadits idraj Rangkaian Sanad 


Contoh Idraj Pada Awal Matan 


pa 
Ta 


BUS 33 Ia Ela JB opdla 32 HAB ASAS JB 9S pl HS 


ee Ne 


Rangkaian Sanad 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


- 


J3 


Ca 


AL SG Oa BI San Ie Son Ia 


PING KAA re 
ee Ae 


Matan Hadits idraj 


"Telah menceritakan kepada kami Abu Dawud, ia berkata : telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mansyur, ia berkata : saya 
mendengar Hilal b. Yasaf, telah menceritakan dari Abu Yahya al-A'raj 
dari 'Abdullah b. 'Amr : sesungguhnya Rasulullah SAW mendatangi kaum 
yang sedang berwudhu, beliau dalam keadaan bepergian, maka Nabi 
Muhammad berkata : sempurnakanlah wudhu." 

Hadits diatas adalah hadits yang terdapat dalam kitab Musnad Abu 
Dawud al-Thayalisyi, setelah membandingkan rangkaian sanad dan 
matan hadits tersebut dengan sanad yang lain, terutama pada kitab 
Shahih al- Bukhariy dan Shahih Muslim, maka dapat dinyatakan bahwa 
kalimat 2g) Igtasal, bukanlah termasuk bagian dari sabda Nabi 
Muhammad, ini adalah tambahan yang dikemukakan oleh Abu Hurairah. 


Skema Idraj Pada Tengah Matan 


Matan Hadits idraj Matan Hadits Rangkaian Sanad 


Contoh Idraj Pada Tengah Matan 


U 


£ PB pl JERE 3 da Bis JB AZ — Y Sis 


0 a02 


Le GS 3 29 


Rangkaian Sanad 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


45. £ AN Da 5 
Ogan 0 S0 adi 


Matan Hadits 


G3 en YK ai 3 PLAN II AI ge Tg dala A1 To ds 


Pa HN Sea PAN AP: 1-23 ai 2 Ts 1 Aa sj 
Sa ja AE OS$ EYE AI SS ema H3 io LA 2! 


Matan Hadits | 


« 
- 
£ - s 


Ana Ian Pia abu ak 00 2 MT eng LA Biang 
DA 3963 adal ia al J3 AI 153 UII — 2LSEI ag 3 CSS 
— : (A 5. 


Xx AI 


2Ye NG 
Matan Hadits idraj Matan Hadits 


"Telah menceritakan kepada kami Yahya b. Bukairin, ia berkata : telah 


menceritakan kepada kami al-Laits dari 'Ugail dari Ibn Shihab dari 'Urwah 
b. Zubair dari 'Aisyah, sesungguhnya ia berkata : Wahyu yang pertama kali 
turun pada Rasulullah SAW adalah mimpiyang benar, beliau tidak melihat 
kecuali seperti Falag Subuh, kemudian beliau senang untuk menyendiri di 
Gua Hira' untuk bertahanuts -beliau beribadah- beberapa malam sebelum 
beliau kembali pada keluarganya." 

Hadits diatas merupakan rangkaian hadits yang panjang yang 
terdapat dalam shahih al-Bukharyi, menurut Ibn Hibban al-Busty, 
kalimat - IE 323 - merupakan tambahan atau idraj dari al-Zuhriy, 


Pa 
3D 25 


sebagai penlejelasan kalimat sebelumnya, yaitu kalimat A3 Es-3. 


Skema Idraj Pada Akhir Matan 


Matan Hadits Rangkaian Sanad 


| 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Contoh Idraj Pada Akhir Matan 


Jai Erha ea ye 3g G3 See ga 
AJE das ea 33 


La 


SP 5 Je LA P3 o 3 3 


Rangkaian Sanad 


la LAN arah 2g Ae KIE AI ko at 
21 AA AN Jan GMNI 


Pa 2 — ee ee 


Matan Hadits 


idraj 


"Telah menceritakan kepada kami Yahya b. Bukairin, ia berkata : telah 
menceritakan kepada kami al-Laits dari 'Ugail dari Ibn Shihab dari 'Urwah 
b. Zubair dari 'Aisyah, sesungguhnya ia berkata : Wahyu yang pertama kali 
turun pada Rasulullah SAW adalah mimpiyang benar, beliau tidak melihat 
kecuali seperti Falag Subuh, kemudian beliau senang untuk menyendiri di 
Gua Hira' untuk bertahanuts -beliau beribadah- beberapa malam sebelum 
beliau kembali pada keluarganya." 

Hadits diatas adalah hadits yang terdapat dalam kitab Shahih al- 
Bukhariy, menurut analisis Musthafa al-Bugha, kalimat 3 1 Nu Eu 
merupakan bukan bagian dari hadits Nabi, tetapi itu adalah perkataan 
yang merupakan idraj dari Abu Hurairah karena perkataan itu mustahil 
keluar dari Nabi Muhammad karena tidak mungkin Nabi berangan- 
angan menjadi budak. Dan juga tidak mungkin dikarenakan ibu Nabi 
Muhammad sudah tidak ada 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB II 
HADITS MAUDHU' (PALSU) 
Kompetensi | Memahami hadits Maudhu' 
Dasar 
Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Maudhu' 
Kompetensi | 2. Mengerti hukum memalsukan dan meriwayatkan 


hadits Maudhu' 

3. Mengetahu tanda-tanda hadits Maudhu' pada 
sanad dan matan 

4. Mengetahui contoh hadits Maudhu' 


adl BE AS ana teh ai 


Hadist dhaif yang paling jelek adalah hadist palsu 
yang berupa berita bohong, diciptakan, dibuat-buat 


Cr! 2 See Ga... esa Ta YES KS, 


Bagaimanapun juga, tidak boleh menyebutnya 


bagi orang yang mengetahui, selama tidak menjelaskan persoalannya 


CAN GEA RI 3 Ian el Kh 


Orang yang paling banyak mengumpulkan (hadits dha'if) 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
karena mutlag kedha'ifannya, adalah Aba al-Faraj (bin al-Jauziy) 


WP A3 M5. S5 eps Oke, 


Para pemalsu hadist berbagai golongan 
yang paling bahaya yaitu golongan yang menisbatkan terhadap 
kezuhudan 


- «£, 33 - £ 2 Pa P Pa 
Has, d3 Hb Jr ala asa Us A5 


Mereka memalsukan hadits karena harta, kemudian diterima 
dari mereka karena condong kepada mereka dan diriwayatkan dari 
mereka 


nh ani MA... USS Lal AU 5223 


Kemudian Allah menetapkan para pengkritik (hadits palsu ini) 
dengan kritiknya, mereka menjelaskan kerusakannya hadist (palsu) 


BA 3g e3 G A3 n E T A3 333 


Diperbolehkan membuat hadits palsu untuk al-Targhib 
(Yaitu) Ibn Kiram, demikian juga untuk al-Tarhib. 


Lg a19 aa IS Ya.» MAN AS aan Opo, 


Dan pengarang-pengarang sebagiannya mengarang 
dari dirinya sendiri dan sebagian memalsukan 


adah DAR 33 Ang » SEN GS ass SS 


Kalam ahli hikmah didalam hadist musnad 
diantaranya pemalsuan yang tak sengaja 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Pengertian Hadits Maudhu' 


Hadits Maudhu' secara bahasa merupakan bentuk isim maf'ul dari 
was ce Kata 2», miliki beberapamakna, antara lain (menggugurkan). 

Sedang pengertian maudhu' menurut terminologi ulama hadits 
adalah: Sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad secara 
mengada-ada dan dusta, yang tidak Nabi Muhammad sabdakan, kerjakan 
ataupun Nabi Muhammad, tagrirkan, sebagian mengatakan hadits yang 
dibuat-buat. 


Hukum Memalsukan dan Meriwayatkan Hadits Palsu 


Kaum muslim sepakat bahwa memalsukan hadits hukumnya haram 
secara mutlak. Namun Ibn al-Karam memiliki pendapat berbeda, dan 
memperbolehkan membuat hadits palsu berkenaan dengan A4l-Tarhib 
dan Al-Targhib, bukan yang berkenaan dengan pahala dan siksa, dengan 
tujuan menarik masyarakat untuk berbuat taat kepada Allah, dan 
menjauhkan mereka dari berbuat maksiat. Pendapat mereka itu jelas 
tertolak karena tidak memiliki dasar sama sekali, baik oleh dalil nagli 
maupun 'agli. Nabi Muhammad sendiri telah memberikan ancaman 
keras terhadap siapa saja yang memalsukan hadits 


"Barangsiapa berdusta atas diriku secara sengaja, maka bersiaplah 

menempatkan dirinya di neraka." 

Di samping sepakat mengenai keharaman membuat hadits 
palsu, ulama juga sepakat mengenai keharaman meriwayatkannya, 
tanpa menjelaskan kemaudhu'an dan kedustaannya. Mereka tidak 
memperbolehkan meriwayatkan sedikit pun hadits palsu, baik 
berkenaan dengan kisah, tarhib, targhib, hukum-hukum ataupun tidak, 
karena hadits Nabi Muhammad: 


3x $$ 


GO NA 3-7 L. sat ran Ban 2. 13- OP 


"Siapa yang meriwayatkan dariku sebuah hadits dan terlihat bahwa 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


" 


hadits itu dusta, maka ia juga termasuk satu di antara para pendusta. 


Tanda-tanda hadits palsu dalam sanad 


Pengakuan periwayat hadits yang terkenal sebagi pendusta 
hadits seperti yang dilakukan oleh “Abd al-Karim al-Wadhdha'. Ini 
merupakan bukti terkuat dalam hal pemalsuan hadits Nabi. 
Munculnya alasan-alasan yang hampir sama dengan alasan pada 
pengakuan. Misalnya periwayatan seseorang dari guru yang ia sama 
sekali tidak pernah bertemu. 

Perawi yang dikenal sebagai pendusta meriwayatkan suatu hadits 
seorang diri, dan tidak ada perawi lain yang tsiggah yang meriwayat- 
kannya. Sehingga riwayatnya dihukumi palsu. 


Ciri-ciri Hadits Palsu dalam Matan 


1. 


MSI WE, Ke Wale LSI J3 BA GE 


Kejanggalan redaksi yang diriwayatkan, yang apabila dirasakan oleh 
pakar bahasa akan terasa sekali tidak mencerminkan sabda Nabi 
Muhammad. 

Kekacauan maknanya. Misalnya hadits-hadits yang dapat dirasakan 
kedustaannya dengan perasaan atau akal sehat, seperti : 


-2 o Lg Ag A 
s5 JS C3 sat OKESI 
"Terong merupakan obat segala penyakit." 


Bertentangan dengan teks-teks al-Our'an, al-Sunnah ataupun ijma' 
Contoh yang bertentangan dengan al-Our'an adalah tentang jangka 
usia dunia, yaitu tujuh ribu tahun. Ini jelas tidak shahih. Sebab bila 
shahih, tentu setiap orang akan mengerti kapan kiamat tiba. Padahal 
Allah berfirman: 


| 


BEN 3 SUS 


aa Ga 2 tie Tea Rata Ta 2 n Lox - AG 3, o 142 - 
We 23 aib anjls N KeS II OLI 3 elE sh 


» 


NN 


Bo Tol BT 3, die Wales 3 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


"Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: Bilakah terjad- 
inya? Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu 
adalah pada sisi Tuhanku: tidak seorang pun dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-ha- 
ranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak 
akan datang kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengeta- 
huinya. Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat 
itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
(OS. Al-A'raf : 187)." 

Setiap hadits yang mendakwakan kesepakatan sahabat untuk 
menyembunyikan sesuatu dan tidak menyebarkannya. Misalnya 
hadits bahwa Nabi memegang tangan Ali ra. di hadapan seluruh 
sahabat, lalu bersabda : 


beta Sia at Bia 
San5 Ga Kd S3 03 Na 


"Ini adalah wasiat dan saudaraku serta khalifah sesudahku." 
Kemudian seluruh sahabat sepakat -seperti yang diduga oleh 
sebagian aliran- untuk menyembunyikan hal itu dan merubahnya. 
Setiap hadits yang tidak sejalan dengan realitas sejarah yang terjadi 
pada masa Nabi atau disertai dengan sesuatu yang mengindikasikan 
ketidakbenarannya secara historis. 

Kesejalanan suatu hadits terhadap aliran yang dianut oleh pera- 
winya, di mana perawi itu tergolong sangat ekstrim fanatiknya. 
Misalnya seorang penganut aliran Rafidhah meriwayatkan suatu 
hadits tentang keutamaan Ahl al-bait, atau seorang penganut aliran 
Murji ah meriwayatkan suatu hadits tentang paham raja'. 

Hadits itu mengkhabarkan suatu hal besar yang memenuhi kriteria 
untuk diriwayatkan. Tetapi ternyata hadits itu hanya diriwayatkan 
oleh seorang saja. Misalnya hadits tentang penghalangan yang di- 
lakukan oleh musuh terhadap pelaku haji. Padahal peristiwa seperti 
itu umumnya akan diriwayatkan oleh sejumlah besar periwayat. 
Hadits itu memuat balasan yang berlipat ganda atas suatu amal kecil, 
atau ancaman yang sangat berat atas suatu tindakan tak seberapa. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Ini banyak terjadi pada hadits- hadits yang diriwayatkan oleh para 
tukang cerita. Misalnya hadits 


II OI II Si IA KIS JS ye H1 IS da VII YJE 33 
AS 3S AI F 2 s5 

"Siapa yang mengucapkan kalimat La Ilaha Illallah, maka Allah akan 
menciptakan dari kalimat itu seekor burung yang memiliki tujuh puluh 


ribu lisan, dan masing-masing lisan memiliki tujuh puluh ribu bahasa, 
dan semuanya akan memintakan ampun kepadanya." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
Uji Kompetensi 
1. Jelaskan Pengertian Hadits Mudraj! 
2. Sebutkan macam-macan idraj! 


3. Jelaskan faktor-faktor munculnya idraj! 


4. Jelaskan pengertian hadits Maudhu'! 


5. Bagaimana hukumnya memalsukan hadits Nabi Muhammad? 


6. Sebutkan ciri-ciri hadits palsu pada sanad 


7. Sebutkan ciri-ciri hadits palsu pada matan! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B”, karena materi ini berkaitan 
erat dengan materi sebelumnya. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB III 


HADITS MAOLUB 


Kompetensi | Memahami hadits Maglub 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi hadits Maglub 

Kompetensi | 2. Mengetahu jenis-jenis hadits Maglub 

3. Mengetahui contoh hadits Maglub 


P3 
s 


Yasa gia OB Ga.» ses Tenan Near 


Ulama' membagi hadist maglub menjadi dua bagian, yaitu 
hadist yang (periwayatnya) mashur di ganti 


w KENA AE ed an ES Al 


satu periwayat yang setara, supaya di sukai 
karena asing (tidak terkenal), ketika dipandang aneh 


SA AE AP da oa Ka na TA 9 


(Genis kedua adalah) mengganti sanad untuk matan (yang lain) 
seperti ujian ahli hadist kepada al-Bukhariy 


SEL 5553 Wong... ISIS 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Dalam seratus (hadits) ketika ia datang ke Baghdad 
lalu ia menolaknya dan memperbaiki sanadnya 


4 PP Pr na 0. 
(DA en ISI) 3 AI ha JS, 


(diantara hadits maglub adalah) mengganti periwayat yang tidak sesuai 
contoh idza ugimat al-shalatu 


OKE Gl Ga ES an IRI SG - Ai 
Diceritakannya didalam majelis bunani 
yaitu Hajjaj b. Abi “Usman 


3 Ga 35 - « - 3501 
SAN MA aa OM oa IE - A3 


Saya menyangka dari Tsabit 
di jelaskan oleh Hammad al-dzarir 


Pengertian Hadits Maglub 


Menurut bahasa, kata “maglub” adalah isim maf'ul dari kata galaba 
yang berarti membalikkan sesuatu dari bentuk yang semestinya. 

Menurut istilah, hadits maglub adalah “mengganti salah satu kata dari 
kata-kata yang terdapat pada sanad atau matan sebuah hadits, dengan 
cara mendahulukan kata yang seharusnya diakhirkan, mengakhirkan 
kata yang seharusnya didahulukan, atau dengan cara yang semisalnya. 
Tukar menukar ini bisa terjadi pada sanad dan pada matan hadits. 


Skema Hadits Maglub Pada Sanad 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Ing dd Pa - an 
| 

Gua! Seorang perawi 

" mengganti salah 
Sanad yang satu nama dari 
seharusnya 2 nama-nama 
adalah "hal perawi sebuah 
menyebutkan ui hadits dengan 

eriwayat .X nama lain, 
Te i rs Yi dengan tujuan 
berurutan li supaya nama 
dan tidak ada £ & perawi tersebut 
penggantian FYI aa FYI ec tidak dikenal 
nama periwayat 7 
sak Li TT 
Hama Kamal 


Contoh Hadits Maglub Pada Sanad 


ul Ge 3 Ig Ia IE IA Ga ea 
Se 2 Ep dag ala Tadi d2 
TA ee ma Ban tai 


"Abdurazag berkata : telah menceritakan kepada kami Ma'mar dan 
al-Tsauriy dari Suhail b. Abu Shalih dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 
ia berkata : Rasulullah SAW telah berkata : Jika kamu bertemu dengan 
orang-orang musyrik di jalan, maka jangankanlah kamu memulai 
mengucapkan salam ke mereka, maka sempitkanlah." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


3 Ana at da Sa kia 


-.0.3 £ 
| Sa Al 
Hampir semua | Io ET Hammad 
sanad hadits membalik 
ini bersumber | periwayatan, 
dari Suhail dari Jati dimana dia 
ayahnya (Abu -" menjadikan 
Tan, Sa Abu hadits ini 
urairah dari 8 og. 5-0 iri 
Nabi Muhammad Sy prana mn aan 
TT Padahal hadits 
aka ini diriwayatkan 
G5 ae dari Suhail bin 
Shalih, dari 
o- 30 35-3 ayahnya, dari 
IPS yk Abu Hurairah. 
1 
Saba al 


Skema Hadits Maglub Pada Matan 


Me pe——aai M——— ee — ih Ke —— 


Matan Hadits Matan Hadits Rangkaian Sanad 


Matan hadits dalam satu rangkaian sanad tertukar tempatnya, 
seharusnya diawal matan hadits, tetapi diletakkan di akhir matan hadis 
atau sebaliknya. 


Contoh Hadits Maglub Pada Matan 


o - B- Pa nd ta La S3 
Des Bu Kn SY EB aa Ds 


£ 


Matan tertukar Matan tertukar | 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


"Dan orang laki-lakiyang bersedekah kemudian menyamarkan sedekahnya 
sampai tangan kanannya tidak mengetahui apa yang diinfagkan tangan 
kirinya." 


Pada kitab Shahih al-Bukhariy tertulis sebagai berikut : 


IA AI Eh 


Pa 3 


Matan tertukar Matan tertukar 


"Dan orang laki-lakiyang bersedekah kemudian menyamarkan sedekahnya 
sampai tangan kanannya tidak mengetahui apa yang diinfagkan tangan 


kirinya." 


Pada matan hadits diatas telah terjadi tukar menukar tempat 
kalimat pada bagian dari matan, namun demikian, hal ini masih di 
maklumi, karena dimungkinkan riwayat bi al-makna, juga karena tidak 
mempengaruhi maksud hadits tersebut. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB IV 


MENGETAHUI PERIWAYAT YANG DITERIMA 


DAN DITOLAK 
33 33 Klg J3 Ia 3 yah 


Kompetensi | Memahami Periwayat Yang Diterima Dan Ditolak 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Mengetahui kriteria periwayat yang diterima, baik 
Kompetensi dhabit maupun 'adil 

2. Mengetahui kriteria periwayat yang ditolak 

3. Mengetahui contoh periwayat yang diterima 


Sifat al-'Adalah Periwayat Hadits 
JM BL 3 Bad... VI 2 ata “ 
Mayoritas muhadditsin dan fugaha' sepakat 
(bahwa sarat) periwayat hadist yang di terima adalah 


PA ng KN an 


P3 


kuat hafalannya dan adil 
maksudnya teliti dan tidak pelupa 


Snp kia OB OLES... GE Waka SAS II HAL 
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menjaga hadist (yang di dengarkan dengan baik) jika menceritakan 
hafalannya, menjaga 
kitabnya, jika (ada orang) meriwayatkan darinya 


- 


JA Ig SAI IS Gp 2 AI 3 As 


: 


mengetahui segala perubahan pada lafalnya 
jika meriwayatkan secara maknawi, dan “adalah yaitu 


mal CI IE A3. 2 aa ae - 
orang Islam yang berakal 
yang sudah baligh yang berkelakuan baik 
S33a Ne 0 YAE 263 .. . y33 829 ya SE Ind 3 
Tidak fasig atau bisa menjaga kewibaannya, dan orang 


yang dibersihkan oleh dua orang adil, maka dia adil yang bisa di 
percaya 


Ap SIS Wa 55 NN AL H3 4S (Pn 


Untuk menshahihkan, para ulama mencukupkan dengan perkataan satu 
orang adil 
baik men-jarh wa ta' dil, berbeda dengan persaksian 


Periwayat Yang Diterima 


Para ahli hadits sepakat bahwa adil dan dhabit merupakan sarat 
utama dalam periwayatan hadits, apabila predikat adil dan dhabit ini 
telah melekat pada seorang periwayat, maka hadits yang diriwayatkan 
telah memenuhi sarat sebagian hadits shahih. Imam al-Syafi'i dalam kitab 
al-Risalah menyatakan sebuah hadits bisa dijadikan hujjah apabila orang 
yang meriwayatkan hadits tersebut adalah orang yang terpercaya dalam 
agamanya, dikenal sebagai orang yang jujur, mengerti apa yang sedang 
disampaikan, mengerti makna hadits secara lafadhy, menyampaikan 
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hadits persis seperti apa yang didengarnya, tidak menyampaikan hadits 
secara makna sehingga tidak memungkinkan menghalalkan yang haram 
atau sebaliknya, hafal terhadap hadits yang dihafalkan, hafal terhadap 
hadits yang diriwayatkan dari kitab gurunya, tidak menyalahi periwayat 
lain yang lebih tsiggah, terjaga dari sifat tadlis, meriwayatkan dari 
gurunya sampai kepada Nabi Muhammad SAW atau periwayat setelah 
Nabi Muhammad (sabahat Nabi Muhammad SAW). 


Skema Periwayat Magbul 


- 


Pa - 
(aa 
LI A4 ot. 


1 H9 
PRA & SL U Yak 


BA ya ALI JL La le 


$ c Ega o & 4 
Haa ta. 29 Saad SIP Ian Op — 
a21) Jas ya 


SL 
23 


Ae 


SAI Ga LI 
Bapa A2 Us KASI 


Contoh Periwayat Yang Diterima 
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$- Ae HA 
S5, Eta s0 GG 
Am! 


Anam Op KS 


BG 


Kera 


Usa 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian Hadits Maglub! 


2. Sebutkan sebab terjadinya hadits Maglub ! 


3. Jelaskan ciri-ciri periwayat yang diterima karena sifat “adalah! 


4. Jelaskan ciri-ciri periwayat yang diterima karena sifat dhabith ! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB V 


KEMASHURAN PERIWAYAT HADITS 


Kompetensi | Mengetahui Kemasyhuran Periwayat Hadits 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat: 
Pencapaian | 1. Mengetahui periwayat yang Masyhur 


Kompetensi | 2. Mengetahui kriteria periwayat yang Masyhur 


SEN L (MU) 5 3S.» 3g Da S3 AAA Ne bu 


Ulama' menshahihkan (menerima) perkataan periwayat yang masyhur 
(terkenal) 
(tanpa) tazkiyah seperti Malik yang menjadi bintang ahli hadist 


A3 3 Ia ba S BEN), 
Menurut Ibn Abd al-Bar setiap orang yang dikenal 
membawa ilmu ('alim) dan tidak dilemahkan 


WE 3 (Jall ISS 3) SEN Adaa £ A6 


Maka sesungguhnya itu adil berdasarkan sabda Nabi 
(yahmil hadha al-Tlm) tetapi ini diperselisihkan. 


Periwayat Yang Masyhur 


Orang yang sudah terkenal dikalangan ahli hadits, tidak perlu 
dipertanyakan lagi keadilan dan kedhabitannya, seperti Imam Malik, 
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Syu'bah, Sufyan al-Tsauriy, al-Auza'iy, Ibn al-Mubarak, Ibn al-Madiniy 
dan orang-orang yang setingkat dengan mereka. Hanya orang yang belum 
dikenal saja yang dibutuhkan penjelasan dan bukti bahwa ia termasuk 
orang yang tsiggah. Abu Bakr al-Bagilaniy menyatakan bahwa seorang 
periwayat hadits membutuhkan persaksian jika mereka adalah seorang 
periwayat hadits yang belum dikenal keadilannya. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB VI 


SIFAT DHABIT PERIWAYAT HADITS 


Kompetensi | Mengetahui Sifat Dhabit Periwayat Hadits 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Mengetahui sifat-sifat periwayat yang diterima 
Kompetensi | 2. Mengetahui cara menyeleseikan pertentangan 


penilaian periwayat 


(dead Io 3 lol Jana BIG Gal ag 


- 


Seseorang yang pada umumnya sesuai dengan (periwayat) dhabit 
maka disebut dhabit, atau jarang (sesuai dengan yang dhabit) maka 
itu salah 


Oia akte ba 4 AN Sen Ka 
KE IKA S3 SI Jia IS IP A2, 


Ulama' membenarkan penerimaan keadilan periwayat 
tanpamenyebutkansebab-sebabnyakarenaberat (menyebutkannya) 


Pd 3 
Pu Lot. 3 kl et 0 To3K 0. OT 


Dan Ulama tidak menerima “jarh” yang samar (belum jelas) 
karena di perselisihkan sebab-sebabnya, terkadang 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


ve UaS IL (KS) 5S $ AS gai IS EPA pak 2 


“jarh” ditafsirkan, maka tidak cacat, sebagaimana 
penafsiran Syu'bah dalam persoalan (pacuan kuda) 


Ini pendapat para ahli hafal hadits 
seperti (al-Bukhari dan Muslim) beserta pemikir (lainnya) 


Sifat Dhabit Pada Periwayat 


Periwayat yang dhabit adalah periwayat yang secara umum, 
periwayatannya selalu sesuai dengan periwayat yang dhabit pula, 
walaupun kesesuaiannya itu bi al-makna, tidak selalu bi al-lafdhiy. 

Jika terjadi perbedaan penilaian terhadap seorang periwayat, apakah 
periwayat tersebut dipuji atau dicela, maka yang di menangkan adalah 
pujian terhadap periwayat tersebut dengan tanpa menjelaskan sebab- 
sebab pujian terhadap periwayat. Hal ini disebabkan karena keberatan 
menyebutkan pujian-pujian kepada periwayat. 

Seandainya ada seorang periwayat dianggap tercela, maka harus 
disebutkan sebab-sebab ketercelaannya, karena menyebutkan cela 
seorang periwayat bukanlah persoalan yang berat dan sulit, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa al-Jarh dapat diterima apabila disertai dengan 
penjelasan. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
Uji Kompetensi 


1. Jelaskan kedudukan periwayat yang masyhur ! 


2. Bagaimana kedudukan periwayat yang tidak dikenal ! 


3. Bagaimana seandainya terjadi perbedaan penilaian terhadap 
periwayat hadits! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB VII 


PERIWAYAT MAJHUL 


Kompetensi | Mengetahui masalah periwayat yang majhul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Mengetahui pengertian dan kategori periwayat 

Kompetensi yang majhul 

2. Mengetahui skema dan contoh periwayat majhul 
pada sanad dan matan hadits 


se 0 


JAE HS Te ag Kasal Jai Ja Alat, 


ulama' berselisih apakah periwayat majhul di terima ? 
hadits majhul itu di bagi tiga bagian 


SBL KA SO 2553 A3 35 0 YA otg JNE 


Pertama yaitu majhul 'ain: ialah periwayat satu saja 
dan mayoritas ulama menolak, bagian kedua 


tidak di ketahui perilakunya baik batin atau lahir 
hukumnya di tolak menurut jumhur 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Hei YAN BARA AP TA il 


yang ketiga yaitu tidak di ketahui keadilan 
dalam batin saja maka sebagian orang berpendapat 


dapat dibuat hujjah didalam hukum, sebagian lagi mencegah 
diantaranya adalah Sulaim, dia memastiknnya 


Pengertian Periwayat Majhul 


Kata Al-Majhul artinya: “orang yang tidak diketahui jati dirinya atau 
sifat-sifatnya”, artinya periwayat tersebut tidak diketahui pribadinya 
dan tentu juga sifat-sifat periwayat sebagaimana periwayat yang magbul 
atau diterima. Para ahli hadits berbeda pendapat tentang periwayat yang 
majhul. Paling tidak ada tiga kategori periwayat majhul, yaitu: 

a. Majhul al-'ain artinya: “seorang perawi yang disebut namanya dan 
tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali seorang perawi saja. 
Mayoritas ulama menolak periwayat dengan label majhul al-'ain, 
kecuali ada ulama yang menyatakan bahwa ia mengetahui periwayat 
tersebut dan dapat dipercaya. 

b. Majhul al-hal dhahiran wa bathinan. Maksudnya adalah “seorang 
perawi yang mana ada dua orang atau lebih yang meriwayatkan 
hadits darinya dan tidak ada ulama yang mengatakan bahwa ia dalah 
perawi yang dapat dipercaya”. Menurut Ibn Shalah dan mayoritas 
ulama, periwayat model seperti ini ditolak. 

C.  Majhul al-hal bathinan, yaitu periwayat yang secara dhahir ini adalah 
orang yang adalah. Para ulama pada umumnya masih menerima tipe 
periwayat yang ketiga ini sebagaimana penegasan Imam Sulaim b. 
Ayyub al-Raziy. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Skema Periwayat Mubham Pada Matan 


e———je—————— €—— — 


Pada matan hadits ada nama yang tidak jelas identitas 
orangnya yang 


Rangkaian Sanad 


Contoh Periwayat Mubham Pada Matan 
IE emas 3 Ang 3S EN BIS NE EA ph aa Wis 


oat gak te AN 
“bb “  w— 


Rangkaian Sanad | 


2? 45 5 


TEE JI SI A5 ale Dl Ie Te 235 . 


. 253 Pa 


SA Ga bia ya PA gan 


Pada matan hadits diatas ada nama yang tidak jelas identitas orangnya 
bertanya kepada Nabi Muhammad 


"Telah menceritakan kepada kami Hajjaj dan Abu an-Nadhr, keduanya 
berkata : telah menceritakan kepada kami Layts, telah menceritakan 
kepadaku Yazid b. Abi Habib dari Abu al-Khoir dari 'Abdullah b. 'Amr : 
sesunggguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Muhammad 
SAW, Amalan-amalan apa yang paling baik? beliau berkata : hendaknya 
memberikan makanan, mengucapkan salam kepada orang yang engkau 
kenal dan orang yang tidak engkau kenal". 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Skema Periwayat Mubham Pada Sanad. 


lag bale AI Ino al 


Geuali Hadits yang dalam rangakaian sanadnya 
terdapat periwayat yang tidak jelas identitas 
orangnya, sehingga jati diri periwayat tersebut 

ul tidak diketahui 
Pa 


Contoh Periwayat Mubham Pada Sanad 


AIA II Jb sa aa 


BI IE Kala 3 TE YP SA SAS IE AA YA BA 
Get OP” ala aa Ab Tel Jat5 JB JB Eh al GE KL 

Temen ta 
"Telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, is berkata : telah 
menceritakan keapada kami Sufyan dari al-Hajjaj b. Furofisoh, dari 
seseorang dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata : telah 


berkata Rasulullah SAW : seorang mukmin itu dermawan lagi mulia 
sedangkancorang yang tak tau malu, adalah tipuan yang keji." 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Alay Ane ABI Io al 


rara Pad : 

0 — ,& | 

tata | 

— “- Hadits yang dalam rangakaian sanadnya al-Hajaj 
b. Furafidhah meriwayatkan dari periwayat 
yang tidak jelas identitas orangnya, sehingga jati 
diri periwayat tersebut tidak diketahui, dengan 
kata Je periwayat yang tidak jelas ini juga 
2 30 3 meriwayatkan dari Abu Salamah 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB VIII 


PERIWAYAT HADITS TETAPI AHLI BID'AH 


Kompetensi | Mengetahui ahli bid'ah yang meriwayatkan hadits 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Mengetahui dan memahami pendapat para ulama 

Kompetensi tentang ahli bid'ah yang meriwayatkan hadits 

2. Dapat bersikat terhadap ahli bid'ah yang 
meriwayatkan hadits 


2... 2 Pe » P . Hi 
SG Ala 3 P3 an Na yA al, 


(terjadi) perselisihan tentang ahli bid'ah yang tidak kufur 


(pertama) dikatakan : ditolak secara mutlag, dan diingkari 


Wadg EA) Kenakan Entah. GIS JSAN ISI dp 33 
(kedua) dikatakan: bahkan ketika menghalalkan kebohongan 
karena membantu madhabnya, dan di nisbatkan 


BE AS AE da el 3 (ea) 


kepada al-Syafi'iy, karena ia berkata : saya menerima 
selain Khattabiyah, maka tidak menerima 


Kd Aa OT AG 0, o 1 Pa H0 £ g - 
ME53 BA A33 133 .. Yzs la133 — OS V5 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Mayoritas ulama' - berpandangan bahwa periwayat paling adil 
menolak periwayat yang mengajak (bid'ah) saja dan meriwayatkan 


PES mena 3 eh JA 3S 19353 MELSI (Ole Gal) A3 
(Ibn Hibban) karena kesepakatan, ulama meriwayatkan 


dari ahli bid'ah dalam kitab shahihnya selama tidak mengajak (pada 
bida'ah) 


Pendapat Ulama Tentang Ahli Bid'ah Periwayat Hadits 


Periwayat ahli bid'ah, para ulama berbeda pendapat, apakah diterima 
atau ditolak. Imam Malik dan Ibn Shalah, menolak secara mutlak riwayat 
ahli bid'ah walaupun ahli bid'ah yang tidak kafir. 

Ada juga yang berpendapat, riwayat mereka diterima, baik mereka 
mengajak pada perbuatan bid'ah atau tidak, asalkan tidak mennghalalkan 
perkara yang haram atau sebaliknya. Ini adalah pendapat Imam al- 
Syafi'iy. 

Ada juga yang berpendapat, selama ahli bid'ah tidak mengajak ke 
perbuatan bid'ah, maka diterima, tetapi kalau ia mengajak ke perbiatan 
bid'ah, maka ditolak. Ini adalah pendapat Imam Ahmad. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian periwayat yang majhul ! 


2. Sebutkan dan jelaskan kategori periwayat yang majhul ! 


3. bagaimana pendapat ulama hadits terhadap periwayat ahli bid'ah ! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB IX 


PERIWAYAT YANG BERBOHONG PADA HADITS NABI 


Kompetensi | Mengetahui masalah periwayat yang berbohong pada 
Dasar hadits nabi 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Mengetahui pendapat para ulama terhadap 

Kompetensi periwayat yang berbohong atas nama Nabi 
Muhammad 


2. Mengetahui hadits-hadits yang melarang 


berbohong atas nama Nabi Muhammad 


A3 SSI Ga EL (IKAN) PUN, (Sx) 3 


Menurut al-Humaidi dan Imam Ahmad 
sesungguhnya orang yang sengaja bohong 
Aa (BAN) 9 3 Ola AAS 333 Jend BG 
tentang hadist, maka tidak diterima 
walaupun bertaubat, al-Shairafiy (pendapatnya) sama 


OI 3 5 JS Hb» YA ON 853 DASI BE 
(Ibn Shalah) memutlakan kebohongan, dan ia menambahkan: 
sesungguhnya orang 
yang dilemahkan periwayatannya (karena bohong), maka tidak kuat 
setelahnya 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Hukum Periwayat Yang Berbohong Atas Nama Nabi 


Larangan berdusta atas nama Nabi Muhammad merupakan perintah 
larangan yang harus dita'ati oleh umat Islam. Abu Bakr al-Humaidiy 
dan Ahmad b. Hanbal menegaskan bahwa orang yang dengan sengaja 
berbohong atas nama Nabi Muhammad SAW, selamanya tidak bisa 
diterimariwayatnya, walaupun dia bertaubat dantaubatnya dilaksanakan 
dengan sungguh-sungguh. Bahkan sebagian ulama menyatakan, apabila 
ada orang berdusta, maka riwayat-riwayat sebelumnya dianggap gugur 
dan haditsnya tidak dapat dibuat hujjah. 

Berikut ini beberapa hadits yang menjelaskan larang berdusta atas 
nama Nabi Muhammad SAW : 


Matan Hadits Terjemah Sumber 


2 3 £ ca. | Telah menceritakan kepada 
Ka Ta k » as P 


kami Abu Nu'aim, telah 


2 Eta Tana Ca APN menceritakan kepada kami 
(0. | Sa'id b. Ubai dari “Ali b. Rabi'ah 
SP) 33! tag sa &? | dari al-Mughirah Radhiyallahu 
ea TN -JE PETA anhu, dia berkata, “Aku (EA 
3 Na na sn ba mendengar Nabi Muhammad GI 
Oya Ming ade AI 5 | SAW bersabda, “Sesungguhnya TO 
See ea A6 ut 3 berdusta atasku tidak seperti 
si “R30 TI berdusta atas orang yang 
Ae SS Uya aa & lain. Barangsiapa berdusta 
goo ee s3 | atasku dengan sengaja, maka 
Ga Pa Jaana hendaklah dia mengambil 


na) tempat tinggalnya di neraka” 
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Matan Hadits 


Terjemah 


Sumber 


Telah menceritakan kepada 
kami “Aliy b. al-Ja'd, ia berkata 
: telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah, ia berkata: 
telah menceritakan kepada 


aa Sh Kane » saya Mansur, ia berkata : saya Gea 
' mendengar Rib'iy b. Hirays, Sen 
Pen « das Tu ia berkata: saya mendengar " 
Sia 3 5 ada kt “Ali berkata: Berkata Nabi 
Muhammad SAW : Janganlah 
Uya s5 ke 1 5 kamu berdusta atasku, karena 
2 2». .. | sesungguhnya barangsiapa 
s5 Pra as 1 berdusta atasku, maka silahkan 
dia masuk ke neraka 
i s0 2 i Kera Telah menceritakan kepada 
BA kami Abu Bakr b. Abi Syaibah, 
Ca As 33 Jb kan ia berkata : telah menceritakan 
La kepada kami “Ali b. Hasyim dari 
& 3 Oo ce Hb Ibn Abi Laila dari al-Hakam 
2 — 3g dari 'Abd al-Rahman dari “Ali o Ui 
a dari Nabi Muhammad SAW Ass 


: ia berkata : Barangsiapa 
menceritakan sebuah hadits 
dariku, dia mengetahui bahwa 
hadits itu dusta, maka dia 
adalah salah seorang dari para 
pendusta 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB X 


PERIWAYAT MEMINTA UPAH 


Kompetensi | Mengetahui masalah periwayat yang meminta upah 


Dasar 

Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Mengetahui pendapat para ulama hukum 

Kompetensi meminta upah dalam meriwayatkan hadits Nabi 
Muhammad 


(YES 0 (BI) 3 (Gl) Jan SEL H3 
seorang yang meriwayatkan dengan diberi upah, maka tidak diterima 
(menurut) Ishag, al-Raziy dan Ibn Hambal 


o PAP! T. o 3 2 NN 8 
OLS 38)A Iya ($ OMA 3 Kab 325 
Hal tersebut menyerupai upah (pengajar) al-Guran 
mengurangi kewibawaan manusia 


4 


Lucy. FB asset TN ANN 2-2 O3IY oo 1 
AS Ob Bp on JA Ona 25 P1) HI 


tetapi Abu Nu'aim al-Fadhl mengambil 
begitu juga lainnya karena “rukhsah”, jika melakukan 


(BESI 3) KAI ag BE) pel ASI — SU 


karena sibuk pekerjaan maka di perbolehkan karena kemurahan hati 
ini adalah fatwa al-Syaikh Abu Ishag 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Hukum Periwayat Meminta Upah 


Ulama berbeda pendapat, ketika periwayat hadits meminta imbalan 
atau upah dalam meriwayatkan hadits. Sebagian ulama menolak 
pemberian upah ketika meriwayatkan hadits, seperti Imam Ahmad, ishag 
dan Abu Hatim al-Raziy, namun sebagian yang lain memperbolehkan, 
seperti Abu Nu'aim, guru dari Imam al-Bukhariy. Ibn Shalah menyatakan 
:ini serupa dengan pemberian upah bagi pengajar al-Our'an. Apalagi, bagi 
mereka yang sibuk dengan hadits tidak memungkinkan untuk bekerja, 
sebagaimana fatwa Abu Ishag. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 
1. Jelaskan pendapat para ulama terhadap periwayat yang pernah 
berbohong atas nama Nabi Muhammad ! 


2. Sebutkan satu hadits yang menjelaskan larangan berbohong atas 
nama Nabi Muhammad! 


3. Jelaskan pendapat ulama bagi periwayat hadits yang meninta upah ! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB XI 


TINGKATAN TA'DIL 


di 3 SA 


Kompetensi | Mengetahui masalah Ilmu al-Jarh wa al-Ta dil 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Mengetahui definisi al-Jarh wa al-Ta'dil 
Kompetensi | 2. Mengetahui tingkatan al-ta'dil 


Pengertian Al-Jarh 

Secara bahasa, al-Jarh merupakan isim masdar dari kata jaraha - 
yajrohu yang berarti melukai. 

Secara istilah al-jarh ialah : 


Me ARA Pesta GE ati Ugal Aa 


“Sifat seseorang perawi (yang diberikan kepadanya) yang membawa 
kepada kekurangan pada riwayatnya, atau melemahkan riwayatnya 
atau menolak riwayatnya”. 


Pengertian Al- Ta'dil 
Al-ta'dil secara bahasa adalah isim masdar dari kata 'adala-yu'addilu 


yang berarti mengemukakan sifat - sifat adil yang dimiliki oleh seseorang. 
Secara istilah At-ta'dil ialah : 
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&313 3 J3 ea Un 3 Ag 


“Sifat seorang perawi (yang diberikan) yang membawa kepada 
penerimaan periwayatannya” 


Dari keterangan di atas dapat di simpulkan bahwa Jarh wat Ta'dil 
adalah sifat-sifat yang di berikan kepada periwayat hadis yang dapat 
memberikan dampak di terimanya periwayatan seorang perowi atau di 
anggap lemah periwatannya atau bahkan di tolak. 


NG 3) an BAB 33 Jas CA, 


Al-jarh dan al-ta'dil sungguh sudah diperbaiki 
oleh Ibn Abi Hatim karena ia sudah mengurutkannya 


$ 5 At ar 


dan Syekh Ibn Shalah menambahkan dalam keduanya, dan saya 
menambahkan 
apa yang ada dalam pembicaraan ahlinya yang saya temukan 


SE IG (3) GE) S3 ga ab 


Bentuk lafadh ta'dil yang paling tinggi yaitu lafadh yang diulang-ulang 
seperti tsiggoh tsabat, walaupun kamu mengulanginya 


932 SIS (RE) 3 (Ga) (S6) 3 (B3 Dak 3 


berikutnya adalah tsiggah atau tsabat atau 
mutginun atau hujjah atau ulama menisbatkan 


J3 (3332) (sa Ie dan na AU 


hafalan atau kedhabitannya karena adil, dan berikutnya 
laisa bihi ba'sun, atau shadugun, dan sambunglah 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
dis 216 1393 (Ga 963 (55) (Brake) IX 


dengan itu ma'munan khiyaran dan berikutnya 
mahallahu al-shidg atau rawaw “anhu atau ila 


BB KA Lis AAA Sar In EN Aga 
shidgi ma huwa dan juga syaikhun wasath 
atau wasath atau syekh saja 


(BE) (ES) (AA) (WB) (end JL) 


-L 


dan shalih al-hadits atau mugaribufal-hadits) 
atau jayyid (al-hadits) atau hasanu (al-hadits) atau mugarabu (al- 
hadits) 


SN Mn oa po 
atau shuwailih atau shadugun insya allah 
atau arju bi an laysa bihi ba'sun 


9 


Sus, kas Get asa TE (os 30) 5 


dan Ibn Ma'in berkata : periwayat yang saya nyatakan “Ia 
ba's bih”, maka ia termasuk tsiggah. Dan diceritakan 


0 2 


beda Maka. Na ape M3 


Ibn Mahdi menjawab orang yang bertanya 
apakah Abu Khaldah tsigoh ? tetapi 


Gp (BA) EN (C3) (0) (GA) 36 


dia shadug khayyir dan ma'mun 
al-tsiggah adalah (seperti Sufyan) al-Tsauriy, jika kamu menjaganya 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


an An ni Aib in ea ee 
H3 (ea sr) 9 »9 V 


dan terkadang orang yang di sifati shadug dan di sebut 


dha'if, dinyatakan dengan shalih al-hadis ketika menyebutnya 


Tingkatan al-Ta'dil 


Periwayat hadits, mulai dari sahabat sampai mukharij al-hadits, 


tidak dapat kita jumpai secara fisik, sehingga ketika ingin mengenali 


pribadi mereka secara langsung, tidak bisa. Untuk mengenal pribadi 


para periwayat tersebut, kita harus mencari informasi tentang mereka 


dengan membaca berbagai kitab sejarah yang telah ditulis para ulama 


pada masa berikutnya. Dalam menilai apakah mereka termasuk orang 


yang terpercaya atau tidak maka telah disusun ilmu al-jarh wa ta'dil. 


Tingkat I 
Segala sesuatu yang 
mengandung kelebihan 
rawi dalam nilai dan 
sifat yang terpuji dengan 
menggunakan lafad-lafad 
yang berbentuk afal al- 
tafdhil atau ungkapan 
lain yang mengandung 
pengertian sejenis 


:55 i Orang yang paling 
s3 tsiggah 


Orang yang paling 
mantap hafalan dan 
keadilannya 


Orang yang paling 
tinggi keteguhannya 


Orang yang thiggah 


melebihi orang yang 
thiggah 
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ane s | Orang yang teguh lagi 
Tingkat II Mr 


Memperkuatnilai thiggah Orang yang thiggah 


seorang rawi dengan lagi thiggah 
membubuhi satu sifat s |Orang yang ahli lagi 
dari beberapa sifat yang | | petah lidahnya 
menunjukkan nilai adil “ s«.. | Orang yang teguh lagi 


dan nilai dhabith seorang ” | thiggah 


rawi, baik sifat yang Ga | Orang yang hafal lagi 
dibubuhkan itu selafad : - petah lidahnya 
dengan  mengulangnya Orang yang kuat 


maupun semakna 
ingatannya lagi 


meyakinkan ilmunya 


Orang yang teguh 
bacan 


ss | Orang yang 
Tingkat III si meyakinkan 
Menunjukkan keadilan Orang yang thiggah 
dengan suatu lafal yang aa 
mengandung arti ingatan Ba Orang yang kuat 
3 hafalannya 
#sgs | Oran 
2 g yang petah 
| lidahnya 


Tingkat IV Orang yang sangat 
Lafad yang menunjukkan ya 
nilai “adl dan dhabith, «2 | Orang yang dapat 
tetapi dengan lafad yang Ou memegang amanat 
tidak mengandung arti : 
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ses. s2. | Orang yang berstatus 
: Orang yang baik 
Tingkat V - AS | haditsnya 


Lafad yang menunjukkan 
kejujuran rawi tetapi 
tidak menunjukkan 
adanya nilai dhabith 


G 
0 


3. 8 3 
Ggbno pt Orang yang jujur Insa'a 


Tingkat VI 
Lafad yang menunjukkan 
arti mendekati cacat, 
sepen sifat-sifat Te Oeneyang dihanlani 
diatas yang diikuti 
dengan lafad Al 
atau lafad tersebut ditulis : 
dengan tashghir, berarti ses Sus | Orang yang sedikit 
pengecilan arti, atau lafad 
itu dikaitkan dengan PAN 
suatu pengharapan Join ODNG | Orang yang diterima 
haditsnya 


Perhatian 


Dari tingkatan al-ta'dil diatas, para ulama mempergunakan hadits- 
hadits yang diriwayatkan oleh para rawi yang nilai ta'dil-nya ada pada 
tingkatan pertama sampai tingkatan keempat sebagai hujjah, sedangkan 
tingkatan kelima dan keenam hanya dapat ditulis dan baru dapat 
dipergunakan bila dikuatkan hadits riwayat yang lain. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB XII 


TINGKATAN AL-JARH 


0 0g Na. 
CA lp 


Kompetensi | mengetahui masalah Ilmu al-Jarh wa al-Ta' dil 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Mengetahui definisi al-Jarh wa al-Ta'dil 
Kompetensi | 2. Mengetahui tingkatan al-jarh 


3 IE LA (3 (SA AN GAN 


Sebutan paling jeleknya untuk jarh yaitu kadzdzab, yadla', 
yakdzibu, wadla'u, rijalun wadla' 


SE (NS) 3 (BS) 3. TA HA 1 


dan setelahnya muttahamun bil kidzb 
dan sagith dan halikun maka jahuilah 


(go Yo) (KS Pen ja NA EN SEN NO an Haa Tan 


Dhabih, matruk atau fih nadhr 
sakatu anh, bih layu'tabar 


(ba Ka 2) IS (Ripas 15) S GBI, 5) 
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dan laysa bi al-tsiggah kemudian rudda 
haditsuhu begitu juga dhar'if jidd 


(ae) (3 NB 35 2) 5 »13) 


wahin bi mirrat dan hum gad tharahu 
haditsahu dan irmi bihi muttharah 


Ea ON SG (R25) 5. (BE 33) (3 AI) 


laysa bi syaiin, la yusawi syaian, 
kemudian dha'if begitu juga jika di datangkan 


(EL ) (53AS) 3 (5) kajadah j edadl SL, 


dengan munkar al-hadist atau muhztharibih 
atau wahin dan dla'afffuhu, dan Ia yuhtaju bihi 


A3 SB Hb 33 (CR) (JA 43) B3 


setelahnya fihi magalun dlu'ifa 
dan fihi dla'fun, tunkiru wa ta'rif 


Pa 
Ab 


(223 3 Kam Im 


laisa bi al-matni bi al-gawwyi 


3. Gi yaa 3 aah) 


bi hujjatin bi'umdatin bil mardhiy 
(SI bakar PAR) OS 3. Njnb HIS aa AU RI 
Li dha'f ma huwa, fihi khulf, tha'anu 
fihi, begitu juga sayyi hifdhin , layyinu 
MERE AG ja da 5 


takallamu fihi dan setiap orang di sebutkan 
sesudah itu hadisnya di buat i'bitar 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Penjelasan : 


Tingkat I 

Lafad yang menunjukkan 
kepada sifat keterlaluan 
rawi tentang cacatnya 
dengan ' menggunakan 
lafad-lafad yang 
berbentuk af'al al-tafdhil 
atau ungkapan lain yang 
mengandung pengertian 
yang sejenis dengan itu 


Tingkat II 
Lafad yang menunjukkan 
cacat yang sangat dengan 
menggunakan lafad 
berbentuk sighat al- 
muballaghah 


sat Orang yang paling 
C3 | dusta 
Rae asi Orang paling bohong 


KE Al Orang yang paling 
“1 tinggi tingkat 


o 


241 8 | kebohongannya 


s« s- | Orang yang sangat 
LAS pembohong 


s « | Orang yang sangat 
( pendusta 


« . | Orang yang sangat 
ls penipu 
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Orang yang dituduh 
berbohong 


Orang yang dituduh 
berdusta 


Orang yang perlu 


Tingkat III 
diteliti 


Lafad yang menunjukkan 
cacat yang sangat. 


telah hilang 


age SG Orang yang 
ditinggalkan haditsnya 


Orang yang dilempar 
haditsnya 
Tingkat IV 
Lafad yang menunjukkan 
kelemahan yang sangat 


3030- $ 


99 ya RSU Orang yang ditolak 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Tingkat V 
Lafad yang menunjukkan 
pada kelemahan 
dan kekacauan  rawi 
mengenai hafalannya 


Orang yang tidak 
dapat dibuat hujjah 
haditsnya 


8 s.. ses | Orang yang tidak 
pa ep dikenal identitasnya 


Orang yang munkar 
haditsnya 


Orang yang kacau 


haditsnya 


s-. | Orang yang banyak 
213 ep duga-duga 
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- 


13. $ 


Hand KDu Orang yang 


158 dilemahkan haditsnya 


Jaa s6 Orang yang 


Tingkat VI 
mensifati rawi 
dengan sifat-sifat 
yang menunjukkan 
kelemahannya, tetapi 
sifat itu berdekatan 
dengan adil : | Orang yang tidak 
dapat dijadikan hujjah 


Perhatian 


Menurut para ulama hadits orang-orang yang di tajrih menurut 
tingkat pertama sampai dengan keempat haditsnya tidak dapat dibuat 
hujjah sama sekali. Adapun orang yang di tajrih pada tingkatan kelima 
dan keenam haditsnya masih dapat dipakai sebagai i'tibar. 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian Ilm al-Jarh wa al-Ta' dil ! 


2. Sebutkan tingkatan al-jarh ! 


3. Sebutkan tingkatan al-ta'dil ! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB XIII 


PERTENTANGAN ANTARA AL-JARH DAN AL-TA'DIL 


Kompetensi | Mengetahui Kaidah pertentangan Antara al-Jarh dan 
Dasar al-Ta'dil 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Mengetahui kaidah untuk menyelesaikan 
Kompetensi pertentangan antara al-jarh dan al-ta dil 


2. Menghafal dan memahami kaidah-kaidah tersebut 


HERAN 343 AS JAS Ya 5 OLI GA 11383 


Ulama mendahulukan “jarh”, dan dikatakan : walaupun jelas 


orang yang menta dil itu lebih banyak, maka ini yang mu'tabar 


(BRA) Ka (CAN) ag 325 ya Jak 1 
Ta'dil yang masih samar tidak di anggap cukup 
(ini pendapat) al-Khatib dan al-fagih al-Shayrafiy 


Kn ot Aw «5 a 23 ot 3 (3 2 Tan 
YG Je aa aa YG Ol 333 
Dikatakan : cukup, seperti di ucapkan 
haddatsani al-tsiggah, tetapi jika dikatakan 


- :. 
of og ae III, wi 
Sala ya Jb Yel 


Semua guruku adalah tsiggah walaupun tidak 


Bgn ate 
- - & 
— 3 TA 
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saya sebutkan namanya, maka tidak di terima orangyang disamarkan 


3 5x o- £- . -..0 3g oT 28- o- 2 0. 

SAS Ya GE BE Ge» op d Gaib YLKI 
sebagian ulama' tidak menolaknya 
dari orang alim, yang dikutinya 


Pertentangan Antara al-Jarh Dan al-Ta' dil 


Para kritikus hadits adakalanya sepakat dalam menilai pribadi 
periwayat hadits tertentu dan adakalanya berbeda pendapat. Selain itu 
adakalanya seorang kritikus dalam menilai periwayat tertentu berbeda, 
misalnya pada suatu saat seseorang dinyatakan 4 ab Y dan pada saat 
yang lain dia dinyatakan dha'if, padahal kedua lafad tersebut memiliki 
pengertian berbeda. Untuk menyelesaikan persoalan tersebut para 
ulama mengemukakan beberapa teori sebagai berikut: 


1. Teori Pertama 


(CA IS pai as) 
“Al- ta'dil didahulukan atas al-Jarh” 


Teori ini memberikan pengertian bahwa bila periwayat dinilai terpuji 
oleh seorang kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus lainnya, maka 
didahulukan, artinya yang dipilih adalah kritikan yang berisi pujian. 

Alasannya, sifat dasar periwayat hadits adalah terpuji sedangkan 
sifat tercela merupakan sifat yang datang kemudian, karenanya bila sifat 
dasar berlawanan dengan sifat yang dating kemudian maka yang harus 
dimenangkan adalah sifat dasarnya. 
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2. Teori Kedua 


Jana! de pan akaa P S3 
“Al-Jarh didahulukan atas al- Ta dil” 


Teori tersebut maksudnya adalah bila seseorang dinilai tercela oleh 
seorang kritikus dan dinilai terpuji oleh kritikus lainnya, maka yang 
didahulukan dan dipilih adalah kritikan yang mencela. 

Alasannya, kritikus yang menyatakan celaan itu lebih paham 
terhadap pribadi periwayat yang dicelanya. Disamping itu yang menjadi 
dasar untuk memuji seseorang periwayat adalah persangkaan baik dari 
para kritikus hadits dan persangkaan baik itu harus dikalahkan bila 
ternyata ada bukti tentang ketercelaan yang dimiliki oleh periwayat 
yang bersangkutan. 


3. Teori Ketiga 


MEN ENY Jaka 225 Ji FA 5S ISI 


“Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan 
yang mencela, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang 
memuji, kecuali apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan- 
penjelasan tentang sebab-sebabnya” 


Teori tersebut maksudnya adalah jika seseorang periwayat dipuji 
oleh seseorang kritikus dan dicela oleh kritikus lainnya, maka pada 
dasarnya yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji kecuali 
bila kritikan yang mencela menyertai penjelasan tentang bukti-bukti 
ketercelaan periwayat yang bersangkutan. 

Alasannya adalah kritikus mampu menjelaskan sebab-sebab 
ketercelaan periwayatyang dinilainya lebih mengetahuiterhadap pribadi 
periwayat tersebut dari pada kritikus yang mampu mengemukakan 
pujian terhadap periwayat yang sama. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 
1. Jelaskan makdus kaidah Al- ta'dil didahulukan atas al-Jarh” ! 


2. Jelaskan maksud kaidah “Al-Jarh didahulukan atas al- Ta'dil” 


3. Jelaskan maksud kaidah ini 


pik TA 13 IS VI Jana cb Jnallg rt Caps ISI 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Jilid 4 
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BABI 


WAKTU YANG SAH ATAU SUNNAH TAHAMMUL HADIS 


8-10 of 


0 3 338 38 


Kompetensi | Mengetahui waktu tahammul hadis 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Mengetahui definisi al-tahammul wa al-ada' 
Kompetensi | 2. Mengetahui al-tahammul orang kafir dan anak- 
anak 


3. Waktu yang tepat mencari hadits 


IE iso aa San IE hah Uya Pan 


Para ulama menerima seorang muslim yang tahammul 
pada masa kafirnya, demikian pula tahammul anak-anak 


S0) BI na an 


Kemudian meriwayatkan ketika sudah baligh, melarang 
sebagian gaum, dan ini ditolak, seperti al-Sabthain serta 


JAN San PAS R93 GOA dal JAN SS 
Menghadirkannya ahli ilmu untuk anak-anak kemudian 
menerima apa yang disampaikan anak-anak setelah baligh 
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Pa AP) SS aa grball 3 Gladi LIS, 
Mencari hadits pada umur duapuluh tahun 
menurut al-Zubairy merupakan masa yang sangat disenangi 


BIUE (1551) 3 alih (ABI JAN) ala cal 333 


Ini adalah pendapat ahli Kuffah 
dan umur sepuluh tahun menurut Ahli Basrah 


BAU BALAS IA (II JAN) GIE 33 


Menurut Ahl Syam, umur tiga puluh tahun 
seyogyanya dibatasi dengan aspek pemahaman (kecerdasan) 


HI dng ra e5 EL. PUAI Jae KS 


Penulisan dengan cermat dan mendengar 
sehingga menjadi sah, terjadi perbedaan para ulama 


KAA dana (SS) AA ISA pal 2G 


Umur lima tahun, menurut mayoritas, dasarnya 
kisah Mahmud dan (hadits) “Agl al-Mahabbah 


G6. 
0G kelud 


KE Aa al ka Jang IA SA pp 


Yaitu anak umur lima tahun, dan katanya empat tahun 
dan ini bukanlah sunnah yang diikuti 


Ka Ke Me en ora 


Yang benar adalah memahami percakapan 
dan mumayyiz dan bisa mengembalikan jawaban 
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Pengertian Tahammul wa al-ada' 


Tahammul wa al-ada' terdiri dari dua kata yaitu tahammul dan ada'. 
Kata tahammulberarti menerima. Sedangkanada' berarti menyampaikan. 
Jika kedua kata tersebut di sandarkan dengan kata al-Hadis maka yang di 
maksud adalah menerima dan menyampaikan hadis. 

Tahammul wal ada' secara istilah adalah suatu kegiatan menerima 
dan menyampaikan periwayatan hadis secara lengkap, baik yang 
berkaitan dengan sanad atau matan. 


Tahammul Hadis Orang Kafir dan Anak-anak (al-shabiy) 


Ulama' berbeda pendapat syah dan tidaknya tahaammul hadis 

(menerima hadis) orang kafir dan Shabiy. Berikut ini penjelasannya: 

1. Ahli Hadis menerima hadis dari seorang muslim yang diterimanya 
pada saat kafir namun dengan catatan hadis tersebut memenuhi 
syarat-syarat tahammul. 

2. Ahli Hadis menerima hadis yang di terima shabiy (anak kecil) yang 
di riwayatkan pada saat sesudah baligh. Pendapat ini di tentang 
oleh sebagian kaum, namun yang menentang ini adalah pendapat 
yang lemah bahkan salah. Para Imam sepakat menerima tahammul 
(penerimaan) hadis sahabat kecil (shighar al-shahabah), seperti 
tahammul (penerimaan) hadis Hasan, Husain, Abd Allah b. Zubair 
dan sahabat kecil lainnya. 


Usia Pencarian hadis 


Usia yang baik mencari dan menerima hadis : 

Menurut al-Zubair bin Ahmad dan Ahli kufah adalah 20 tahun. 
Menurut Ahli Bashroh adalah 10 tahun. 

Menurut Ahli Syam adalah 30 tahun. 

Menurut al-Iragiy adalah orang yang paham serta menulis dan 
mendengarkannya dengan cermat dan tepat. 


Ia 0 


5. Menurut Jumhur Ulama' adalah 5 tahun. Mereka berhujjah dengan 
hadis yang di riwayatkan oleh Imam al-Bukhariy dan Imam Nasai'y 
dari hadis Mahmud b. Rabi. Pada saat itu Mahmud adalah anak 
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yang berumur 5 tahun yang mengeluarkan air dari mulutnya namun 
menurut Ibn Abd al-Bar, Mahmud masih berusia 4 tahun, dan perlu 
dicatat ini bukanlah sunnah yang di ikuti. 

6. Ada juga yang berpendapat yaitu orang yang tamyiz yang mampu 
memahami percakapan dan menjawabnya. 

7. Menurut Ahmad b. Hambal adalah orang yang berakal dan dhabith. 

8. Menurut Musa b. Harun adalah orang mampu membedakan antara 
himar dan sapi. 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan Pengertian al-Tahammul wa al-Ada'” 


2. Jelaskan pendapat ulama tentang tahammul orang kafir dan anak- 
anak! 


3. Jelaskan pendapat ulama tentang usia pencarian dan menerima 
hadits! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB II 


METODE AL-TAHAMMUL 
PERTAMA: AL-SAMA' 


Kompetensi | Mengetahui metode al-Tahammul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Mengetahui definisi metode al-sama' 

Kompetensi | 2. Mengetahui lambang-lambang yang digunakan 
pada metode al-sama' 

3.  Mengetahu contoh metode al-sama' dalam sanad 
hadits 


Pd 
s 


AE ah BIS P3. BAN Kie HE 2343 (3 


Derajat yang paling tinggi ketika mengambil (hadits), menurut mayoritas 
ada delapan, mendengar lafadh syekh, maka ketauhilah 


(C5 


Baik dari tulisan maupun hafalannya, katakan : hadatsana 


Pa 
Ti 


he (telat (daan). Matan Jis lala si Les 


sami tu, akhbarana, anba'ana 


In Ji V3 (Ea “IE (AN) 1333 


Al-Khathib mendahulukan dengan menyatakan 
sami tu, karena tidak menerima ta wil 
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(3) S3 IS 303 (GS) (SSS) asas, 


Setelah itu hadatsana, hadastani 
setelahnya akhbarana, akhbarani 


2 sa AGEN (33) 3 HS 303 


Dan ini banyak, Yazid menggunakan (akhbarana) 


Is ad 


dan tidak hanya satu orang untuk mendengarkan 


Pa 
HoKi| 


SE 


SAE (LES) «(LL IE 41495 s0 BNI Ga 


Dari lafad gurunya, setelahnya ia membaca 
anba'ana, naba'ana 


WI (EL) 1S 3 JB) A33 


Ujaran Oala lana dan yang serupa 
seperti ujaran hadastana, tetapi 


ES (JO) 3» SIB IE 


Umumnya digunakan untuk mudhakarah 
dibawahnya adalah gala tanpa kata lainnya 


Pengertian Metode al-Sama' 


Al-Sama' adalah seorang periwayat yang dalam menerima hadis 
yaitu dengan cara mendengarkan langsung lafadz hadis dari gurunya 
(al-Syekh). Hadis tersebut didiktekan oleh sang guru berdasarkan lafadz 
hadis atau dokumennya 

Metode tahammul yang paling tinggi adalah mendengarkan langsung 
dari seorang guru, baik dari hafalan gurunya tersebut atau dari tulisan 
yang dimiliki guru. Kebanyakan ulama lebih mendahulukan lafad sami'tu 
dari pada lafad-lafad yang lain. Soalnya, hampir tidak ada seorang pun 
menggunakan lafad tersebut dalam Hadits yang didapat lewat ijazah 
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atau tulisan. Oleh sebab itulah lebih tinggi dari pada yang lainnya. Ke- 
mudian, biasanya para ulama mengikuti ungkapan: haddatsana atau 
akhbarana jika mewakili orang banyak, dan haddatsani atau akhbarani 
bila mewakili hanya satu orang (mufrad). 

Di samping itu, juga ada dua istilah lagi yakni naba'ana dan 
anba'ana. Cuma keduanya jarang dipakai. Pada hakekatnya, niatlah 
yang membedakan antara semua istilah tersebut. Oleh sebab itulah 
para perawi bersikap kritis terhadapnya. Mereka tidak mau menerima 
suatu Hadits jika tidak didahului dengan ungkapan haddathana atau 
sami'tu. Menggunakan lafaz yang berkonotasi mufrad (seorang diri) 
dalam menceritakan Hadits, menurut Ibn Katsir, merupakan istilah yang 
paling tepat dan paling utama. Ucapan seorang perawi haddatsana atau 
akhbarana bisa jadi berkonotasi jama'ah yang kadang-kadang meleset 
dari yang dimaksudkan oleh gurunya- karena yang dim'aksudkan hanya 
beberapa orang saja. 


Lafadz-Lafadz Metode Al-Sama' 


Adapun ungkapan atau ujaran yang digunakan dengan metode ini 
adalah sebagai berikut : 


1 Kera Telah menceritakan kepada kami 

2 Cas. | Saya mendengar 

3 Te Telah mengkhabarkan kepada kami 
4 Gear Telah memberitahukan kepada kami 
5 ra Telah menceritakan kepada saya 

6 S “1 Telah menkhabarkan kepada saya 

7 us Telah memberitahukan kepada kami 


8 kel J 3 | Telah berkata kepada kita 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Contoh metode al-sama' dalam matan hadits 


- 
s ae z 


JA 3 GAN A8 EN Je "JE dah WAS Ba CL 5 


ES INI a) JB Tank Ae ie aa JB 
OSN Jak 2 Gi ah La 


"Telah menceritakan kepada kami Abu al-Walid, ia berkata : telah 
menceritakan kepada kita Syu'bah, ia berkata : telah memberitakan 
kepada saya 'Abdullah b. 'Abdullah b. Jabr, ia berkata: saya mendengar 
Anas dari Nabi Muhammad SAW, beliau berkata: Tandanya iman adalah 
cinta kepada kaum Anshor, tandanya kemunafikan adalah membenci 


kaum Anshor." 
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BAB III 


KEDUA : MEMBACA DIHADAPAN GURU 


KAN Bina 


Kompetensi | Mengetahui metode al-Tahammul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Mengetahui definisi metode membaca dihadapan 
Kompetensi guru 

2. Mengetahui lambang-lambang yang digunakan 


pada metode membaca dihadapan guru 


Ia sa S3, - 2 3 . 
ANA - ta. 0 z aan, Pena Kadis & 
kU Ian LS5S agan atas laa 3 


Kemudian membaca yang diikuti 
mayoritas ulama “ardh” (memaparkan), baik membacanya 


se UI BS AI 2 SES JI bala Gp 


Dari hafalan, kitab atau yang engkau dengar 
dan guru hafal terhadap apa yang engkau baca 


0. 3 5 8,8, - Tg 
AS ma aa daan se SA Kg Yg 


atau tidak, tetapi pada dasarnya ia berpegang 
dengan dirinya sendiri atau orang tsiggah yang menjadi sandarannya 
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ENG KENA go 0 - 0. AA EN 
(2S Aa G Bat ai ea Dana TA 


Saya berkata : demikian jika orang tsiggah dari orang yang mendengar 
menghafalkan disertai mendengar, maka tunduklah 


Pengertian Metode Membaca Dihadapan Guru 


Yang dimaksudkan di sini ialah kegiatan membaca seorang murid 
di depan gurunya, baik secara hapalan maupun dengan melihat sebuah 
kitab. Pendapat yang banyak diterima mengatakan bahwa membaca 
tanpa mendengar lebih dahulu itu menempati derajat kedua. 

Al-Oira'ah disebut juga al-'Ardlu memiliki dua bentuk. Pertama, 
seorang rawi membacakan hadits pada syeikh,. Baik hadits yang dia hafal 
atau yang terdapat dalam sebuah kitab yang ada di depannya. Kedua, ada 
orang lain membacakan hadits, sementara rawi dan syeikh berada pada 
posisi mendengarkan. 

Dalam situasi seperti itu ada beberapa kemungkinan, bisa jadi syeikh 
memang hafal hadits yang dibacakanya kepadanya, atau ia menerimanya 
dengan bersandar pada catatannya atau sebuah kitab yang kredibel. 
Akan tetapi jika syeikh tidak hafal hadits yang dibacakan kepadanya, 
maka sebagian ulama antaranya al Juwaini menganggapnya sebagai 
bentuk simak yang tidak benar. 

Terkait dengan gira'ah ini sebagian ahli hadits melihatnya sebagian 
bagian yang terpisah, sementara yang lain menganggapnya sama dengan 
mendengar. Ulama' yang berpendapat bahwa gira'ah sama kuatnya 
dengan simak dalam menanggung hadits adalah al Zuhri, al Bukhari, 
mayoritas ulama Kufah, Hijaz, dll. Riwayat dengan cara ini masuk dalam 
sanad yang muttasil. 
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Uji Kompetensi 
1. Jelaskan pengertian metode al-sama' 
2. Sebutkan lambang-lambang yang digunakan dalam metode al-sama'! 


3. Jelaskan pengertian metode al-gira'ah 'ala al-syekh! 


4. Jelaskan bentuk-bentuk metode al-gira'ah 'ala al-syekh! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB IV 


KETIGA : METODE IJAZAH 


SY SENI 


Kompetensi | Mengetahui metode al-Tahammul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 

Pencapaian | 1. Memahami metode ijazah 

Kompetensi | 2. Mengetahui jenis metode ijazah 

3. Mengetahui lambang-lambang yang digunakan 
pada metode ijazah 


4 Sl Je 3 og PA CAN | SP 2233 


Yang paling tinggi sekiranya bukan munawalah 
kejelasan yang diijazahkan dan penerima ijazah 


INN 3 AS IE SI SS 11535 
Sebagian ulama sepakat atas 
kebolehan (Ijazah) ini, al-Bajiy berpendapat 


B3 KANG SIG IE BSE EA SEE 


Tidak ada perbedaan secara mutlag, ini salah 
al-Baji berkata, perbedaan hanya pada amal saja 
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ALS Wal ga GI 933 IE In GO 


Kedua adalah penentuan yang diijazahkan 
bukan penerima ijazah, ini juga diterima 


( J Na 383 A all 3 SA JB, 


Yang ketiga adalah keumuman yang diijazahkan 
ini cenderung diperbolehkan 


aa) Sen 5) (SEA) EA 


Secara mutlag oleh al-Khathib, Ibn Mundah 
kemudian Abu al-'Ala' juga 


Keempat: tidak diketahui penerima ijazah 
atau apa yang diijazahkan seperti saya mengijazahkan sejumlah 
orang 


655285 Waduh 3 WES AON SS (SEAL jang 


Sebagian apa yang saya dengar, demikian jika menyebutkan 
kitab atau seseorang dan betul-betul menyebutkan 


Metode Ijazah 


Ijazah merupakan izin seorang guru terhadap muridnya untuk 
meriwayatkan hal-hal yang didengar dan ditulisnya, sekalipun si murid 
tidak pernah mendengar dan membacanya. 

Ada tiga macam ijazah: 

1. Ijazah fi mu'ayyinin li mu'ayyinin 

Maksudnya adalah ijazah atau izin utntuk meriwayatkan hadits 

tertentu kepada orang tertentu pula. Lafad yang digunakan untuk 

ijazah jenis ini adalah: 
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ia OI SE, SA 
"Saya mengijazahkan kepadamu untuk meriwayatkan kitab si fulan 
dariku." 
Ijazah dengan tipe ini merupakan ijazah yang paling tinggi derajatnya, 
dan para ulama tidak berbeda pendapat atas kebolehan ijazah dengan 
lafal diatas. 


2. Ijazah fi ghairi mw'ayyinin li mu'ayyinin 
Maksudnya adalah memberikan ijazah untuk meriwayatkan sesuatu 
yang tidak tertentu kepada orang yang tidak tertentu. Lafad yang 
digunakan adalah : 


Se ii Pp yaa aa d SS 
"Aku ijazahkan kepadamu seluruh yang saya dengar atau yang saya 
riwayatkan." 

Mayoritas ulama memperbolehkan ijazah dengan model seperti 


diatas, dan wajib mengamalkan apa yang telah diriwayatkan 


3. Ijazah ghairi mw'ayyinin bi ghairi mu'ayyinin 
Maksudnya adalah ijazah untuk meriwayatkan sesuatu yang tidak 
tertentu kepada orang yang tidak tertentu. Lafad yang digunakan adalah: 


- 
s 


"Saya ijazahkan kepada seluruh kaum muslimin apa-apa yang saya 

dengar semuannya." 

Para ulama cenderung membolehkan ijazah tipe ketiga ini, mereka 
adalah al-Khathib, Ibn Mandah dan Abu al-A'la'. 
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BAB V 


KEEMPAT : METODE MUNAWALAH 


o 


SEN A0 


Kompetensi | Mengetahui metode al-Tahammul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami metode munawalah 

Kompetensi | 2. Mengetahui jenis metode munawalah 

3. Mengetahui lambang-lambang yang digunakan 


pada metode munawalah 


Za, Te Kp in Aang, 3 Kiat e1 
Op 33 EN OSN OR Ll SNI 5 


Kemudian munawalah, adakalanya bersamaan 
dengan izin atau tidak, yang bersamaan dengan ijin 


IS IE Ki Aka (SI BET oi 


Merupakan ijazah yang paling tinggi, dan yang paling tinggi ketika 
(guru)memberikan hadits yang dimiliki, kemudian meminjamkan 
(kepada muridnya) 


DAN PA Ing lor 1 SESI JUN 52 3 


Murid datang dengan kitab gurunya 
memaparkan, pemaparan ini untuk munawalah 
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HS SE IIS Bu MEN AA KA 
Dan guru yang mempunyai pengetahuan itu menyimak 
kemudian memberikan kitab ini kepada yang hadir 


A5 (SU) GE 383 ag Giat Je As 3 
Kemudian berkata : ini hadits dariku, riwayatkanlah 
ini telah diceritakan dari Malik dan serupa dengan Malik 


AG RN Fa 2 Pati BN 3 SE SI, 


Jika (ijazah) tidak ada pada munawalah 
dikatakan : shah, pendapat yang paling shah (tipe ini) batal 


Metode Munawalah 


Metode Munawalah adalah tindakan seorang guru memberi sebuah 
kitab atau sebuah Hadits tertulis oleh seseorang supaya disampaikan 
dan diriwayatkan kepada orang lain. Munawalah juga berarti memberi, 
menyerahkan. Maksudnya adalah syaikh (guru) memberikan kitabnya 
kepada murid, ia suruh menyalin kitab tersebut, atau ia pinjamkan kitab 
itu. Atau dapat juga dalam bentuk seorang rawi menyerahkan satu kitab 
kepada syaikh (guru)-nya, yang kemudian dikembalikan kepadanya lagi 
setelah diperiksa benar-benar oleh gurunya. 
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Skema Munawalah 


Aga 


BL yA UI 


Munawalah disertai ijazah : 
Sal 


V5 aa 2 Jaa V3 GE 33 GS Ga Ab 


DS 3 ag, 


#3! ye AljuM 338 ISI La 


Munawalah tidak disertai ijazah : 
Bo or Ata 1 f og? 05 SP aa at 3 
ne WP Nas S3 ME OLS ln 3 
Laki Ale LN Je AE NY S3 SI 2 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian metode al-ijazah" 


2. Sebutkan dan jelaskan macam-macam metode al-Ijazah! 


3. Jelaskan pengertian metode al-munawalah! 


4. Jelaskan bentuk-bentuk metode al-munawalah! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB VI 


KELIMA : METODE AL-MUKATABAH 


EPA Ui - 
ASI : ya li 


Kompetensi | Mengetahui metode al-Tahammul yang kelima, yaitu 


Dasar al-mukatabah 
Indikator Setelah ii an bab ini diharapkan santri dapat : 
p . 1. Memahami metode mukatabah 
encapaian 
P .12. Mengetahui jenis metode mukatabah 
Kompetensi 


3. mengetahui skema dan contoh metode mukatabah 


T £ - 2 £ 5 adera 
IS LS ash 3 gal 53 KS 5 


Kemudian adalah al-kitabah dengan tulisan guru atau 
seijin guru kepada orang yang tidak hadir, walaupun 


ANA A3 NS ee 


Bagi orang yang hadir, jika guru mengijazahkan disertai kitabah 
serupa dengan munawalah (dengan ijazah) atau tanpa ijazah 


CN (OA) JB EA Ta C3 


(hukumnya) sah, menurut pendapat yang shahih dan masyhur 
demikian menurut Ayyub (al-Sijistaniy) dan Mansur 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Pengertian Metode Mukatabah : 


Metode al-mukatabah adalah jika seorang guru menuliskannya 
sendiri atau menyuruh orang lain menuliskan beberapa Hadits kepada 
orang yang ada di hadapannya untuk menimba ilmu darinya atau 
seseorang lain yang berkirim surat kepadanya. Penulisan hadits yang 
dibarengi dengan ijazah, seorang guru menuliskan hadits kepada 
muridnya seperti perkataan : 


- 
s 


ANA VIO KE 2 

Hukum mukatabah bersama ijazah ini sah, dan mempunyai martabat 
yang kuat seperti munawalah yang bersama ijazah. 

Adapun mukatabah yang tidak bersama ijazah ada yang menyatakan 
sah dan tidak sah, namun menurut ahli hadits yang mashur, mukatabah 
ghair magrunah bi al-ijazah adalah sah. Sering kali ditemukan hadits- 
hadits dalam kitab musnad atau mushanaf. 


Skema Metode al-Mukatabah 


253 SIH SA KASI 


ENI ye AN SESI 


Contoh Metode Mukatabah 
Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim : 


30 2.0.3 Par 


Sl 323 Aa NE KB 33 Aa A5 tanna 33 TG TI 
IE Ea RA ee PO ye ye dell 
MAAN ARP 1 
Inn se At Ga ab J3 basa JL do al ale dn J2 
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.£ 2. s Pa (ne 5 #1. 3 £ Ae KT tau aan PADA m3 9. 


"Telah menceritakan kepada kami Gutaibah b. Sa'id dan Abu Bakr b. Abi 
Syaibah, keduanya berkata : telah menceritakan kepada saya Hatim, 
dia adalah Ibn Isma'il dari al-Muhajir b. Mismar dari 'Amir b. Sa'd b. Abi 
Waggas, ia berkata : Aku telah menulis kepada Jabir b. Samurah beserta 
anakku Nafi', maksudnya beritakanlah kepadaku sesuatu yang engkau 
dengar dari Rasulullah SAW, ia berkata : maka ia menulis kepadaku, saya 
mendengar Rasulullah SAW pada hari Jum'ah, ia berkata : Agama ini 
selalu tegak sampai terjadinya hari kiamat, atau pada kamu sekalian ada 
dua belas khalifah, semuanya dari suku Guraish." 
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BAB VII 


KEENAM : METODE I LAM AL-SYAIKH 


BAN ISI sm 


Kompetensi | Mengetahui metode al-Tahammul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami metode I'lam al-Syaikh 
Kompetensi | 2. Mengetahui pendapat ulama tentang metode I'lam 


al-Syaikh 
A3 Kay Ola WA BAN SEN 3) Ja 


Apakah orang yang diberi tahu guru 
terhadap riwayat itu boleh meriwayatkan? Maka ditetapkan 


hp Gr » K): SAS .. NA EA) 153 (css) Asin 
Oleh al-Tusiy untuk melarang, ini yang terpilih 
sejumlah orang (seperti Ibn Juraij) 


SO Jalil Cl 3 5 3) goa di 


Membolehkan, demikian pula Ibn Bakr 
dan pengarang kitab al-Syamil menuturkannya 


Metode i'lam al-syaikh 


Metode i'lam al-syaikh adalah pemberitahuan seorang guru kepada 
muridnya bahwa hadits yang diriwayatkan adalah riwayatnya sendiri 
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yang diterima dari seorang guru dengan tidak menyuruh untuk 
meriwayatkannya. Apakah ini boleh diriwayatkan, menurut pendapat 
yang masyhur, tidak boleh meriwayatkan hadits seperti ini. 


N 
2 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian metode al-mukatabah? 


2. Jelaskan syarat sahnya penggunaan metode al-mukatabah! 


3. Jelaskan pengertian Metode i'lam al-syaikh ! 


4. bolehkah meriwayatkan hadits yang menggunakan metode Metode 
i'lam al-syaikh! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB VIII 


KE TUJUH : METODE WASIAT DENGAN KITAB 


SESI og dala 


Kompetensi | Mengetahui metode al-Tahammul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami metode wasiyat 
Kompetensi | 2. Mengetahui pendapat ulama tentang metode wasiyat 


hat gen ag 31 bei net AURA aa 
AA 93 3 Ga siih PA ee 


Sebagian ulama membolehkan untuk yang diwasiatkan 
dengan sebagian dari periwayat yang menemui ajal 


Sg ay 593» SG A3 


Untuk meriwayatkannya, atau orang yang mau pergi 
dan ditolak hal-hal yang tidak dikehendaki wijadah 


8333 


Metode Wasiyat 


Wasiyah adalah pesan seseorang dikala akan meninggal dunia atau 
bepergian dengan sebuah kitab supaya diriwayatkan. Muhammad b. 
Sirin memperbolehkan untuk mengamalkan hadits yang diriwayatkan 
dengan metode wasiyat seperti ini, namun mayoritas ulama hadits 
tidak memperbolehkan kecuali dibarengi dengan ijazah dari orang yang 
memberikan wasiyat. 
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Menurut ulama yang membolehkan metode wasiat ini, wasiat itu 
sama dengan cara pemberitahuan dan termasuk jenis pemberian. Dengan 
wasiat sang guru seolah-olah telah memberikan sesuatu kepada murid 
dan memberitahukan bahwa sesuatu itu termasuk riwayat-riwayatnya, 
cuma lafaz-lafaznya saja yang tidak jelas 

Orang yang mendapat wasiat ketika menyampaikan riwayat wajib 
terikat pada susunan kata-kata (redaksi) si pemberi wasiat, dalam arti 
dia tidak boleh menambahi maupun menguranginya. Sebab, wasiat ilmu 
pada dasarnya sama dengan wasiat harta. Jadi, yang diwasiatkan pun 
haruslah jelas jumlahnya atau keadaannya. Yaitu apakah berupa sebuah 
kitab atau beberapa kitab, berupa buah Hadits atau beberapa Hadits, dan 
apakah itu sesuatu yang didengar atau yang diriwayatkan. Semuanya 
harus sama dengan pernyataan yang diberikan oleh sang guru yang 
mewasiatkan. 

Contoh lafadz yang digunakan dalam metode wasiat adalah: 


Pd 
s 


at JP USG ol 


"Sesungguhnya fulan telah berwasiat kepadaku dengan kitab-kitabnya" 
Ro ON6 Bias Al so 


"Dia telah berwasiat kepadaku - fulan telah menceritakan kepadaku 
dengan wasiat." 
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BAB IX 


KE DELAPAN : METODE WIJADAH 


Soal pall 


Kompetensi | Mengetahui metode al-Tahammul 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami metode al-wijadah 


Kompetensi | 2. Mengetahui pendapatulama tentang metode al-wijadah 


J laga AAS Hanan Is 3 Sal 


Kemudian wijadah, ini adalah masdar 
dilahirkan dari kata “wajadtah”, supaya nampak jelas 


oz 


hee IE aro da El IA SN A5 4 al aus 


Perubahan makna, ketika kamu menemukan 
tulisan seseorang yang semasa dengan kamu atau masa sebelumnya 


034 


Selama tidak menceritakan kepada kamu atau mengijazahkan 
maka katakanlah : saya menemukan tulisannya, dan jagalah 


- 


(ES) (JB) S3 eka. SAK 13 BAL 3 5 SSI 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Jika engkau tidak mempercayai tulisan, katakan : saya menemukan 
nya, atau sebutkan gila ata dhanantu 


PE Ia Ig Ih dat, 


Semuanya mungati (terputus) dan pertama 
dicampur dengan yang muttashil (bersambung) dan mempermudah 


Kis Ol ai ola 3 Pan 1553 SIB (Gan) asa 43 


Dengan kata 'an, berkata (Ibn Shalah), ini adalah tadlis 
yang jelek, jika ia ragu-ragu bahwa dirinya sendiri 


133 (CHE) (BAL) cl J9 daa AS 


Menceritakan dengan 'an, dan sebagian menyampaikan 
hadatsana, akhbarana, dan ditolak 


Pengertian Metode Al-Wijadah: 


Metode wijadah adalah ketika seseorang memperoleh hadis orang 
lain dengan mempelajari kitab-kitab hadis dengan tidak melalui cara 
al-sama', al-ijazah atau al-munawalah. Para ulama berselisih pendapat 
mengenai cara ini. Kebanyakan ahli hadis dan ahli figih dari mazhab 
Malikiyah tidak memperbolehkan meriwayatkan hadis dengan cara 
ini. Imam Syafi'i dan segolongan pengikutnya memperbolehkan 
beramal dengan hadis yang periwayatannya melalui cara ini. Ibn al- 
Shalah mengatakan, bahwa sebagian ulama Muhaggigin mewajibkan 
mengamalkannya bila diyakini kebenarannya. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian metode al-wasiyyah? 


2. Jelaskan pendapat ulama tentang metode al-wasiyyah! 


3. Jelaskan pengertian metode al-wijadah ! 


4. Jelaskan pendapat para ulama terhadap periwayatan dengan metode 
al-wijadah! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB X 


ISARAT DENGAN RUMUS 


pp BY 


Kompetensi | Mengetahui makna rumus-rumus dalam sanad 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami makna rumus-rumus dalam sanad hadits 
Kompetensi | 2. Mengetahui contoh penggunaan rumus-rumus 


dalam sanad hadits 


(B5) J3 (OB) BSA) 13 aa 


Para ulama meringkas tulisan (43355) 
Dengan (5 atau & dan dikatakan (55 


(SD (EA) ASN (3) SS) yah 


Para ulama meringkas ee dengan CL 


si 


Atau Esi dan al-Baihagiy dengan si 


Age WAS ALAN J5 (GB) «333 ISL (JB) 3253 AB 


Saya berkata: rumus Je pada sanad adalah 
Huruf G, dan Syekh berkata: membuang huruf &, di jumpai 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Ii GEA Aga AS GE ja KY, GS 


Pada tulisannya, tapi harus diucapkan seperti ini 
A 3, sebaiknya diucapkan demikian 


255 GAB (AA Ia JI ie 


Ketika berpindah ke sanad yang lain, ulama menuliskan 
Tanda @ sungguh ucapkanlah dengannya 


Isarat Dengan Rumus Dalam Sanad 


Lafadh-lafadh untuk menyampaikan hadits itu, dapat dikelompokkan 

kepada dua kelompok 

1. Pertama, lafadh meriwayatkan hadits bagi pararawi yang mendengar 
langsung dari gurunya. 

2. Kedua, lafadh riwayat bagi rawi yang mungkin mendengar sendiri 
atau tidak mendengar sendiri 


Lafadh untuk meriwayatkan hadits bagi para rawi yang 
mendengar langsung dari gurunya. 


"Saya telah mendengar ...: Kami telah mendengar" 


Lafadh ini menjadikan nilai hadits yang diriwayatkannya tinggi 
martabatnya, karena rawi-rawinya mendengar sendiri, baik berhadapan 
muka dengan guru yang memberikannya atau di belakang tabir 


yd 8 - 


Kekra NA 
"Seseorang telah bercerita padaku, seseorang telah bercerita pada 
kami" 


Lafadh-lafadh tahdits ini, oleh jumhur kadang-kadang dirumuskan 
dengan: (55, 6, (5, 33 S, "5 
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Seseorang telah mengabarkan padaku/kepada kami ... 


Lafadh-lafadh ikhbar ini oleh para muhadditsin dirumuskan dengan: 
BL, BEI, BSI, 

Al-Syafi'iy dan ulama-ulama timur, membedakan lafadh haddatsana 
dengan akhbarana, kalau lafadh haddatsana itu untuk rawi yang 
mendengar langsung dari sang guru, sedang lafadh akhbarana untuk 
rawi yang membaca atau menghafal hadits di hadapan guru, kemudian 
sang guru mengiakan. 


Seseorang yang memberitahukan kepadaku/kami ... 


Kedua lafadh ini sedikit sekali pemakainya 


Seseorang telah berkata kepadaku/kami ... 


SN (SI) J5 
Seseorang telah menuturkan kepadaku/kami 


Di samping lafadh-lafadh di atas kadang-kadang kita jumpai rumus- 
rumus sebagai berikukut: 
1. KE5 berarti UAS Je: 
2 Pt berarti SS Je: 

: menurut Muhadditsin, juga Imam Nawawy, bahwa rumus itu untuk 
satu hadits yang mempunyai dua sanad atau lebih. Jika penulis hadits 
telah selesai menulis sanad pertama ditulislah rumus itu, apabila ia 
hendak beralih menulis sanad yang lain. Rumus “ha” adalah singkatan 
dari tahawwul (beralih). 
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Lafadh untuk riwayat yang mungkin mendengar sendiri 
atau tidak mendengar sendiri 


ii ol Ny S- G3) 
(diriwayatkan oleh ..., dihikayatkan oleh ... dari... bahwasannya ...) 


Hadits yang diriwayatkan dengan shighat tamridh ini tidak dapat 
untuk menetapkan bahwa Nabi benar-benar menyabdakan, kecuali 
dengan adanya garinah yang lain. 


Contoh Tahawwul 
Hadis ini terdapat pada shahih Muslim 


SEA AN EA PN FA GA Z5 GA Sis 
Tn) TA isis 5: bea Maa Tik SE pt Manakah 
LA yE GB 9 ISA To 5 Je 
sap atap KAA SE EN Go SAE ABI Io aki 


.£ ST 


aJ£ SE Lo yaa 3 Ula (Ska, 53 SES 2S 9 EL 
Nae ti BB pap Ma ora 


"Telah menceritakan kepada kami Yahya b. Yahya al-Taymiy, telah 
meberitakan kepada kami Abu al-Ahwas, dan juga menceritakan 
kepada kami Abu Bakr b. Abi Syaibah, telah menceritakan kepada 
kami Abu al-Ahwas dari Abu Ishag dari Musa b. Talhah dari Abu 
Ayyub, ia berkata : seseorang datang kepada Nabi Muhammad SAW, 
ia berkata : tunjukkan kepadaku amal yang bisa mendekatkanku 
ke surga dan menjauhkanku dari neraka, beliau berkata : engkau 
menyembah Allah dan tidak mensekutukan-Nya dengan sesuatu, 
engkau mendirikan sholat, engkau menunaikan zakat, engkau 
menyambung persaudaanmu, ketika selesei, Rasulullah SAW berkata 
: jika dia berpegang teguh dengan apa yang diperintahkan, maka dia 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


masuk surga. Dalam riwayat Ibn Abi Syaibah : jika dia berpegangan 
dengannya." 


Apa bila sanad dilihat skemanya, maka dapat dilihat pada bagan 
berikut ini: 


Pa 
& 


ssi Aa Ab Ta Tee Ae eta 3d s8. & Ao TA nata 


XI 5 Lc EN MPa ox. TK La TN, 35 MN 
GNI 3 5 9 IIS Y AL KASI JS EN Ga Jae Aa Ga 


(Ig ade AI Ie B8 Ia JB 331 LIS Eka IS jasa HKI 385 


- o 2 
AB 0g Ke Po op mna. 1 KE (ea NU ANT Gen 
A BA IL GS al al aa d3 KN JAS ag pal La SA Op 


& 2 aa o -. 3 
RS 
aa 
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Uji Kompetensi 
1. Sebutkan Lafadh untuk meriwayatkan hadits bagi para rawi yang 
mendengar langsung dari gurunya beserta singkatannya? 


2. Sebutkan lafadh untuk riwayat yang mungkin mendengar sendiri 
atau tidak mendengar sendiri 


3. Jelaskan pengertian huruf C yang biasanya terletak pada sanad 
hadits! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB XI 


RIWAYAT BI AL-MAKNA 


Kompetensi | Mengetahui kajian tentang riwayat bi al-makna 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami pengertian riwayat bi al-makna 
Kompetensi | 2. Mengetahui pendapat ulama tentang 


diperbolehkannya riwayat bi al-makna 


- 


o o£ 
Naa u eaa aa IS G3 BEINY 5 
218 ba 
LA 


Hendaknya meriwayatkan lafad, bagi orang yang tidak faham 
Petunjuk lafadh (hadits), selain itu mayoritas ulama 


01 or T.tot NeRAA 2 207 Ik AN Us To. DA IN Aa 
ES 35 lala3 Sena Se 39 Gaal 2) 


Membolehkan (riwayat) bi al-makna, dikatakan bukan khabar 


Dan al-Syaikh, dalam karyanya memastikan mencegah 


Base JB. US Ie gan S3 ag 


z 


Hendaknya seorang periwayat menyatakan : bi al-makna atau kama 
Oala, dan yang serupa, seperti keraguan yang tersembunyi 
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Pengertian Riwayat bi al-Makna 


Riwayah bi al-ma'na atau dalam bahasa Indonesianya “periwayatkan 
hadits dengan makna” adalah meriwayatkan hadits berdasarkan 
kesesuaian maknanya saja sedangkan redaksinya disusun sendiri oleh 
orang yang meriwayatkan. Dengan kata lain apa yang diucapkan oleh 
Rasulullah hanya dipahami maksudnya saja, lalu disampaikan oleh 
para sahabat dengan lafal atau susunan redaksi mereka sendiri. Hal ini 
dikarenakan para sahabat tidak sama daya ingatannya, ada yang kuat 
dan ada pula yang lemah. Di samping itu kemungkinan masanya sudah 
lama. Sehingga yang masih ingat hanya maksudnya, sementara apa yang 
di ucapkan Nabi sudah tidak diingatnya lagi. 

Para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya riwayat bi al- 
makna, tetapi mayoritas membolehkannya dengan syarat, berikut: 

a) Periwayat harus memiliki pengetahuan Bahasa Arab yang mendalam. 

b) Periwayatan secara makna dilakukan karena sangat terpaksa. 

Cc) Yang diriwayatkan secara makna bukan sabda yang bersifat ta'abudiy 
seperti zikir, doa dan azan. 

d) Periwayat hendaknya menambahkan lafal “JB ks Pi setelah 
mengatakan matan hadits yang bersangkutan. 

e) Kebolehan riwayat bi al-ma'na terbatas pada masa sebelum di 
bukukanya hadits nabi secara resmi. 

Salah satu dasar dibolehkannya riwayat bi al-makna adalah riwayat 
dalam kitab al-Kifayah fi 'ilm al-Riwayah karya al-khatib al-Baghdadiy 
dibawah ini: 

KAU BRA SIS gp Kal KAT AS AS GM 


Pad 
o£ 


LAN 3 BP 33 8 ' 2 s3 P3 
BI 2 Ep KE el NI lp KP pn el ip 
20 Agam” an 3 ot ET s0 1 PEN -. o- 30 3 - 

wa - # Pa g 
AL 25 0 Lot ga PELET naga 3 2 
dea C3 JB, sa GE, dal GE EA KS 3 GUA op Al 


Pa 
& & 


' T ba sah, sat an nba Ta 
NG EA KL UI, AL Ig) Wala ES Kas lg ale du Lo al 
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IE VI NASA Vo WIL IAS IIS UE Sikat US spt Te jai 

ar 
"Telah menceritakan kepadaku Abu Muhammad 'Abdullah, telah 
meceritakan kepada kami Ahmad b. 'Aliy, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad b. Jarir, telah menceritakan kepada saya Said b. 'Amr 
al-Saukaniy, telah menceritakan kepada kami al-Walid b. Salamah, telah 
menceritakan kepada saya Ya'gub b. 'Abdullah, dari 'Abdullah b. Sulaiman 
dari Sulaiman b. Ukaimah, ia berkata : Kami berkata kepada Rasulullah 
SAW: Demi bapak kami dan ibu kami ya Rasulullah, sesungguhnya 
kami mendengar hadits, tapi kami tidak mampu untuk menunaikannya 
sebagaimana yang telah kami denganr, Beliau berkata : Jika kamu sekalian 


tidak menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal, maka 
tidak mengapa." 


Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Sulaiman, 
ia bertanya kepada Rasulullah,”Hai Rasulullah, sesungguhnya saya 
mendengar hadits darimu tetapi saya tidak sanggup meriwayatkannya 
menurut apa yang saya dengar yang bisa menambah atau menguranginya 
barang sehuruf. Maka Nabi bersabda: Apabila engkau tidak sampai 
menghalalkan yang haram dan tidak sampai mengharamkan yang halal 
serta maknanya tepat, maka hal itu tidak masalah. 

Untuk menjaga kehati-hatian dalam meriwayatkan hadits tersebut, 
seorang periwayat hendaknya menyatakan JEKS atau yang semakna 
di akhir penyampaian hadits. 
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BAB XII 


MERINGKAS SEBAGIAN HADITS 


sad yak Ie las 


Kompetensi | Mengetahui kajian tentang meringkas hadits 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami tentang meringkas hadits 
Kompetensi | 2. Mengetahui pendapat ulama tentang hukum 


meringkas hadits 


o-o 


Pn NI He KE Gas SA 


Membuang sebagian matan hadits, dilarang atau boleh 
Atau(boleh)jika disempurnakan atau bagi orangalim dan bandingkan 


GS AS gal ye Ikat. ae Ig Il esa 15 


Ini dengan yang shahih, jika tidak diringkas 
Terpisah dari matan yang telah disebutkan 


M3 YO ES SB Bean eat KONI 


Dan tidak melakukan (meringkas) bagi yang bingung 
Jika enggan, maka boleh tidak menyempurnakan 


ALA AN JI 33 ola RE IU 
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Jika memotong hadits pada bab-bab 
Maka ini mendekati kebolehan 


Meringkas Sebagian Hadits 


Para ulama berbeda pendapat, apakah meringkas atau membuang 
sebagian matan hadits itu diperbolehkan atau tidak. Ada empat pendapat: 
1. Diperbolehkan secara mutlak 
2. Dilarang secara mutlak, terutama terkait dengan matan hadits yang 

masih ada kaitannya dengan kalimat-kalimat sebelumnya, seperti 

hal, istisna' atau yang lainnya, maka hal ini telah disepakati tidak 
boleh 

3. Diperbolehkan, apabila periwayat tersebut juga meriwayatkan 
hadits secara lengkap pada kesempatan yang lain. Ini berarti, 
diperbolehkannya dengan syarat, seorang periwayat diperbolehkan 
meriwayatkan hadits dengan membuang atau meringkas matan, 
jika periwayat tersebut mengerti dan meriwayatkan hadits secara 
lengkap pada kesempatan yang lain. 

4. Diperbolehkan bagi orang alim, yang mengerti bahwa ketika dia 
membuang hadits itu, tidak akan mempengaruhi makna dan petunjuk 
dalam hadits tersebut 
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BAB XIII 


PERUBAHAN KATA AL-RASUL 
DENGAN AL-NABIY ATAU SEBALIKNYA 


KAS, 2 Ja! Jian) 


Kompetensi | Mengetahui kajian tentang Mengganti kata al-Rasul 
Dasar dengan al-Nabiy atau sebaliknya 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami tentang bab mengganti kata al-Rasul 
Kompetensi dengan al-Nabiy atau sebaliknya 
2. Mengetahui pendapat ulama tentang hukum 

Mengganti kata al-Rasul dengan al-Nabiy atau 


sebaliknya 


Rp2 se St Nu 03. 8 


Jika kata rasul diganti dengan nabi 


Maka tidak diperbolehkan, begitu juga sebaliknya 


Se 5 KD gas Jaa IA G3 15 
Ibn Hanbal berharap diperbolehkan 


Al-Nawawiy membenarkan, ini jelas 


Merubah Kata Al-Rasul Dengan Al-Nabiy Atau Sebaliknya 


Mengganti kata al-Rasul dengan al-Nabiy atau sebaliknya, para 
ulama berbeda pendapat. Ibn Shalah menyatakan bahwa mengganti 
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kata-kata tersebut tidak diperbolehkan, sedangkan Imam al-Nawawiy 
mwmperbolehkan pergantian kedua kata tersebut, karena al-Rasul 
dengan al-Nabiy maknanya sama, artinya yang dimaksudkan adalah 
Nabi Muhammad saw. 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian al-riwayah bi al-makna? 


2. Jelaskan pendapat ulama tentang bolehnya meriwayatkan hadits bi 
al-makna! 


3. Jelaskan pendapat para ulama tentang boleh tidaknya meringkas 
hadits Nabi Muhammad ! 


4. Jelaskan pendapat ulama tentang perubahan kata al-rasul dengan al- 
nabiy atau sebaliknya 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Jilid 5 
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BABI 


ADAB AHLI HADITS 


Pe S8 n 3 3 2 Ding 
Las! SISI 


Kompetensi | Mengetahui kajian tentang adab ahli hadits 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami adab dan tata krama ahli hadits 
Kompetensi | 2. Mempunyai perilaku sebagaimana yang telah 


dilakukan para ahli hadits masa lalu 


SIN 3 aan elus Gg KEII H3, 


Luruskan niat dalam (mendalami hadits) 
Jagalah (niat) dalam pensyiaran-mu terhadap hadits 


SE sa Ba Lab Jan JB Up 
Kemudian wudhu'lah, mandilah, gunakanlah 
Wewangian, hiasan, mencegah meninggikan 


9 IE ian IKA K3 OS Jana abadi Ie Ejaa 
Suara pada hadits, duduklah dengan sopan 
dan hormat dengan menghadap majlis, dan takutlah 


5 


HA SNI Sae DI YG A3 LEAN AE 
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belajar hadits tidak ikhlas niat, ini umum (untuk pencari ilmu) 
janganlah menyampaikan hadits dengan tergesa-gesa, atau dengan berdiri 


IE Gila an an SEE EA G3 


Atau di jalan, sekiranya dibutuhkan karenamu 
pada sesuatu, riwayatkanlah dan menurut Ibn Khalad 


o . 
-0 | Pa Y- | 20-01 r as son 1 
Tas ran ... Kare hye AL 


Sebaiknya umur lima puluh 
tahun, dan umur empat puluh tahun tidak mengapa 


PN MA na 5 
Ia Ig aa... ls 
$ bp 


Janganlah berdiri kepada seseorang, menghadaplah 


5G 
Pada mereka, bacalah dengan jelas terhadap hadits 


Memujilah (kepada Allah), (membaca) shalawat dan salam dan doa 
Pada saat memulai majlis dan mengakhirinya 


M3 Beat 2I2) » SE Ad eng 


Para ulama menganggap baik, jika memulai dengan baca al-0ur'an 
Setelah itu diam, setelahnya membaca basmalah 


dash ES Gas 2.33 tp BAG 
Membaca “hamdalah, kemudian bershalawat kemudian menghadap 
(pada guru) 
Kemudian berkata: siapa atau apa yang telah saya tuturkan dan 
mendoakannya 
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Adab Ahli Hadits 


Pada bait diatas, al-Syaikh Zainuddin al-'Iragiy telah menjelaskan 


secaragamblang, bagaimana adabatautatakramayangharus dimiliki oleh 


seorang ahli hadits. Untuk menambah penjelasan al-Syaikh Zainuddin al- 


TIragiy, berikut ini penulis tambahkan nasehat yang disampaikan oleh 


Nuruddin “Itr, seorang ahli hadits masa kini asal Syiria dalam kitabnya 


Manhaj al-Nag fi ulum al-hadits. 


Menurut Nurudin 'itr, adab yang dimaksud disini adalah adab yang 


dibutuhkan oleh setiap orang yang akan memimpin suatu majelis ilmu 


atau mengajar. Nurudin 'itr menjelaskan tata karma atau adab ahli hadits, 


sebagai berikut : 


1. 


Ikhlas dan niat yang benar 

Ikhlas adalah ruh dan inti setiap amal. Orang yang alim tentang 
hadits semestinya menjadi orang yang paling jauh dari sifat riya' dan 
cinta dunia agar ia mendapatkan percikan ruh kenabian dari hadits 
rasulullah saw 

Menghiasi diri dengan berbagai keutamaan 

Ilmu syariat adalah ilmu mulia yang selaras dengan akhlak mulia 
dan perangai yang baik. Ilmu ilmu tersebut menuntut pencarinya 
agar memiliki sifat istikamah dan perilaku yang baik. Akan tetapi, 
ilmu hadits adalah ilmu yang palig berhak unuk menuntut semua itu. 
Sepatutnya,seorang muhaddits melebihi orang lain dengan hal ini 
sebagaimana yang dilakukan oleh uama hadist terdahulu. 
Memelihara kecakapan mengajarkan hadis 

Arti menjaga kecakapan disini adalah bahwa seorang muhadjdits 
semestinya tidak mau menghadiri suatu majelis untuk mengajarkan 
hadis kecuali apabila ia benar benar siap untuk itu, baik ketika muda 
maupun sudah tua. 

Berhenti jika khawatir salah. 

Masa pensiun bagi para Muhadditsin adalah 80 tahun, karena pada 
umumnya orang pada usia tersebut tidak memiliki fisik yang normal 
lagi, kurangnya daya ingatnya, aktivitas dan kreativitas menurun, 
serta pola pikirannya berubah. Apabila hal lain yang terjadi pada 
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Muhadjditsin, maka Muhadditsin hendaknya menghentikannya. 
Misalnya: bilamana seorang Muhadditsin khawatir terjatuh dalam 
kesalahan, maka hendaknya menghentikannya meskipun belum 
sampai pada usia tersebut. 

Baik karena orang yang lebih utama darinya 

Hal ini merupakan bagian dari kesempurnaan akhlak para ulama. 
Mereka mengindari untuk tidak mendahului orang orang yang lebih 
banyak memiliki keutamaan daripada mereka, baik karena usianya 
yang lebih tua maupun ilmunya yang lebih tinggi. 

Baik karena hadits dan mendatangi majelis pengkaji hadis. 
Seorang muhaddits dalam hatinya harus tertanam rasa hormat 
terhadap hadits, salah satunya dengan cara ketika akan mendatangi 
pengkajian hadits dengan penuh kesiagaan, termasuk yang berkenaan 
dengan kebersihan dan pakaian. 

Menyibukkan diri menulis karya ilmiah. 

Bagi muhaddits yang telah berkecimpung dalam dunia penulisan, 
hendaknya ia memberikan sesuatu yang baru, baik dengan 
mengemukakan ide yang baru berdasarkan ijtihadnya, maupun 
dengan memperbaharui metode penyajian ilmu dengan metode 
yang sesuai dengan tuntutan zaman. Di samping itu, para penulis 
hendaknya tidak menulis sesuatu yang kurang ia kuasai dengan baik. 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan bagaimana adab seorang ahli hadits menurut al-'Iragiy! 


2. Jelaskan bagaimana adab seorang ahli hadits menurut Nuruddin '“Itr! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB II 


ADAB THALIB HADITS 


LAN JL SSI 


Kompetensi | Mengetahui kajian tentang adab dan tata krama 
Dasar pencari hadits 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami tentang adab dan tata krama pencari 
Kompetensi hadits 

2. Mempunyai perilaku sebagaimana yang telah 


dilakukan para pencari hadits masa lalu 


Enias Ippo ISl5 Aang» Sub 3 KI Geli, 


Ikhlaskan niat dalam belajarmu 
Bersungguh-sungguhlah, mulailah di sekitar daerahmu 


ME JS Yo op» SENI AB Lag 


Dan belajar hal penting kemudian bepergian 
Kedaerah lain, serta tidak mempermudah menerima atau mendengar 
hadits (harus ada seleksi) 


SEE RA» JASA 3 Aa Ike, 


Beramalah tentang keutamaan-keutamaan berdasarkan (hadits) yang 
kamu dengar 
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Dan muliakanlah guru dan jangan merasa berat 


SU BRA HF Vj pala Ela WS ala 
Kepada guru untuk berlama-lama sekiranya gelisah 
Janganlah menghalangimu sifat takabur 
Atau malu tentang mencari ilmu dan jauhilah 
Merahasiakan pendengaran, ini adalah hina, dan tulislah 


- z 3 SAT Pad 3 P: Para 
IEEE ero # KAI SY... Yob3 UE A25 L 


Apa yang berfaidah bagimu, baik dari orang yang lebih tinggi atau lebih 
rendah (derajatnya) 
Tidak (boleh) memperbanyak guru hanya karena kemasyhuran yang 
hampa 


Adab Thalib Hadits 


Sebagaimana bab sebelumnya, berikut ini ditambahkan penjelasan 
Nuruddin “Itr, seorang ahli hadits masa kini asal Syiria dalam kitabnya 
Manhaj al-Nag fi ulum al-hadits. Menurut Nuruddin “Itr ada beberapa 
adaba atau tata krama yang harus dimiliki oleh seorang pebelajar ilmu 
hadits, yaitu: 

1. Ikhlas karena Allah swt 
Keihklasan adalah sifat pertama yang mesti dimiliki oleh pencari 
hadist. Oleh karena itu, ia harus menempatkan seluruh usahanya 
dalam mencari hadist itu semata mata untuk mendapatkan rida Allah 
swt.dan pahala yang besar dari-Nya. Para pencari ilmu, lebih-lebih 
para pencari hadist, hendaknya berhati hati untuk tidak menjadikan 
pencarian hadist atau ilmu tu sebagai batu loncatan dalam mencapai 
tujuan tujuan duniawi. Selain itu hendaknya ia memohon kepada 

Allah agar diberikan kemudahan, kemauan keras, pertolongan,dan 

kebenaran,serta memulai mempraktikan akhlak yang bersih dan 
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perilaku yang menyenangkan. 

Bersunguh sungguh dalam mengambil hadis dari ulama 

Para pencari hadist mesti meningkatkan kesungguhan dan 
ketekunannya dalam mempelajari hadist dari orang orang yang 
masyhur ilmu, agama, dan wara'-nya, meskipun mereka berada diluar 
institusi ilmiahnya. oleh karena itu, para pencari ilmu mengadakan 
perjalanan panjang (rihlah) dengan tidak memperdulikan susahnya 
perjalanan dan sulitnya kendaraan, sehingga mereka menyebut 
pencari hadist yang tidak mengadakan rihlah “Ia ta'nas minhu 
rusydan” (anda tidak dapat memperoleh petunjuk darinya). 
Mengamalkan ilmunya 

Al-0ur'an mengumpamakan orang yang tidak mengamalkan ilmunya 
dengan perumpamaan yang paling jelek. Waki' bin al-Jarrah, guru 
syafi'i berkata,” apabila kamu ingin menghafal hadist, maka amalkan 
lah ia.” 

Memuliakan dan menghormati guru 

Para pencari hadist harus menghormati guru guru dan setiap orang 
yang menjadi sumber hadist mereka. Hal ini harus mereka lakukan 
demi mengagungkan hadist dan ilmu. Selain itu, mereka harus 
menjaga nama baik para guru, baik ketika merka ada maupun ketika 
tidak ada, dan jangan sekali-kali ia mencari-cari kesalahan mereka. 
semua itu hendaknya dilakukan demi Allah. Jangan pula mereka 
terhalang oleh rasa malu atau kesombongan sehingga tidak mau 
mencari ilmu dan bertanya. 

Memberikan ilmu yang dikuasainya kepada sesama rekan 
pencari hadist 

Tindakan ini merupakan faedah faedah pertama mencari hadits dan 
ilmu. barang siapa menyembunyikan suatu ilmu yang dikuasainya dan 
tidak mau mengajarkannya kepada teman-temannya dengan tujuan 
agar ia tidak ada duanya dalam bidang ilmu yang bersangkutan, maka 
sikapnya menunjukan bahwa ia tidak dapat memanfaatkan ilmunya itu. 
Memakai metode yang berlaku dalam pencarian hadist. 
Prinsi-prinsip metode yang dimaksudkan adalah yang berkenaan 
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dengan pengkajian kitab-kitab sumber Hadits. Pertama kita agar 
mengedepankan mendengarkan, meneliti, serta memahami Ash- 
Shahihain (Al-Bukhari dan Muslim), kemudian Sunan Abu Dawud, 
At-Tirmidzi, dan An-Nas'i, kemudian As-Sunan Al-Kubra karya Al- 
Baihagi. Kemudian yang diperlukan dari Al-Masanid, Al-Jawami', 
seperti: Musnad Ahmad bin Hanbal, Muwattha' Malik. Dan dari kitab- 
kitab Ilal adalah kitab Tlal Ad-Daruguthni. Dan dari kitab Asma' yaitu 
kitab At-Tarikh Al-Kabir karya Imam Bukhari. 

Memperhatikan mushthalah hadits 

Seorang pencari hadist tidak boleh mengabaikan ilmu mushthalah 
hadits manakala ia telah banyak menghafal hadist dan riwayatnya 
karena tanpa mushthalah hadist ia tidak dapat mengambil faedah 
dari hadistnya. Di samping itu, ilmu mushthalah hadist dapat 
menjelaskan pokok dan cabang hadist, serta dapat menguraikan 
istilah-istilah penting yang digunakan oleh para ahli hadist. Seorang 
muhaddits yag mengetahuinya tidak dianggap sebagai ahli hadist. 
Mengabaikan mushthalah hadist akan mengakibatkan dirinya tidak 
dapat mewarisi peninggalan sunah yang agung ini dengan sempurna. 
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Uji Kompetensi 
1. Jelaskan bagaimana adab seorang yang belajar hadits menurut al- 
Tragiy! 


2. Jelaskan bagaimana adab seorang yang belajar hadits menurut 
Nuruddin “Itsr! 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB III 


MUKHTALIF AL-HADITS 


2 2 3 Lo. 
Cas H2 
tr £ 


Kompetensi | Mengetahui kajian tentang ilmu mukhtalif al-hadits 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami tentang ilmu mukhtalif al-hadits 
Kompetensi | 2. Mengetahui pendapatulamatentangilmu mukhtalif 
al-hadits 


Aa NA Ae na Peri 
Jika matan bertentangan dengan matan lain 
Dan memungkinkan untuk disatukan, maka tidak ada perselisihan 
KAN ge GA NI nda JAS IG AS OB III 
Jika tidak, maka di nasakh, amalkanlah 
Jika tidak, maka unggulkanlah, amalkanlah dengan yang serupa 


Pengertian Ilmu Mukhtalif al-Hadits 


Ilmu Mukhtalaf al-Hadits adalah ilmu yang membahas hadits-hadits 
yang tampaknya saling bertentangan, lalu menghilangkan pertentangan 
itu, atau mengkompromikannya, di samping membahas hadits yang 
sulit dipahami atau dimengerti, lalu menghilangkan kesulitan itu dan 
menjelaskan hakikatnya 
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Disebutkan, bahwa Imam Syafi'i (w. 204 H) adalah ulama yang 
mempelopori munculnya disiplin Ilmu Mukhtaliful Hadits. Hal ini terlihat 
dalam karya besarnya “al-Umm”, meskipun beliau tidak secara khusus 
mengarang kitab mukhtalaf al-hadits tetapi didalam kitab al-Umm beliau 
mencantumkan pembahasan khusus tentang mukhtalaf al-hadits. 
Sebagian ulama' memahami ilmu ini dengan ilmu Musykil al- Hadits, ada 
juga yang menamai dengan ilmu Ta wil al-Hadits, dan sebagian yang lain 
menamainya dengan ilmu Talfig al-Hadits. 
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BAB IV 


MENGETAHUI SAHABAT 


Kompetensi | Mengetahui sahabat Nabi Muhammad senagai 
Dasar periwayat pertama 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat: 

Pencapaian | 1. Memahami definisi sahabat 

Kompetensi | 2. Mengetahui pendapat ulama tentang sifat adil 
seluruh sahabat 

3. Memahami cara mengetahui shahabat 
Mengetahui nama-nama shahabat yang banyak 
meriwayatkan hadits Nabi 


seh Ip SI GL Jaa» Kebal D3 ita GE Ce 


Shahabat adalah orang Islam yang melihat Nabi 
Dikatakan: lama pershahabannya, 


KE LN GI Aa KE ale El Ga Ja, 


Dikatakan: orang yang bersama Nabi setahun atau berperang 
Bersama Nabi: ini adalah pendapat Ibn Musayyab 


- z E 9 3... 8 8 08. 
33 JB BIS Saba SIA Tell S3 


Shahabat diketahui karena kemashurannya 
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Atau berita mutawatir atau ucapan shahabat, walaupun 
ES Ya Fa Nae 23 ra Ki Geng PI Nae PA”) 4 
Ya ds as R3. 2S JAE ja3 Wales as 


Mengaku-ngaku shahabat, dia diterima keadilannya 
Mereka semua adil, dikatakan : tidak termasuk orang yang terlibat 


Asal aa Sa SI an Rn Fean a AK K3 3 


Fitnah, yang banyak meriwayatkan ada enam 
Anas, Ibn Umar, al-Sidigah (“Aisyah) 


IA aah ha SS S3 in Pakar Haa! 
Al-Bahr (“Abd Allah b. “Abbas), Jabir, Abu Hurairah 
Ia yang paling banyak (hadits)nya, al-Bahr pada hakekatnya 
SE AE S5 IN Gal LA Ga 3 SSI 


Orang yang paling banyak fatwanya, kemudian Ibn “Abbas, Ibn Umar 
Ibn Zubair, Ibn “Amr telah berlaku 


Aan PEN nan mr AGAN, 2 


Kemashuran Baginya dengan sebutan al-'Abadalah 
Bukan Ibn Mas'ud, dan bukan orang yang serupa dengan Ibn Mas'ud 


B3 Or ar AKAN Go aa os G3 2553 A3 
Ibn Mas'ud, Zaid dan Ibn “Abbas, mereka 
banyak pengikut dalam bidang figh, yang berpegangan pada 


pendapatnya 
Pengertian Shahabat 
kata sahabat berasal SA Nae AAN So. Kata ini 


ke star 


bermakna ea (bergaul). Sa kata SENI merupakan jama' 
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dari kata C-5Jl. Kata ANA merupakan jama' dari kata CL. 
Menurut Ahmad b. Hanbal (w 241 H), sahabat adalah setiap orang 
yang bersahabat dengan Nabi saw, baik selama sebulan, sehari atau 
sesaat, atau melihatnya. 
Para ulama lain mendefinisikan sahabat sebagai berikut: 


54 35 


AN Te - Op el ml 8 Ol saudi Ja Ja Ga Sae 
KB Gea — Ai ala 


-- 


"Pengertian sahabat yang diketahui dari jalan ahli hadits adalah bahwa 

setiap orang Islam yang pernah melihat (bertemu dengan) Rasulullah 

SAW maka ia termasuk sahabat." 
Dengan demikian yang termasuk sahabat ialah mereka sempat 

bertemu dengan Nabi Muhammad SAW, yang : 

a. Menerima dakwahnya, dalam waktu lama maupun sebentar 

b. Meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad SAW ataupun tidak 
meriwayatkannya: 

Cc. Ikut berbaiat pada Nabi Muhammad SAW atau tidak ikut serta dalam 
baiat Nabi Muhammad SAW: 

d. Sempat melihat Nabi Muhammad SAW, meskipun tidak pernah duduk 
menemani atau tidak pernah melihat Nabi Muhammad SAW karena 
sebab tertentu (seperti orang buta). 
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Alay Ande AI Lo all 


Gua || Setiap orang Islam yang pernah melihat 


(bertemu dengan) Rasulullah saw. maka 


ia termasuk sahabat 


Hleb 
l 
SHU bla 
l 
CE 


Mayoritas ulama sepakat, bahwa semua sahabat itu mempunyai 


sifat “adalah, sifat ini melekat secara otomatis, karena sahabat melihat 
langsung Nabi Muhammad, dan proses ini tidak akan pernah dilakukan 
oleh generasi berikutnya. Bahkan, untuk memperkuat pendapatnya ini, 
para ahli hadis menyebut Al-Our'an dan hadis. Misalnya dalam 0.S. Ali 
Imran (3):110 : 


Sa SN GE On SA Oh) PA aa ju Rol yS ES 

Oa KB Oya Keka  S OI SESI Ear at 
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik." 

Para ahli hadis umumya berpendapat bahwa kata a- S sebagai 
dalil yang menyatakan bahwa para sahabat itu merupakan umat yang 
terbaik, maka para sahabat secara keseluruhan dikatakan sebagai orang 
yang adil dan tidak perlu diteliti. 
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Cara mengetahui sahabat adalah sebagai berikut: 


Ta 


Ditentukan oleh khabar mutawatir (atau sudah diketahui secara luas 
kesahabatannya), seperti penetapan terhadap Khulafa' ar-Rasyidin 
(Abu Bakar, Umar, Utsman, dan “Alt), Sa'ad bin Abi Wagas, Sa'id bin 
Zaid, Talhah bin Ubaidilah, Az-Zubair bin al-Awwam, Abdurrahman 
bin “Auf, dan Abu Ubaidah Amir bin al-Jarrah. 

Ditetapkan oleh khabar masyhur yang belum sampai mencapai 
mutawatir, seperti kesahabatan Imam bin Tsa'labah dan 'Akasah bin 
Muhashshin. 

Diberitahukan oleh sahabat yang lain. Misalnya pengukuhan Abu 
Musa al-Ash'ari terhadap Humamah bin Abi Humamah ad-Dausi. Hal 
ini menjadi bukti bahwa ia pernah bertemu dengan Nabi Muhammad. 
Keterangan seorang tabi'i yang tsigah bahwa yang diterangkan itu 
adalah seorang sahabat. Ini berarti pentazkiyahan (menganggap 
adil) dari seorang yang tsigah diterima. 

Pengakuan sendiri seorang yang dianggap adil di zaman Rasulullah 
SAW. 


Sahabat yang bergelar “Ab adalah : 


1. 


Z. 
3. 
4 


Abdullah b. “Abbas 
Abdullah b. Umar 
Abdullah b. Zubair 
Abdullah b. “Amr 
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Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian shahabah! 


2. Jelaskan bagaimana cara para ulama untuk mengetahui bahwa 
seseorang tersebut adalah sahabat! 


3. sebutkan empat sahabat yang bergelar “Abadalah! 


4. Sebutkan nama para sahabat yang paling banyak meriwayatkan 
hadits dalam kitab sembilan 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 
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BAB V 


MENGETAHUI TABT'IN 


Ka A3 aa 
.- - 
Cars aa ai 


Kompetensi | mengetahui tabi'in sebagai periwayat kedua setelah 
Dasar shahabat 
Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi tabi'in 
Kompetensi | 2. Mengetahui tabi'in yang terkemuka 

3. Mengetahui tingkatan tabi'in 

4. Mengetahui tabi'in perempuan 

5. Memahami pengertian muhadhramun 


esa an 2 IS ab Koba PI AU, 


Tabi'in adalah mereka yang bertemu dengan shahabat 
Menurut al-Khatib: tabi'in adalah orang yang bersahabat dengan 
shahabat 


seal S3 An ES HA BI 3 


Para tabi'in mempunyai beberapa tingkatan, dikatakan ada lima belas 
Yang paling utama adalah periwayat sepuluh orang sahabat 


og 30 


1553 An ag AA Kie ENI II 


Tetapi Sa'id lebih utama, menurut Imam Ahmad 
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Dan dari (Ahmad), Oais (b. Abu Hazim), selain Oais ada 


o 5 2 ne 2 s£ o AB 
B3) JAS G5 sni Ja yaa 


Ahli Basrah mengutamakan al-Hasan (al-Basriy) 
Ahli Kufah, mengutamakan Uwais al-Oarniy 


Tabi'in perempuan yang utama adalah 
Hafsah, 'Amrah dan Umm Darda' 
2 8 Ton Dea ba SK “Ja OS, 
Orang yang hidup pada masa Jahiliyah, namakan 
Muhadhramun, seperti Suwaid dan jama'ahnya 


Definisi Tabi in 

Secara bahasa, tabi' berarti pengikut, para ulama mendefinisikan 
tabi'in sebagai orang yang bertemu dengan sahabat dan wafat dengan 
beragama Islam. 


Tingkatan (Thabagah) Tabi'in 

Para ulama berbeda pendapat dalam menyebutkan tingkatan tabi'in. 
Masing-masing mereka membagi sesuai ijtihadnya. 

Imam Muslim membagi tingkatan tabi'in ke dalam tiga tingkatan, 
sedangkan Ibn Sa'd membagi ke dalam empat tingkatan. Adapun Al 
Hakim, maka ia membagi ke dalam lima belas tingkatan, tingkatan 
pertama adalah para tabi'in yang bertemu dengan sepuluh orang sahabat 
yang dijamin masuk surga. 


Para tabi'in yang paling utama 


Pendapat yang masyhur tentang tabi'in yang paling utama adalah, 
bahwa ia adalah Sa'd bin al-Musayyab. Namun Abu Abdillah Muhammad 
b. Khafif al-Syirazi menyatakan, “Penduduk Madinah mengatakan, bahwa 
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tabi'in yang paling utama adalah Sa'd bin al-Musayyab. Penduduk Kufah 
mengatakan, bahwa tabi'in yang paling utama adalah Uwais al-Oarniy. 
Sedangkan penduduk Basrah mengatakan, bahwa tabi'in yang paling 
utama adalah al-Hasan al-Basri. 


Tabi'in wanita yang paling utama 


Abu Bakar bin Abu Dawud berkata, “Dua pemimpin wanita tabi'in 
adalah Hafshah binti Sirin dan Amrah binti Abdurrahman, selanjutnya 
Ummu Darda.” 

Ummu Darda di sini adalah Ummu Darda Shughra yang nama aslinya 
Hujaimah atau Hujaimah: bukan Ummu Darda Kubra istri Abu Darda 
seorang sahabat, dimana nama aslinya adalah Khairah dan ia termasuk 
shahabiyah. 


Mukhadhramun 


Mukhadhramun adalah mereka yang hidup di masa Jahiliyah dan 
masa Nabi Muhammad, tetapi tidak sempat bertemu dengan Nabi 
Muhammad dan meriwayatkan hadits dari Nabi Muhammad saw. 

Mukhadhramun menurut pendapat yang shahih termasuk tabi'in. 

Jumlah mereka kurang lebih 20 orang sebagaimana yang disebutkan 
oleh Imam Muslim. Namun yang benar, bahwa jumlah mereka lebih dari 
itu. Di antara Mukhadhramun itu adalah Abu Utsman An Nahdiy dan al- 
Aswad b. Yazid al-Nakha'iy. 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian tabi'in! 


2. Sebutkan beberapa nama tabi'in yang utama? 


3. Sebutkan beberapa nama tabi'in perempuan! 


4. Jelaskan pengertian muhadhramun ? 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal "B” 
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BAB VI 


RIWAYAT AL-AKABIR 'AN AL-ASHAGHIR 


Kompetensi | Mengetahui riwayat al-akabir “an al-ashaghir 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi riwayat al-akabir “an al-ashaghir 
Kompetensi | 2. Mengetahui hal-hal penting dalam riwayat al- 
akabir “an al-ashaghir 


3. Mengetahui contoh riwayat al-akabir “an al-ashaghir 


en aa Koala o & yaaa CU joe Ea 


Terkadang seorang yang lebih tua meriwayatkan dari yang muda 


Baik dari aspek tingkatan, umur atau kemampuan 
Atau keduanya, diantaranya adalah periwayatan sahabat 
Dari tabi'in, seperti sejumlah (riwayat) dari Ka'b 


Riwayat al-Akabir "an al-Ashaghir 

Riwayat al-Akabir 'an al-Ashaghir | LSI oS PE Zul l 
adalah periwayatan seorang periwayat hadits yang lebih tinggi usianya 
atau lebih banyak ilmunya dari periwayat hadits yang lebih rendah 
usianya atau lebih sedikit ilmunya yang diperoleh dari seorang guru. 
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ada beberapa hal yang harus diperhatikan : 


1. 


Periwayatan dari seorang periwayat yang lebih tinggi tabagah-nya 
dan lebih tua umurnya 

Periwayatan dari seorang periwayat yang lebih luas ilmunya dan 
lebih kuat hafalannya 

Periwayatan dari seorang periwayat yang lebih luas ilmunya dan lebih 
kuat hafalannya serta lebih tinggi tabagahnya dan lebih tua umurnya 
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Contoh Model Riwayat al-Akabir “an al-Ashaghir 


SIA SEA JA Gp Ken GAN SAS al AE 33 sal AL WAS 


ASI cesas MEN AL y Jab GP pls Il OLS ea 
s3 II eAa Ga Elat mia SE AI Gi Obat 
JA dag aa di Tadi Tea AI" ea st ya Bi ea 
8 Ha) Lea isak tt Ga Osis A3 NY saka 
5 an La Uas pan pr : BA AS JG TA #elLadIT (ON Jas 

ANA IBC aoi 25 usah sn gas ga 5 


Pa SI Ea alan AE Al To aa 2 1435 
2 & G Oo ..w 94 . A ana 4 
OA ae) Na AN Jaten sasa Ind ES 


Las pa Babul 
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Telah bercerita kepada kami “Abdul 'Aziz b. “Abdullah telah bercerita 
kepada kami Ibrahim b. Sa'ad al-Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 
Shalih b. Kaisan dari Ibn Syihab dari Sahal b. Sa'ad al-Sa'idiy bahwa dia 
berkata: “Aku melihat Marwan b. Al-Hakam sedang duduk di masjid lalu 
aku menemuinya hingga aku duduk di sampingnya lalu dia mengabarkan 
kepada kami bahwa Zaid b. Tsabit mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah SAW membacakan ayat 97 Surah an-Nisaa' kepadanya yang 
artinya (“Tidaklah sama orang-orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut 
berperang) dari kalangan Kaum Mu'minin dengan orang-orang yang 
berjihad fi sabilillah...”), maka datang Ibn Ummu Maktum kepada Beliau 
padahal Beliau sedang membacakan ayat itu kepadaku dengan berkata: 
"Wahai Rasulullah, seandainya aku mampu berjihad pasti aku akan 
berjihad”. Dia adalah seorang yang buta. Maka Allah menurunkan ayat 
kepada Rasul-Nya pada saat paha Beliau sedang berada diatas pahaku 
dan aku merasa berat dengan paha Beliau tersebut (karena beratnya 
wahyu yang Beliau terima) hingga aku khawatir pahaku retak. Kemudian 
Beliau tenang kembali. Maka Allah menurunkan firman-Nya (kelanjutan 
ayat tersebut) yang artinya: (“Yang tanpa memiliki alasan...”). 


Pada sanad hadits diatas, Ibn Sa'd al-Sa'diy adalah seorang sahabat, 
sedangkan gurunya adalah Marwan b. Hakam, seorang tabi'iy, sedangkan 
Marwan b. Hakam meriwayatkan hadits diatas dari Zaid b. Tsabit, yang 
juga seorang sahabat. 

Faedah mengetahui riwayatu al-Akabir 'an al-Ashaghir adalah untuk 
menghindari persangkaan bahwa pada sanadnya terjadi pemutar balikan 
rawi, dan untuk menjauhkan persangkaan kebanyakan orang bahwa sang 
guru itu tentu lebih pintar dari muridnya padahal tidak tentu demikian. 
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BAB VII 


RIWAYAT AL-AORAN 


Sepi Hap , 


Kompetensi | Mengetahui riwayat al-Agran dan al-Mudabaj 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi riwayat al-Agran dan al-Mudabaj 
Kompetensi | 2. Mengetahui perbedaan riwayat al-Agran dan al- 
Mudabaj 


MEN 3 DE GAN an KAN GG ya GA, 


(riwayat) Agran adalah periwayatan yang setara pada sanad 
Dan umumnya pada umur, hitunglah dua bagian 
33 Inai 3aE3 AT Su AI PSI pan ESA 
Mudabaj, yaitu ketika saling meriwayatkan 
dari yang lain atau selain (mudabaj), ini adalah infiradh 


Riwayat al-Agran 

Riwayat al-agran adalah seorang rawi meriwayatkan sebuah hadith 
dari kawan-kawannya yang sebaya umurnya ,atau yang seperguruan 
yaitu sama-sama belajar dari guru yang sama. 

Faedah mengetahui riwayat al-Agran adalah agar jangan dikira 
bahwa pada hadits tersebut terdapat kelebihan sanad (ziyadah fi al- 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


sanad). 


Riwayat al-Mudabaj 


Apabila masing-masing periwayat yang sebaya dalam umurnya 
saling meriwayatkan, misalnya antara satu sahabat dengan sahabat yang 
lain atau antara tabi'in dengan tabi'in yang lain saling meriwayatkan, 
maka ini disebut mudabaj. Berikut ini beberapa contoh riwayat mudabaj: 
a. Mudabbaj pada shahabat: Riwayat “Aisyah dari Abu Hurairah, dan 

riwayat Abu Hurairah dari “Aisyah. 

b. Mudabbaj pada tabi'in: riwayat al-Zuhri dari Umar bin Abdul Aziz, 
dari riwayat Umar bin Abdul Aziz dari al-Zuhri. 

C. Mudabbaj pada tabi'i at-tabi'in: riwayat Malik dari al-Auza'i dan 
riwayat al-Auza'i dari Malik. 


Faedah mengetahui riwayat mudabaj adalah menghindari adanya 
persangkaan bahwa penyebutan dua orang periwayat yang sekawan 
tersebut adalah sebuah kesalahan. 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Contoh Riwayat Agran 


AR JUS EA pa aa Hg AE A0 Kat J5 EA 
KAS NIS Iban cal SL A3 Ten AS AS Sp Agu 


"Rasulullah SAW keluar bersama kami dalam keadaan 
ketakutan, seraya bersabda : ta'atilah aku ini selama aku 
berdampingan dengan kamu sekalian, berpeganglah kepada 
Kitab Allah, karena itu halalkan apa yang telah dihalalkan- 
Nya dan haramkan apa yang telah diharamkan-Nya." 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian riwayat al-akabir 'an al-ashaghir! 


2. Jelaskan faedah mengetahui riwayatu al-akabir 'an al-ashaghir? 


3. Jelaskan pengertian riwayat al-agran! 


4. Jelaskan pengertian riwayat al-mudabaj? 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal "B” 
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BAB VIII 


PERIWAYATAN BAPAK DARI ANAK DAN SEBALIKNYA 


o 


LS 3 yE EN BI, 


Kompetensi | Mengetahui riwayat bapak dari anak dan sebaliknya 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami masalah riwayat bapak dari anak dan 
Kompetensi sebaliknya 

2. Mengetahui faedah riwayat bapak dari anak dan 


sebaliknya 


ca 01 - a.€ Sf$ cr o - 0. yo 3 


Para ulama menyusun tentang periwayatan anak 
Dari orang tua, seperti al-“Abbas dari al-Fadhl, demikian juga 


og. 0 Pn Pa aa ab onta MARS 
pp 3 alan hal GS an ai an 3S 


Wa'il dari Bakr, anaknya dan al-Taymiy 
Dari anaknya Mu'tamir, gaum (yang meriwayatkan hadits dari 
anaknya) 


Riwayat Bapak Dari Anak Dan Sebaliknya 


Riwayat anak dari bapaknya maksudnya jika ditemukan sanad dalam 
sebuah hadits dimana seorang anak meriwayatkan hadits dari bapaknya, 
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atau anak dari bapaknya dari kakeknya. Ada juga kebalikannya, yakni 
riwayat bapak dari anaknya, yakni jika ditemukan dalam sanad seorang 
ayah meriwayatkan dari anaknya. Walaupun yang lebih umum adalah 
anak dari bapaknya. 

Adapun faedah dari pembahasan riwayat bapak dari anaknya adalah 
agar orang tidak mengira terjadi keterbalikan atau kesalahan dalam 
penulisan sanad, karena biasanya sanad itu “anak dari bapaknya”. 
Masalah ini menunjukkan ketawadhu'an ulama yang mengambil ilmu 
dari siapa pun walaupun dari orang yang lebih muda baik keilmuan 
maupun umurnya 


Contoh Model Riwayat Orang Tua Dari Anaknya 


US angin Kas Ge Dir lan ale Al Sa GAS 


"Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW merayakan 
pernikahannya dengan Shofiyyah dengan gandum dan 
kurma." 


35 P7 —) Anak dari Sal3 jp ge 3 del 


5915 Cp Jsls  HOrang tua 0513 Ka 
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BAB IX 


RIWAYAT AL-SABIO DAN AL-LAHI9 


II, Gaal 


Kompetensi | Mengetahui riwayat riwayat al-sabig dan al-lahig 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami definisi riwayat riwayat al-sabig dan 
Kompetensi al-lahig 

2. Mengetahui faedah riwayat riwayat al-sabig dan 


al-lahig 


Per 


Se 955 SNGAN yag... CAN aa Go 
Ulama menyusun tentang (riwayat) al-Sabig dan al-Lahig 
Yaitu kebersamaan dua orang periwayat, (salah satunya) mendahului 


SU IE G3 033 33 SI 857 Sms Neha 


Wafat, seperti al-Zuhriy dan menyusul 
Ibn Duwaid, keduanya meriwayatkan dari Malik 


SE aa 


Selama tiga puluh tujuh tahun dan masa yang cukup (seratusan tahun) 
(Ibn Duwaid) diakhirkan, seperti al-Ju'fiy dan al-Khaffaf 


“0 


LI 0. AKA £ 
» BB OP ONE aa 


3 
» 
ia 
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Riwayat al-Sabig dan al-Lahig 


Riwayat al-Sabig dan al-Lahig adalah jika dua orang periwayat yang 
pernah bersama-sama menerima hadits dari seorang guru, kemudian 
salah seorang dari keduanya meninggal dunia, maka riwayat yang 
disampaikan oleh periwayat yang meninggal mendahului kawannya itu 
disebut dengan periwayat sabig, sedangkan riwayat yang disampaikan 
oleh orang yang terakhir meninggalnya disebut riwayat lahig. 


Contoh Riwayat al-Sabig dan al-Lahig 


Ketika Imam Malik mempunyai dua orang murid, yaitu al-Zuhriy dan 
Zakaria b. Duwaid al-Kindiy, keduanya sama-sama mempunyai riwayat 
dari Imam Malik, tetapi al-Zuhriy wafat lebih dahulu, yaitu tahun 124 
h, sedangkan Zakaria b. Duwaid al-Kindiy wafat sekitar tahun 261 h, 
ini berarti terpaut 137 tahun. Maka al-Zuhry disebut dengan sabig dan 
Zakaria b. Duwaid al-Kindiy disebut dengan lahig. 

Demikian juga dalam kasus al-Bukhariy dan al-Khaffaf, keduanya 
merupakan murid dari Abu al-“Abbas al-Siraj, al-Bukhariy wafat tahun 
256 h sedangkan Ahmad b. Muhammad al-Naysaburiy al-Khaffaf wafat 
tahun 393 h, jarak meninggal keduanya adalah 137 tahun, al-Bukhariy 
disebut sabig, sedangkan al-Khaffaf disebut lahig. 

Faedah mengetahui riwayat al-sabig dan al-lahig : 

1. Untuk menghindari persangkaan bahwa ada periwayatyang dibuang. 
Hal ini untuk menghilangkan persangkaan, ketika serorangperiwayat 
menerima dan meriwayatkan dari seorang guru yangtelah meninggal 
dunia, tidak mustahil ada persangkaan bahwa antara periwayat yang 
terakhir wafatnya dengan guru yang memberikan hadits, terdapat 
perantara, padahal perantara itu tidak ada. 

2. Untuk mengetahui ketinggian sanad suatu hadits 
Bila ada dua orang periwayat yang bersamaan meriwayatkan hadits 
dari seorang guru, kemudian salah satu dari seorang murid itu 
meninggal dunia, maka ketinggian nilai sanad hadits terletak pada 
orang yang lebih dulu meninggal dunia. 
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BAB X 


PERIWAYAT MUBHAM 


Saga 


Kompetensi | Mengetahui periwayat yang mubham 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami pengertian periwayat yang mubham 


Kompetensi | 2. Mengetahui contoh periwayat hadits mubham 


UN P3 GAS B3 KAL 13 
Periwayat mubham adalah periwayat yang tidak disebut namanya 
Seperti sal, dalam (hadits) haidh, dia adalah Asma' 
SA Kah al eh 35 KL 3 
Dan hadits 2&JI 35 XL Eg Cy33 
G1, riwayat Abu Said al-Khudriy 


Diantaranya seperti Ibn Fulan, “Ammih 
“Ammatih, zaujatih dan Ibn Ummih 
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Penjelasan : 


Periwayat mubham adalah periwayat yang tidak disebutkan 
namanya secara jelas, biasanya dalam sanad hanya disebutkan kata 
rajul, imra'ah, ibn fulan dan lain sebagainya, berikut ini adalah contoh 
periwayat mubham : 


AE Ye AA Ye Kab op oli YP AA EL AE 
Kya Kran Ga Gl 38 lag ale Al Jo GAN IL AS 
BIA (SES adl SL IE MS IE Up Sea JG 


- 


“Telah menceritakan kepada kami Yahya, ia berkata : telah menceritakan 
kepada kami Ibn Uyainah dari Mansur dariibunya dari Aisyah bahwasanya 
seorang wanita bertanya kepada Nabi SAW tentang cara mandi haid, 
maka Rasulullah SAW menerangkan kepadanya bagaimana ia mandi.Lalu 
beliau SAW bersabda, “Ambillah kapas yang telah diberi minyak wangi lalu 
pergunakanlah untuk bersuci. “ Wanita itu bertanya lagi, “Bagaimana aku 
bersuci dengan menggunakan kapas itu?” Nabi bersabda, “Pergunakanlah 
untuk bersuci. “Wanita itu kembali bertanya, “Bagaimana caranya?” Nabi 
bersabda, “Maha Suci Allah, pergunakanlah kapas itu untuk bersuci. “ 
Maka aku pun menarik wanita itu kepadaku lalu aku katakan, “Oleskanlah 
kapas itu pada bekas darah.” 


Hadits diatas terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhariy, dalam matan 
hadits tersebut ada periwayat yang mubham, ada kata Asal pada bagian 
matannya, ada perbedaan pendapat siapa nama sebenarnya dari kata 
Asal ini, menurut riwayat Mansur, ia adalah Asma', namun para ahli 
hadits berbeda pendapat, ada yang menyatakan bahwa ia adalah Asma 
bt Yazid b. Sakn al-Ansyariyyah, ada juga yang menyatakan 'Asma bt 
Syakl. Maka disini, dibutuhkan ketelitian pembaca hadits, supaya dapat 
menentukan nama yang sebenarnya dengan benar. 
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BAB XI 


THABAOAH AL-RUWAH 


II SLS 


Kompetensi | Mengetahui tentang tingkatan periwayat 
Dasar 


Indikator Setelah mempelajari bab ini diharapkan santri dapat : 
Pencapaian | 1. Memahami pengertian ilmu thabagah 
Kompetensi | 2. Mengetahui faedah ilmu thabagah 


38 2 otr u& P8 Sr 
Sarah SS) ASI Gd. Sa3 OLI 3 


Para periwayat hadits itu mempunyai berbagai tingkatan, diketahui 
Sebab umur dan periwayatannya, banyak pengarang 


Ab GE 5 KG 3 LS AL HN A3 IA 
Salah dalam tabagah, Ibn Sa'd mengarang 
Tentang tabagah, tetapi banyak meriwayatkan dari orang yang lemah 


Penjelasan 


Ilmu thabagah adalah ilmu yang membahas kelompok periwayat 
yang sama dalam alat pengikat yang sama, misalnya mereka mempunyai 
kesamaan dalam hal penjumpaannya dengan Nabi Muhammad SAW, 
maka muncullah tabagah shahabah. Contoh lain, karena kesamaannya 
dalam perjumpaan dengan shahabat, maka muncullah tabagah tabi'in 
dan lain sebagainya. 
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Faedah mempelajari ilmu tabagah adalah untuk mengetahui posisi 
masing-masing periwayat hadits, sehingga bisa diketahui bagaimana 
posisi sanad, apakah sanad hadits ini muttashil, mursal atau yang lainnya. 

Salah satu kitab terpenting yang membahas tabagah adalah kitab 
karya Muhammad b. Sa'd, dalam kitab tersebut dibahas tentang sejarah 
Nabi Muhammad SAW, shahabat, tabi'in dan para periwayat hadits yang 
sezaman dengan Ibn Sa'd. 
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Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian riwayat anak dari bapaknya atau sebaliknya! 


2. Jelaskan faedah mengetahui riwayat anak dari bapaknya atau 
sebaliknya? 


3. Jelaskan pengertian riwayat al-sabig dan al-lahig! 


4. Jelaskan faedah mengetahui riwayat al-sabig dan al-lahig? 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian: jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Jilid 6 
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BAB I 


HADITS MUTAWATIR 
LAIN TE AN II LL AI SAE 


Hadits yang diriwayatkan sejumlah orang, yang wajib 
tidak bersepakat berbohong 


5 2 


GAN GA yag bk SAS G3 GNU 


Maka (hadits) itu dinamakan dengan hadits mutawatir, sebagian ulama 
memberi batasan 
sepuluh periwayat, ini menurut saya lebih terjaga 


Sebagian berpendapat duabelas atau dua puluh periwayat 
sebagian berpendapat empatpuluh atau tujuhpuluh 


BARA Ba 


BG P9 KIS abang alas Ba abg 


Sebagian ulama menyatakan bahwa hadits mutawatir itu tidak ada 
sebagian yang lain menyatakan sangat sedikit, ini pendapat yang salah 


pall & 


Tetapi, yang benar adalah sesungguhnya (hadits Mutawatir) itu banyak 


si 


Ima Sita da3» 


tentang (hadits Mutawatir), saya punya karya yang bagus 
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CAB BAN ag AS YA AG LA 
Tujuh puluh lima sahabat meriwayatkan hadits “man kadhaba” 
diantara mereka ada sepuluh (yang mendapatkan berita masuk surga) 


Defnisi Hadits Ahad 


Hadits yang didalam periwayatannya tidak terpenuhi sarat-sarat 
Mutawatir. 


0-0 


A53 3 Gol CAN 333 GAS 3D UELBA 4 153 


Hadits yang periwayatnya menyendiri 
maka itu adalah hadits gharib, dan Ibn Mandah membatasi 


AA Oo1- 0, 


Sa ade ob Intan HL Ale Et SpIr 


Penyendirian dari imam yang dikumpulkan 
haditsnya, jika haditsnya diikuti 


- 8 9 4 


Nara LA AE 053 25 Ga 


satu orang, jika diikuti dua orang, maka disebut aziz, atau 
lebih, maka disebut masyhur, dan ulama melihat 


AN ai Kah Go - AN TURA 
KASI JA OA 33 Kab KAS La 


hadits ahad, ada yang shahih dan dha'if, kemudian terkadang 
gharib mutlag atau isnad saja 


Hadits Shahih 


AS Ha Heeb Il» GUNA JA Naa Jah 


Ahli Hadist membagi hadist 
menjadi shahih, dha'if, dan hasan 
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AGAN Ja JAS Ji MAN Ja JYG 


Yang pertama: hadist yang sanadnya bersambung 
diriwayatkan orang yang adil yang kuat hafalan 


203L ae 1S Mi 2 s013 2 
(6333 IG leg AAS AS Ye dia GE 


Dari periwayat sesamanya (adil dan dhabit), tidak syadz 
tidak ada illat yang mencacatkan 


KAI HI BE 3» PAS Ha AL, 


Para ulama' menghendaki (menilai) hadist shahih dan dha'if 
dengan memandang pada dhahir-nya sanad, tanpa ada suatu 
kepastian kesahihannya 


Kitab-kitab Hadits Yang Paling Shahih 


(Sa 2) 


TEA 3 » AI 3 AS TA 


Orang pertama yang menyusun hadist shahih 
yaitu Muhammad Ismail (al-Bukhariy), dan itu diunggulkan 


ASI BIALES AS Gal. kaan Jap dls Ul 


Setelahnya: Imam Muslim, sebagian ahli Maghribiy besertaan 
Abu Ali Husen bin Ali (al-Naysyabury) mengunggulkan jika pendapat 
tersebut bermanfaat 


- 


K3 Aka 3 yi Kis Pa lp ag V3 


Keduanya (kitab Bukhary dan Muslim) tidak menyebutkan secara 
keseluruhan semua hadits shahih yang ada, hanya sedikit hadits shahih 
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(yang disebutkan) 
menurut Ibn Akhram: hanya sedikit hadits shahih (yang disebutkan) 
pada kedua kitab tersebut 


Aa 3 EA 
tetapi menurut Yahya (Sheikh Muyi al-Din al-Nawawiy) berkata : 


hanya sedikit hadits yang tertulis dalam lima kitab (Shahih al-Bukhary, 
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, al-Tirmidhiy dan al-Nasa'iy) 


0 Peron) 


HA sae 3 KA. Ga II A3 Uap 


Menurut Imam Nawawi, berdasarkan perkataan al-Ju'fi (al-Bukhariy) 
Saya (al-Bukhariy) menghafalkan lebih dari seratus ribu hadits shahih 


SE 39 BBW... SEL S5 Alap 
Barangkali yang dimaksudkan al-Bukhary adalah: hadits yang di ulang 
dan hadits mauguf, dan didalam kitab al-Bukhori 


PARU PO Tn ay 


Ada empat ribu hadits, dan yang diulang-ulang 


1 2 
ASI 


hadits seperti yang disebutkan oleh para ulama' 


Tingkatan Kitab al-Shahih 


4 
- 


la BEAN BA daa Sh 


aa 


Derajat tertinggi kitab hadist shahih adalah riwayat keduanya (al- 
Bukhariy dan Muslim) 
al-Bukhariy kemudian Muslim. 


A3 ye Bis las. HM SES 3 apa 


Yang memenuhi syarat al-Bukhariy-Muslim, kemudian memenuhi 
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syaratnya al-Ju fi (al-Bukhariy) 
kemudian memenuhi sarat Muslim, tidak mencukupisyarat keduanya 
(al-Bukhari dan Muslim). 


SAE IE pe Ian yA jan Feel 2 
Menurut Ibn Shalah : menshahihkan hadist itu tidak mungkin 


pada masa kita, Tetapi menurut Yahya (Imam al-Nawawiy), masih 
mungkin . 


Hadits Hasan 


PMA era Ke er 


Hadist hasan adalah hadist yang diketahui sanadnya (keluar hadits) 
dan sungguh terkenal periwayatnya, hal demikian adalah definisinya 


SA ag AAA Ga AL (GAN) J3 (KA) 
Al-Tirmidzi berkata : hadist yang selamat 
Dari syadz serta periwayatnya tidak di sangka 


0. ya 3 
ea 


Br - LOL 2G - &- 13 daa cd A01. 2 
SAS Us A3 ya A83 168... 353 ba 3 dg LA — 


berbohong, dan tidak sendirian 
Saya berkata: (Ibn Shalah) sungguh telah menghasankan sebagian 
periwayat yang sendiri (infirad) 


A0 


Ades aa Jl muda Haag UB again, 


Fugaha' semuanya mengamalkan (hadits Hasan) 
Ulama' yang agung dari ahli figh juga menerimanya 


PP 
baper 
“GD 


SI 3 Ola KAL an GEA Al ALA 38 


Pembagian Hadist hasan sama dengan hadist shahih 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
dijadikan hujjah walaupun tidak sama derajatnya 


S3 Ga OS ISI 3. HN EL Ji » Ok 


Jika dikatakan : hadist dha'if dibuat hujjah 
Maka katakanlah : ketika para periwayatnya disifati 


BN ang PE Ga ey TE Ini ia S1) 


Dengan jeleknya hafalan, di perbaiki 
dengan menyebutkan jalur (sanad) yang lain 


« 3 17 2 PE AU 8, £ “.€ KAN Tg 
SE IS HA GBI MEI DSN 3 Il 


Jika disebabkan karena bohong atau syadz 
atau terlalu (kuatnya) ke-dha'if-an, maka tidak bisa diperbaiki 


DS Bie sLAh II RE 3adh, 


Hadist hasan adalah hadist yang terkenal adil periwayatnya 
jujur periwayatnya, ketika ada 


SA) KS ESA. IN ja BE 3 


sanad lain yang serupa dari berbagai jalur 


Hg 


tu 


3 
: 9 
| . 


S5 


maka shahihkanlah!, seperti matan hadist “Jaula an asyugga” 


o 


SA 2 AN B6 aa. GE KA psk 3 


Karena Muhammad bin Amr mempunyai tabi' 
maka derajatnya menjadi shahih 


KE (5315 Ea GEA Ie 


Berkata Ibn Shalah : diantara tempat persangkaan hadist hasan 


Tej 


yaitu hadist yang dikumpulkan Abu Dawud (maksudnya), di dalam 
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kitab Sunnan Abu Dawud 


Sesungguhnya dia (Abu Dawud) berkata : saya menyebutkan di dalamnya 
(kitab Sunan Abi Dawud) 
hadits shahih atau yang mendekatinya atau penceritaan 


Aam Ss 33 Kah A3 4 La 


Hadist yang sangat cacat, saya jelaskan 
dan jika tidak ada penjelasan, maka haditsnya shahih 


A3 YES Denie ale Bus Ipa K3 


Hadist pada (Sunan Abu Dawud), yang tidak dishahihkan dan didiamkan 
(oleh Abu Dawud), maka haditsnya dapat ditetapkan berstatus hasan 


Hadits Dhaif 


:& SS yel Kara IS Ha 


Hadist dha'if yaitu hadist yang tidak sampai 


- 
. 


: 
— 


pada derajat hasan, dan jika dijabarkan (macam-macam hadits dha'if) 


5 a5 3907 Son ITN P3 3 0 ea Ea 
P3 MAS ad KS en 3 Oa A33 


Maka tidak terpenuhinya syarat sebagai hadist yang magbul 
dan tidak adanya dua syarat itu dan ulama' mengumpulkan 


Mena GE BN Ae “NE SIB Kalau 


Pada selainnya yang dua yaitu bagian ke tiga dan seterusnya 
dan kembalilah pada syarat-syarat yang tidak diawali, maka ini 
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Bagian selainnya kemudian tambahkanlah selain syarat 
yang sudah saya dahulukan, kemudian atas syarat ini ikutilah 


E3 Ga dalah. IN KS (AA) 150 


Al-Bustiy menghitung (macam hadits dha'if) 
ada empat puluh sembilan macam (hadits dha'if) 
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BAB II 


HADITS MARFU' 


aa) 


AA as (EA) BAN GA USA ea A3 


namakanlah dengan (hadits) marfu', Hadits yang disandarkan kepada Nabi 
al-Khathib (al-Baghdady) mensyaratkan: khabar tersebut disandarkan 
kepada sahabat. 


LES AT AA “OT PU PA bean Me 
Jl 3 lin GS ah... JUNI Si all yag 


- 


(pendapat) Orang yang membandingkan dengan hadist Mursal 
maka maksudnya adalah hadits muttasil 


Hadits Musnad 


az 2 
Jaa 3 BE eh BA Ga Ag 


(Pertama) Hadist musnad adalah hadist marfu' atau (kedua) hadist yang 
sanadnya bersambung 
walaupun mauguf, 


ES K3 (Ala B3 AJA ASN Eh 
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Uenis) ke tiga : marfu' dan sanadnya bersambung 
syarat ini ditetapkan oleh al-Hakim (al-Naysabury) 


Hadits Mutashil dan Maushul 
Ya 2 Aa Naat lesuh 


Jika sanad hadits bersambung dalam periwayatan 
maka namakanlah hadist muttasil maushul 


Pabaa Jaag al ag ds pas, Ipad ana 


Baik berupa hadist mauguf atau marfu' 
dan para ulama tidak memasukkan hadist magthu' (dalam kategori 
ini) 


Hadits Mauguf 
REA 
KAA Uag la... An La II 


Namakanlah dengan mauguf, jika hadist tersebut sanadnya berhenti 
pada shahabat, baik muttasil atau mungati' 


pa pake HE Op» SEN dial! JM JAR 2255 


Sebagian ahli figh menamakan atsar 
jika berhenti pada selain shabahat, maka jelaskanlah (batasannya) 
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Hadits Magtu' 
23 5 AA 


(6) SI A33 dlaa3 ... sad: Yale Suu tpar Ig 


Namakanlah dengan hadits magthu' ucapan tabi'in dengan hadist magtu' 
dan juga perbuatannya, Imam Syafi'iy berpendapat 


(SSI) An MASA, 13 sai BA P0 RS 


Ungkapan (Magthu') dengan Mungati' 
saya berkata : istilah berbeda ini (menurut) al-Barda'iy. 


Hadits Mursal 
Jaa 


ASI AE JA oi Eau 


Menurut pendapat yang mashur, hadis yang dimarfu'kan oleh tabi'in 
adalah hadits mursal, atau batasilah dengan tabi'in besar 


sz 


JEEA B ISIAN JG 3 Ala BAL 


Atau gugurnya periwayat dalam sanadnya. Terdapat beberapa pendapat 
yang pertama yang banyak di gunakan. 


1183 ag 3433 (OLGA) ISS (SMU) Es 


Imam Malik, Nu'man berhujjah (dengan hadits Mursal) 
demikian juga pengikut keduanya, mereka (menjadikan hadits 
mursal) sebagai dasar agama. 
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PN TE NE 2. EN IN Kn taa 
JELNN 3 BELU RA... JUS PAUS 2353 


Pendapat ini di tolak oleh mayoritas kritikus hadis 
karena tidak diketahui (keadaan periwayat) yang gugur periwayat 
pada sanad 


- 


ALS PES 332 (BALA) 3 an ALS HE AN Cg 


Seraya meriwayatkan dari ahli hadits, pengarang kitab tamhid (Ibnu 
Abdil Bar) menda'ifkan (hadits Mursal) 
demikian juga Muslim pada awal kitabnya, memakai untuk berhujjah 


AS 03 02 0 


SP YAN ll RE OS 


Tetapi ketika bagi kita hadits punya jalur yang shahih 
dengan sanad lain atau hadis mursal yang di riwayatkan 


Jah SAN el dl JI Ian SE ai al 3 


orang yang tidak menjadi periwayat pada sanad yang pertama 


Jah 


kami menerima (sebagai hujjah), saya berkata: syeikh (al-Syaff'i) 
tidak membedakan (memerincinya) 


kete 


AE 38 3 3 IA ESL (#3) 


Imam syafi'i membatasi pada tabi'in besar 
dan diriwayatkan dari periwayat tsiggah. 


Bi ak VI 14881. Jk JAN LS ISI 533 


Dan orang ketika berteman dengan ahli hafal (hadist) 
maka mereka diterima, kecuali hafalannya berkurang 


Ata 0 OS 13... (we Da Maca P3. NI ok 


- 


Maka jika dikatakan: (hadits mursal) musnad dapat dibuat pegangan 
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(hujjah) 
maka katakanlah: itu dua dalil ketika bertentangan (dengan satu dalil) 
Jb H2 Jo! 3-5 GE alan 17253 


Ulama mengkategorikan hadits mungati' (ketika dalam sanadnya ada) 
'an rajulin 
dan hadits tersebut pada dasarnya melekat sifat mursal 


AGAN Te Je 2333 LS ang sal Hi 


Hadist yang mursal pada tingkat shahabat 
maka dihukumi dengan (hadits) muttasil, (menurut pendapat yang) 
benar. 


Hadits Mungathi' dan Mu dhal 
Kan 


Ga Mw Te Tek 0 "3 No 
533 3 bali J3» Jean Sl ala bg 


. 
“ 


Namakanlah hadits mungati': hadits yang sanadnya seorang periwayat 
saja teputus (gugur) 
sebelum tingkat shahabat, seorang periwayat saja 


Yuaell YESUS NE Jet TU :Ji33 


Dikatakan : hadist yang (sanadnya) tidak muttasil. Ibn Shalah berkata 
ini pendapat yang paling dekat, tidak diamalkan 


sie aga 2) LE ML Pa ag Ta 
OB —a3 A23 dlacLas ... GUSI aa B3 1 Jaa 


Hadist mu'dhal: hadist yang dua (atau lebih) periwayatnya gugur 
ini bagian kedua dari (hadits mu'dhal) 
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- Ko. TT. Na AG na AL. - Pu 5 Sana 


Gugurnya Nabi dan shahabat secara bersamaan 
dan matannya berhenti pada tabiin 


Hadits Mu'an'an 


do? 
Aas! 


IE UII casan A3 Ga 2 ai gain Joo 122023 


Ahli hadist menshahihkan hadist mu'an'an yang muttasil, yang sanadnya 
selamat 
dari periwayat yang samar dan bertemunya periwayat diketahui. 


Ea bt SA) 3 EA SE 


Sebagian ulama' sepakat dengan (hadits mu'an'an) 
Imam Muslim tidak mensyaratkan berkumpul (yang penting adalah 
sezaman) 


S5 Aa An San S5 AA Jang hal PN 


tetapi satu masa. Dikatakan : disyaratkan 
lama persahabatannya, sebagian mensyaratkan 


Ka KET 133 KR KA at EA 


mengetahui periwayat ketika mengambil hadist mu'anan 
dan dikatakan : semuanya yang datang pada kita adalah 


SE (33) KL (SI) 223 AS Sia H3 eh 
(hadits) mungati' sehingga jelas muttasil hukumnya 
hadist “anna” itu hukumya seperti hadist'an. Menurut mayoritas ahli 
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hadits 


SA as 5 Ten | (BAN EH Aya 


Itu sama saja hukumnya, menurut al-Bardiji itu terputus 
sehingga jelas persambungan sanadnya pada saat takhrij hadist 


JA esa A3 BAL GAN 8 (GE) JAN 5 


Banyak penggunaan kata “an pada masa ini 
dalam bentuk ijazah dan ini dihukumi muttasil 


Tadlis 


(3) 5 (38) 4 533 SEKS. ya Bapi3 3S MEN Al 


Tadlis isnad seperti orang yang menggugurkan guru 
(meriwayatkan) langsung dari gurunya guru (dan seatasnya) dengan 
lafadh 'an, an. 


KEB BA SIG Sl 3. ABE LSI Lag B3 
dan gala. Diduga sanadnya bersambung, terdapat perbedaan 


ahli ilmu, menolak secara mutlak telah dipahami 


- 


Kn Ako A3. en La Iglus en ir 
Mayoritas ulama menerima periwayat yang jelas 
ketsiggahannya, sanad bersambung dan dishahihkan 


FA sa 35 


Dalam kitab shahih (al-Bukhary dan Muslim) ada sejumlah perawi yang 


Bh 
aa A30 


233 IS (eta) Gn ES 
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mudallis seperti al-A'mas 
dan seperti Huysaim, selidikilah 


Hadits Syadz 
SI 


Aa Aim BAG Si An KEN HIE Su 


Hadist syadzudz (syadz) adalah riwayat tsiggah yang bertentangan 
dengan riwayat yang lebih tsiggah 
didalamnya (terdapat pemuka), ini yang dinyatakan al-Syafi'iy 


JAS G3 Rai WI EGA as SIA 2, 
Al-Hakim berbeda (dengan al-Syafi'iy), tidak mensyaratkan bertentangan 
dengan (riwayat yang tsiggah) 
menurut al-Khaliliy: (syadz) adalah hadits yang mempunyai satu 
jalur periwayatan saja 


Ka II 3 3 KK LA 3 VE 3 


(Ibn Shalah) menolak pendapat (al-Hakim dan al-Khaliliy) dengan 
periwayat jalur tunggal yang tsiggah 
seperti (hadits) larangan menjual al-wala' dan hibbah. 


- 
ox 


GAB 3 Oka GR 5 tea d3 


Pendapat Muslim : al-Zuhri meriwayatkan 
sembilan puluh (hadits) dengan jalur tunggal, semuanya kuat. 


pa on ya3 lan2 Ga Hii. Ya PO HE IE, 


(Ibn Shalah) memilih (pendapat): hadits yang tidak bertentangan 
(dengan hadits yang lebih kuat), periwayatnya 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


mendekati (nilai) dhabit, maka (jalur) tunggal ini (derajatnya) hasan 
3 APU ME US UE aa MI FR LAN AG 


Atau jika periwayatnya dhabit maka (derajatnya) shahih, atau jauh 
dari (derajat dhabit), maka hadist syadz ini dibuang dan ditolak 


Hadits Munkar 
3 20 
BAN AG iB pisa IS SA uh 


Hadist munkar ialah hadist dengan jalur tunggal, demikian ini al-Bardijiy 
mendefinisikan (secara mutlag), yang benar didalam mentahrij 


20 a Do “101? 1 ta apa 
S3 KAM IS Au G3 AA ad kas AG 


Dengan melakukan perincian ketika terjadi syad yang sudah lewat 
maka itu dengan menggunakan maknanya, begitulah al-syekh (Ibn 
Shalah) menyebutkan. 


Ttibar, Tabi' dan Syahid 


An GAJG SUS SNI 


. 


IE as 35 IG ana Jan Gaal DS NASI 


Ptibar ialah penelitian hadist, apakah 
periwayat tersebut bersamaan dengan yang lain didalam hadist yang 
diterima 


2 Sat “a03 o A04 02 - 2 » ea Na 
ol Tani Cg EA an Ya D3 y—3 Ob Aa 3S 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


dari gurunya, jika periwayatnya bersamaan dari 
hasil i'tibar, maka (itu disebut) tabi', dan jika 


Bo1g 33 ox 


ISP Se laa SS A8 NISG GB ALS AA 


gurunya (sahabat) bersamaan (dalam periwayatan) 
maka dinamakan syahid, kemudian ketika 


PO Heo ea UC Lo T ed Pn Pe, Sx rasa $8- 
S3 15 GS AS lag» balJU Gl elan Gu 


ada matan hadits yang semakna, maka ini (disebut) hadist syahid 
dan jika hadits tidak ada (pembandingnya) semuanya, maka (disebut 
hadits) al-fard (jalur tunggal) 


Hadits Mu'allal 
38, 3 


PI Ua Pata Ci 2 g- TI 
Jaa 1 J3 V9 NU .. ea bg 


Namakanlah hadis yang mengandung illat 
dengan nama hadis mu'allal, janganlah kamu katakan hadits ma'lul 


SL PEG PA 3 an S3 ML GE RS P3 


itu adalah ungkapan karena beberapa sebab yang tampak 
rancu dan samar yang punya pengaruh 


- - Pan ae 2 5 
Gates HB PB LA SEL IS 


(Tilat) bisa di ketahui sebab kesalahan dan penyendirian (dalam riwayat) 
beserta tanda-tanda yang terkumpul, yang dapat memberikan petunjuk 


lp KEJU pat EBT JI Sis 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Peneliti menelaah hadits ini dengan 
mengoreksi kemursalan hadis yang (dianggap) muttasil 


PA 21 


125 sal, S3 GAS Bm JS SA Spb 2 333 


atau (mengoreksi) hadits mauguf yang telah dianggap marfu', atau matan 
yang kemasukan 
selain hadits, atau hasil persangkaan orang yang salah 


gi sala ag 
9 91 yan 2 


Dalam menduganya, maka ditetapkan (sebagai hadits bermasalah), atau 


0 £ ra o& .- Pn 0 £ 
Wa ol CP A3 Ha aU 


hadits mauguf, maka ditahan (untuk tidak meriwayatkan) 
padahal dhahirnya selamat 


IA Ih JA 3 “KN GE S3 


Tllat itu biasanya berada dalam sanad yang 
mencacatkan pada matan dengan terputusnya sanad 


z 
nc | 


5 (EL ok) GA Lp naa 333 


atau memagufkan hadis marfu', dan terkadang tidak cacat 
seperti hadits al-bayyi'ani bil khiyar, kritikus menjelaskannya 


2 o 
YES 


IS So (Ml) 5) 


- 
I:( .o Tor 


Ay da) Aa 
dengan kesalahan Ya'la bin “Ubaid, dengan mengganti 
“Amr dengan Abdillah ketika meriwayatkan 


Hadits Mudhtharib 
| 


(SIG ae ja WE Up A8 Lanedad Obb 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Hadist mudhttarib yaitu hadist yang datang 
dengan di perselisihkan dari satu periwayat atau lebih 


or, 9 


35 BN HE GL A3 ola jga 


Baik pada matan atau sanad jika jelas 
didalamnya persamaan perbedaan, jika unggul 


3 G3 mr 9. ba 3 IN K3 


sebagian aspek, maka bukan mudhttarib 
hukumnya wajib memenangkan yang unggul 


...& $ 03 Te ANTA AA (2 233 BA 
Hannah) Kanya SBI. HE 5 2) BA 


Seperti hadits al-khotti lisutroh sanadnya banyak khilaf 
hadist mudhttarib positif dha'if 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB III 


HADITS MUDRAJ 


aa) 


HP Jas oa JP Ge JM AA GAN 


Hadist mudraj yaitu hadits yang disamarkan, pada akhir hadist 
berupa ucapan periwayat tanpa adanya pemisah yang jelas 


BS ea Kang: C3 


Saya berkata : diantaranya yaitu mudraj sebelum diganti 
seperti (hadits) asbighu al-wudu'a wailun li al-'agib 


Hadits Maudhu (palsu) 
ana 


2 oso 32.1 3. 2 0 dor 3 : .. 8 8 
(pad Gaal DASI 6 53 AL anal 


Hadist dhaif yang paling jelek adalah hadist palsu 
yang berupa berita bohong, diciptakan, dibuat-buat 


£ ” .. P - 2. IN ed aa aa 
SAN En See IT S3 AL JOS LS, 


Bagaimanapun juga, tidak boleh menyebutnya 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
bagi orang yang mengetahui, selama tidak menjelaskan persoalannya 


BA GE RA IM aa as pi Bs 


Orang yang paling banyak mengumpulkan (hadits dha'if) 
karena mutlag kedha'ifannya, adalah Aba al-Faraj (bin al-Jauziy) 


AP A3 M5. LE ep Oke, 


Para pemalsu hadist berbagai golongan 
yang paling bahaya yaitu golongan yang menisbatkan terhadap 
kezuhudan 


- Pa S3 Pi Pi 
Api, KI G3 ia» LS et SA 13 


Mereka memalsukan hadits karena harta, kemudian diterima 
dari mereka karena condong kepada mereka dan diriwayatkan dari 
mereka 


Iban ani Maa... USS Ll ASI 5213 


Kemudian Allah menetapkan para pengkritik (hadits palsu ini) 
dengan kritiknya, mereka menjelaskan kerusakannya hadist (palsu) 


LP ae P3 ab Ea 


Diperbolehkan membuat hadits palsu untuk al-Targhib 
(Yaitu) Ibn Kiram, demikian juga untuk al-Tarhib. 


-x. So. ta 3 2 OL 03 3 0. 103 3 
23 2153 Karan SUS ya.» Mabn AS aa aa Os, 


Dan pengarang-pengarang sebagiannya mengarang 
dari dirinya sendiri dan sebagian memalsukan 


aka Raba G3 Kg an KAIN GUN yaa SS 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Kalam ahli hikmah didalam hadist musnad 
diantaranya pemalsuan yang tak sengaja 


Hadits Maglub 


3 3 0.9 
Ni 


ban 
| 


Tati Jon To OS adl 3 GEA 15 


Ulama' membagi hadist maglub menjadi dua bagian, yaitu 
hadist yang (periwayatnya) mashur di ganti 


CAN SI PSU ta. KE SMA Jl 


satu periwayat yang setara, supaya di sukai 
karena asing (tidak terkenal), ketika dipandang aneh 


(Genis kedua adalah) mengganti sanad untuk matan (yang lain) 
seperti ujian ahli hadist kepada al-Bukhariy 


SELAI 535 48353... ISIS 


Dalam seratus (hadits) ketika ia datang ke Baghdad 
lalu ia menolaknya dan memperbaiki sanadnya 


(LAN s1 31) 3 GA mak Ju ela 


(diantara hadits maglub adalah) mengganti periwayat yang tidak sesuai 
contoh idza ugimat al-shalatu 


OKE Il GI GE TES IRI AE - LIS 


Diceritakannya didalam majelis bunani 


Pa 
B 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


yaitu Hajjaj b. Abi “Usman 


Gara MR AG Naa s6 £ - A3 


Saya menyangka dari Tsabit 
di jelaskan oleh Hammad al-dzarir 


Mengetahui Periwayat Yang Diterima Dan Ditolak 


or 


53 ag K6) Ja Ia Sah 


Sifat al-'Adalah Periwayat Hadits 
JA BEI dada NA ea RI 
Mayoritas muhadditsin dan fugaha' sepakat 
(bahwa sarat) periwayat hadist yang di terima adalah 


LA z 
Da o £ - 1. 2 Zat Ns (an 
3 ba: 0. Yana Un 5 
5:5 S6 


kuat hafalannya dan adil 
maksudnya teliti dan tidak pelupa 


Cop Ao OS OLES .. GA ora Ol EL 


menjaga hadist (yang di dengarkan dengan baik) jika menceritakan 
hafalannya, menjaga 
kitabnya, jika (ada orang) meriwayatkan darinya 


- 


DA Ig SAI IS Gp 2 ba 3s Alas 


: 


mengetahui segala perubahan pada lafalnya 
jika meriwayatkan secara maknawi, dan “adalah yaitu 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


orang Islam yang berakal 
yang sudah baligh yang berkelakuan baik 


0. 


Pan en Ja EA PEN K3 Ip 


Tidak fasig atau bisa menjaga kewibaannya, dan orang 
yang dibersihkan oleh dua orang adil, maka dia adil yang bisa di percaya 


apl SI pub Nee La SSI (Pan 


Untuk menshahihkan, para ulama mencukupkan dengan perkataan satu 
orang adil 
baik men-jarh wa ta' dil, berbeda dengan persaksian 


Kemashuran Periwayat Hadits 


HE S (SL) ES Ge 33 AAA 327 


Ulama' menshahihkan (menerima) perkataan periwayat yang masyhur 
(terkenal) 
(tanpa) tazkiyah seperti Malik yang menjadi bintang ahli hadist 


A3 3 Ia ab ga SAE) 
Menurut Ibn Abd al-Bar setiap orang yang dikenal 
membawa ilmu ('alim) dan tidak dilemahkan 


- 


WE 3 (Jall I38 3) ABE Ohh daa 1 S6 


Maka sesungguhnya itu adil berdasarkan sabda Nabi 
(Wahmil hadha al-Tlm) tetapi ini diperselisihkan. 


Sifat Dhabit Periwayat Hadits 


3 Iss B3. KA 15 UE Bls Cy33 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Seseorang yang pada umumnya sesuai dengan (periwayat) dhabit 
maka disebut dhabit, atau jarang (sesuai dengan yang dhabit) maka 
itu salah 


IE S3. SI Jins Ip 2 53 


Ulama' membenarkan penerimaan keadilan periwayat 
tanpamenyebutkansebab-sebabnyakarenaberat (menyebutkannya) 


ni 


Dan Ulama tidak menerima “jarh” yang samar (belum jelas) 
karena di perselisihkan sebab-sebabnya, terkadang 


KS GS IL (RS) 5S MAS ega DS APA sad Bl 


“jarh” ditafsirkan, maka tidak cacat, sebagaimana 
penafsiran Syu'bah dalam persoalan (pacuan kuda) 


PEN NE GA SDS. SES EL aa sal Nia 


Ini pendapat para ahli hafal hadits 
seperti Jal-Bukhari dan Muslim) beserta pemikir (lainnya) 


Pertentangan Antara al-Jarh dan al-Ta'dil 


PERAN j3 GEN JAE 3 ab Ol J3 HA A5 


Ulama mendahulukan “jarh”, dan dikatakan : walaupun jelas 
orang yang menta dil itu lebih banyak, maka ini yang mu'tabar 


(33) Ka (CBN) 3 a53 Jan Jai 11 


Ta dil yang masih samar tidak di anggap cukup 
(ini pendapat) al-Khatib dan al-fagih al-Shayrafiy 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


MEI IE Gila NW OP ge J3 


Dikatakan : cukup, seperti di ucapkan 
haddatsani al-tsiggah, tetapi jika dikatakan 


o 4 3 0 N- Kar 8G o 
- 


ai A8 Ya an Ya Al . ad oat SA LP 
Semua guruku adalah tsiggah walaupun tidak 
saya sebutkan namanya, maka tidak di terima orangyang disamarkan 


3 0. 


SAS Ya GE SE je as IA Ya a25 


sebagian ulama' tidak menolaknya 
dari orang alim, yang dikutinya 


Periwayat Majhul 


3,02 0 


IpE BSE Te yag Seni Ja Ja Ala, 


ulama' berselisih apakah periwayat majhul di terima ? 
hadits majhul itu di bagi tiga bagian 


. aan SB atta se 38. at PN CAN Nia LAN Lena 
BA) Ah (AS VI 0D, 9 ban 3 Aa 23 ra Op 
Pertama yaitu majhul 'ain : ialah periwayat satu saja 
dan mayoritas ulama menolak, bagian kedua 


tidak di ketahui perilakunya baik batin atau lahir 
hukumnya di tolak menurut jumhur 


Dep AR seba Tran Isa 3th 


yang ketiga yaitu tidak di ketahui keadilan 
dalam batin saja maka sebagian orang berpendapat 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


dapat dibuat hujjah didalam hukum, sebagian lagi mencegah 
diantaranya adalah Sulaim, dia memastiknnya 


Periwayat Hadits Tetapi Ahli Bid'ah 


aa 2 - 2 5 2 : Hi 
SG MAA 333 J3 Na La LA 3 HA, 


(terjadi) perselisihan tentang ahli bid'ah yang tidak kufur 
(pertama) dikatakan : ditolak secara mutlag, dan diingkari 


1 AN Go oga LS 
Ka3g dl AA Fs GAS JELAS J3 


(kedua) dikatakan: bahkan ketika menghalal kebohongan 
karena membantu madhabnya, dan di nisbatkan 


PE UAS K8 da EN (sai) 


kepada al-Syafi'iy, karena ia berkata : saya menerima 
selain Khattabiyah, maka tidak menerima 


NE 33 HIS Ng aa VISI Sh 


Mayoritas ulama' - berpandangan bahwa periwayat paling adil 
menolak periwayat yang mengajak (bid'ah) saja dan meriwayatkan 


P3 amal el JR GE Naga BE (S5 Gal) K3 


(Ibn Hibban) karena kesepakatan, ulama meriwayatkan 
dari ahli bid'ah dalam kitab shahihnya selama tidak mengajak (pada 
bida'ah) 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Periwayat Yang Berbohong Pada Hadits Nabi 


K3 SSI YA SL... (IS) PUN, (S1) 3 


Menurut al-Humaidi dan Imam Ahmad 
sesungguhnya orang yang sengaja bohong 


Ia (GRAN) pe Sp AA Tes 3G 


tentang hadist, maka tidak diterima 
walaupun bertaubat, al-Shairafiy (pendapatnya) sama 


s 


S1 33 3 SI Kb». YAOI 33 SAS ah 


(Ibn Shalah) memutlakan kebohongan, dan ia menambahkan: 
sesungguhnya orang 
yang dilemahkan periwayatannya (karena bohong), maka tidak kuat 
setelahnya 


Periwayat Meminta Upah 


(JS 03 (SN) 3 (Sl)... Jaan PEN 
seorang yang meriwayatkan dengan diberi upah, maka tidak diterima 
(menurut) Ishag, al-Raziy dan Ibn Hambal 
ce BEA Ya » AN se ana 


Hal tersebut menyerupai upah (pengajar) al-Guran 
karena mengurangi kewibawaan manusia 


K3 OB A3 Ag AS (IBAN s3 31) GI 


tetapi Abu Nu'aim al-Fadhl mengambil 
begitu juga lainnya karena “rukhsah”, jika melakukan 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


(BI: SKA 3 MB LSI SU 


karena sibuk pekerjaan maka di perbolehkan karena kemurahan hati 
ini adalah fatwa al-Syaikh Abu Ishag 


Tingkatan Ta' dil 
SA la 


KE 3 (SE al B3) GAS AE Isl 23 


Al-jarh dan al-ta'dil sungguh sudah diperbaiki 
oleh Ibn Abi Hatim karena ia sudah mengurutkannya 


2 al PS ah.» 5333 ag 55 car 


dan Syekh Ibn Shalah menambahkan dalam keduanya, dan saya 
menambahkan 
apa yang ada dalam pembicaraan ahlinya yang saya temukan 


SIRI: (3) RS 53 ja 


Bentuk lafadh ta'dil yang paling tinggi yaitu lafadh yang diulang-ulang 
seperti tsiggoh tsabat, walaupun kamu mengulanginya 


9 ISL GE) SN (Ga) (S3 (3) ah 


berikutnya adalah tsiggah atau tsabat atau 
mutginun atau hujjah atau ulama menisbatkan 


J3 (B3AS) (Gas ASI) da3 JAN pap Dan 


hafalan atau kedhabitannya karena adil, dan berikutnya 
laisa bihi ba'sun, atau shadugun, dan sambunglah 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


JIE 53 (BAN SG). 36 (Gus) (Eau) 1x, 


dengan itu ma'munan khiyaran dan berikutnya 
mahallahu al-shidg atau rawaw “anhu atau ila 


BB KA Lis AAA Sar In EN Aga 
shidgi ma huwa dan juga syaikhun wasath 
atau wasath atau syekh saja 


(BE) (ES) (AA) (WB) (end JL) 


-L 


dan shalih al-hadits atau mugaribufal-hadits) 
atau jayyid (al-hadits) atau hasanu (al-hadits) atau mugarabu (al- 
hadits) 


SN Mn oa po 
atau shuwailih atau shadugun insya allah 
atau arju bi an laysa bihi ba'sun 


9 


Sus, kas Get asa TE (os 30) 5 


dan Ibn Ma'in berkata : periwayat yang saya nyatakan “Ia 
ba's bih”, maka ia termasuk tsiggah. Dan diceritakan 


0 2 


beda Maka. Na ape M3 


Ibn Mahdi menjawab orang yang bertanya 
apakah Abu Khaldah tsigoh ? tetapi 


Ga (BA) EN (C3) (02) (GA) 36 


dia shadug khayyir dan ma'mun 
al-tsiggah adalah (seperti Sufyan) al-Tsauriy, jika kamu menjaganya 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


AN one n Pipa Sit ah Aa Gekal DNaNn 
3 (ea sr) 9 »9 V 


dan terkadang orang yang di sifati shadug dan di sebut 
dha'if, dinyatakan dengan shalih al-hadis ketika menyebutnya 


Tingkatan al-Jarh 


o - 


PA la 


- 


2 ES 3 LA. (R5 MSN BA AI 


Sebutan paling jeleknya untuk jarh yaitu kadzdzab, yadla', 
yakdzibu, wadla'u, rijalun wadla' 


wa (WK) $ (83) 3... HERO La 253 


dan setelahnya muttahamun bil kidzb 
dan sagith dan halikun maka jahuilah 


(go Yo) (KS Pan ja LS as Il 3 an Ain Tan 


Dhabih, matruk atau fih nadhr 
sakatu anh, bih layu'tabar 


(ba Ken 2) IS (Repot 15) S GE, 5) 


dan laysa bi al-tsiggah kemudian rudda 
haditsuhu begitu juga dhar'if jidd 


(GE 2313 (ia. 55 38 8) 3 (155313) 


wahin bi mirrat dan hum gad tharahu 
haditsahu dan irmi bihi muttharah 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


laysa bi syaiin, la yusawi syaian, 
kemudian dha'if begitu juga jika di datangkan 


(AE) (AAS) 5 (3) dah Djalil KL, 


dengan munkar al-hadist atau muhztharibih 
atau wahin dan dla'afffuhu, dan Ia yuhtaju bihi 


02 3 


S3 S3 HS 23 (no Ne an 


setelahnya fihi magalun dlu'ifa 
dan fihi dla'fun, tunkiru wa ta'rif 


(SPI 21 2E GB sed DL SI) 


z 


laisa bi al-matni bi al-gawwyi 
bi hujjatin bi'umdatin bil mardhiy 


(S3 Jaa AA) US K3 ARE MIE 3 ja AA) 
Li dha'f ma huwa, fihi khulf, tha'anu 
fihi, begitu juga sayyi hifdhin , layyinu 
KA ana C3 Aa ARI ya» SS yan an (2 135) 


takallamu fihi dan setiap orang di sebutkan 
sesudah itu hadisnya di buat i'bitar 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB IV 


WAKTU YANG SAH ATAU SUNNAH TAHAMMUL HADIS 


8-10 of 


0 3 3385 38 


NE iso Ii Sa SA hah Uya Mug 


Para ulama menerima seorang muslim yang tahammul 
pada masa kafirnya, demikian pula tahammul anak-anak 


SAE) BI na sn 


Kemudian meriwayatkan ketika sudah baligh, melarang 
sebagian gaum, dan ini ditolak, seperti al-Sabthain serta 


JAN San PAS R93 GOA dal JAN SS 
Menghadirkannya ahli ilmu untuk anak-anak kemudian 
menerima apa yang disampaikan anak-anak setelah baligh 


25 AS) SIS aa girball 3 Gladi LIS, 
Mencari hadits pada umur duapuluh tahun 
menurut al-Zubairy merupakan masa yang sangat disenangi 


ASUS (15531) 3 A1. (ABS JM) ae call yah 


Ini adalah pendapat ahli Kuffah 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
dan umur sepuluh tahun menurut Ahli Basrah 
sa» Seri 33» “Cell 8) GEN 35 


Menurut Ahl Syam, umur tiga puluh tahun 
seyogyanya dibatasi dengan aspek pemahaman (kecerdasan) 


pg aa LS 5 2 BUSI Jana, LAS 


Penulisan dengan cermat dan mendengar 
sehingga menjadi sah, terjadi perbedaan para ulama 


KAS daa 02 Me YAA Rt 3 aa) at 2G 


Umur lima tahun, menurut mayoritas, dasarnya 
kisah Mahmud dan (hadits) “Agl al-Mahabbah 


Aa oa Alah ka Yan Ge Te Jr AA SSI ag 
Yaitu anak umur lima tahun, dan katanya empat tahun 
dan ini bukanlah sunnah yang diikuti 


WA 253 TA. KUA A3 ORA jp 


Yang benar adalah memahami percakapan 
dan mumayyiz dan bisa mengembalikan jawaban 


Metode al-Tahammul 
Pertama : al-Sama' 


o 


Tax Pe CARA 2 8 to Pa T 
IE gai Ia OLS P3 an ala! Sis ILY 233 JS 


Derajat yang paling tinggi ketika mengambil (hadits), menurut mayoritas 


—N 


ada delapan, mendengar lafadh syekh, maka ketauhilah 


)5 


Ds 


Je (EN) 3 (Eka) an (AA Ti Wang IS 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Baik dari tulisan maupun hafalannya, katakan : hadatsana 
sami'tu, akhbarana, anba'ana 


IE JET (La B AS (Ca 1) 6335 


Al-Khathib mendahulukan dengan menyatakan 
sami'tu, karena tidak menerima ta'wil 


(3). (men ba -( A5) (WAS) 3255 


Setelah itu hadatsana, hadastani 
setelahnya akhbarana, akhbarani 


Gs he AGEN (33) 3 HS 33 


Dan ini banyak, Yazid menggunakan (akhbarana) 


ds na 


dan tidak hanya satu orang untuk mendengarkan 


Pa 
HoKi| 


SAE (LES) «(EL IE 41495 a50 LAI Ga 


Dari lafad gurunya, setelahnya ia membaca 
anba'ana, naba'ana 


SI (Si) H3 023 (LB) A3 


Ujaran Oala lana dan yang serupa 
seperti ujaran hadastana, tetapi 


SES (JB) 33 BSN le LI 


Umumnya digunakan untuk mudhakarah 
dibawahnya adalah gala tanpa kata lainnya 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Kedua : Membaca Dihadapan Guru 
KA Gia ul 
WE GA Lae MAA 3 dala 3 


Kemudian membaca yang diikuti 


tx 


mayoritas ulama “ardh” (memaparkan), baik membacanya 


( UI ES SAI in 2 SESI Jala Gp 


Dari hafalan, kitab atau yang engkau dengar 
dan guru hafal terhadap apa yang engkau baca 


AS aa Ag al dn Ft Sa Aa . GA 2 3 15 I 


atau tidak, tetapi pada dasarnya ia berpegang 
dengan dirinya sendiri atau orangtsiggah yang menjadi sandarannya 


SEE Ela ARA. on YTB OLS 13 


Saya berkata : demikian jika orang tsiggah dari orang yang mendengar 
menghafalkan disertai mendengar, maka tunduklah 


Ketiga : Metode Ijazah 


BEI JI 


AA SEL AS Y AGS 


Yang paling tinggi sekiranya bukan munawalah 
kejelasan yang diijazahkan dan penerima ijazah 


d! () 333 JS 3S. 3 ANA SE bass 233 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Sebagian ulama sepakat atas 
kebolehan (Ijazah) ini, al-Bajiy berpendapat 


26 AINI Tip ft 2. Tete aU 
B5 Ja BSN JB SE ag laka SE 5 


Tidak ada perbedaan secara mutlag, ini salah 
al-Baji berkata, perbedaan hanya pada amal saja 


ALS Wal ga GI 933 IE Ir GI OB 


Kedua adalah penentuan yang diijazahkan 
bukan penerima ijazah, ini juga diterima 


Ka J JL 383 A all 3 PSA JB, 


Yang ketiga adalah keumuman yang diijazahkan 
ini cenderung diperbolehkan 


(Aoa 5... (ata 339) (223) GEA 


Secara mutlag oleh al-Khathib, Ibn Mundah 
kemudian Abu al-'Ala' juga 


Keempat: tidak diketahui penerima ijazah 
atau apa yang diijazahkan seperti saya mengijazahkan sejumlah 
orang 


JA An KALA an il 3 ena 


Sebagian apa yang saya dengar, demikian jika menyebutkan 
kitab atau seseorang dan betul-betul menyebutkan 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Keempat : Metode Munawalah 
An apain) 


| 


Bo. o Heh 
GS 3 BEN OSN. GAS 


Kemudian munawalah, adakalanya bersamaan 
dengan izin atau tidak, yang bersamaan dengan ijin 


IS IE Ki Aa (SP BET oi 


Merupakan ijazah yang paling tinggi, dan yang paling tinggi ketika 
(guru)memberikan hadits yang dimiliki, kemudian meminjamkan 
(kepada muridnya) 


AA edi TAI Ken ESL JB 54 3 


Murid datang dengan kitab gurunya 
memaparkan, pemaparan ini untuk munawalah 


InaS SESI Jai Ba BER B2 KAN, 
Dan guru yang mempunyai pengetahuan itu menyimak 


kemudian memberikan kitab ini kepada yang hadir 


0o2- 


A3 (IL) YES 183 ng at Ia NAS SI 


Kemudian berkata : ini hadits dariku, riwayatkanlah 
ini telah diceritakan dari Malik dan serupa dengan Malik 


AG RN Fa Ae EN 3 Ie ES, 


Jika (ijazah) tidak ada pada munawalah 
dikatakan: shah, pendapat yang paling shah (tipe ini) batal 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Kelima : Metode al-Mukatabah 
KAA mt 


i3 2 P0 pa asi 


Kemudian adalah al-kitabah dengan tulisan guru atau 
seijin guru kepada orang yang tidak hadir, walaupun 


B3 GEA aa JS ee 


Bagi orang yang hadir, jika guru mengijazahkan disertai kitabah 
serupa dengan munawalah (dengan ijazah) atau tanpa ijazah 


(al) (OI) Ja ab HA IE A2 


(hukumnya) sah, menurut pendapat yang shahih dan masyhur 
demikian menurut Ayyub (al-Sijistaniy) dan Mansur 


Keenam : Metode I'lam al-Syaikh 


La kya Ol aa AG KAN AAS ga Jas 


Apakah orang yang diberi tahu guru 
terhadap riwayat itu boleh meriwayatkan? Maka ditetapkan 


hp (Gr 28): BAL .. NA EA) 153 (css) Asin 


Oleh al-Tusiy untuk melarang, ini yang terpilih 
sejumlah orang (seperti Ibn Juraij) 


SES AS Ja C2 3533 253 31) 3 Gl di 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Membolehkan, demikian pula Ibn Bakr 
dan pengarang kitab al-Syamil menuturkannya 


Ke Tujuh : Metode Wasiat dengan Kitab 


SESI Lol pala 


anne Ap EN ain, 


Sebagian ulama membolehkan untuk yang diwasiatkan 
dengan sebagian dari periwayat yang menemui ajal 


- 
s 
o 


ory 1 S ot G3 Setu TA 0 o- 
sg 2x Ca 9 cai SL AA 3 ag 


Untuk meriwayatkannya, atau orang yang mau pergi 
dan ditolak hal-hal yang tidak dikehendaki wijadah 


Ke delapan : Metode Wijadah 


Pe 


#legil Ga 


KA 


» 


PESAN SA AA Ola BS 
Kemudian wijadah, ini adalah masdar 
dilahirkan dari kata “wajadtah”, supaya nampak jelas 


oz 


Iab Ja Sole ja Eh IA SI A5 pa saus 


Perubahan makna, ketika kamu menemukan 
tulisan seseorang yang semasa dengan kamu atau masa sebelumnya 


YA Ding sEb ji pn Biak IL 


Selama tidak menceritakan kepada kamu atau mengijazahkan 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 
maka katakanlah : saya menemukan tulisannya, dan jagalah 
(EE) 3 (J3) 83 at SA SS al 


Jika engkau tidak mempercayai tulisan, katakan : saya menemukan 
nya, atau sebutkan gila ata dhanantu 


PAS Ap AG S9 SAB JIN aah A8 


Semuanya mungati (terputus) dan pertama 
dicampur dengan yang muttashil (bersambung) dan mempermudah 


"ee 3 ay) Ol 3. PSA 1553 -JE « (52) 43 


Dengan kata 'an, berkata (Ibn Shalah), ini adalah tadlis 
yang jelek, jika ia ragu-ragu bahwa dirinya sendiri 


—m 


(83 (Wal) (EA) as 


Menceritakan dengan 'an, dan sebagian menyampaikan 
hadatsana, akhbarana, dan ditolak 


Isarat Dengan Rumus 


(65) J3 (OS) Ie (GR) HS Sati, 


Para ulama meringkas tulisan (335) 
Dengan U5 atau & dan dikatakan (55 


(Es) (223) 3 (5 


Para ulama meringkas pen dengan CG 


NA UNA 


Yara, 


Atau Ti) dan al-Baihagiy dengan KS 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


3S ANE, (GB) .. “3315 


Saya berkata: rumus Je pada sanad adalah 


La 


KN (JB) 3553 "3 


Huruf G, dan Syekh berkata: membuang huruf &, di jumpai 


Ii GEA KAB AS GE ja KY, GS 


Pada tulisannya, tapi harus diucapkan seperti ini 
A d3, sebaiknya diucapkan demikian 


K5 Ga BA (DA Ya JIE 


Ketika berpindah ke sanad yang lain, ulama menuliskan 
Tanda @ sungguh ucapkanlah dengannya 


Riwayat bi al-Makna 


BAL GA 


- 


PREG Ojaa Jas 3 2 SUINL ds 
- 


o 
sigoa 


Hendaknya meriwayatkan lafad, bagi orang yang tidak faham 
Petunjuk lafadh (hadits), selain itu mayoritas ulama 


01 oat ox “0, AAN . 207 | 0 IS na aa Ma pa 
ES 38 alas Sai Sha 1333 Gb IE 


Membolehkan (riwayat) bi al-makna, dikatakan bukan khabar 


Dan al-Syaikh, dalam karyanya memastikan mencegah 


gi DAS 2924 JG US Can lea 


Hendaknya seorang periwayat menyatakan : bi al-makna atau kama 
Oala, dan yang serupa, seperti keraguan yang tersembunyi 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Meringkas Sebagian Hadits 


sad ja GE JLASNI 
Ol. Sala FA 23 SA 


Membuang sebagian matan hadits, dilarang atau boleh 
Atau (boleh) jika disempurnakan atau bagi orangalim dan bandingkan 


GS AS sal ya Ikaka ani IP 3 Sl meal IS 


Ini dengan yang shahih, jika tidak diringkas 
Terpisah dari matan yang telah disebutkan 


Dan tidak melakukan (meringkas) bagi yang bingung 
Jika enggan, maka boleh tidak menyempurnakan 


SBI 3 GAN II G3 cola BA IU 


Jika memotong hadits pada bab-bab 
Maka ini mendekati kebolehan 


Perubahan Kata al-Rasul dengan al-Nabiy atau sebaliknya 
AS CB Jaa! JSI 


Yes SA pl PRE... Ya cab J5 Ol3 
Jika kata rasul diganti dengan nabi 
Maka tidak diperbolehkan, begitu juga sebaliknya 


AE P3 032 Sar» JAS Gal la 5 385 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Ibn Hanbal berharap diperbolehkan 
Al-Nawawiy membenarkan, ini jelas 


N 
2 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


BAB V 


ADAB AHLI HADITS 


Pe S8 n 3 3 2 Ding 
Las! SISI 


IN D3 Te 2 an ea 3 TA 35, 


Luruskan niat dalam (mendalami hadits) 
Jagalah (niat) dalam pensyiaran-mu terhadap hadits 


AN 333 Wa Lab» Jadtn JatEl ap 


Kemudian wudhu'lah, mandilah, gunakanlah 


3 


Wewangian, hiasan, mencegah meninggikan 


3 sad yg IR OS Oak ea E 32 
Suara pada hadits, duduklah dengan sopan 
dan hormat dengan menghadap majlis, dan takutlah 
Us z 


SO Kane BIL, 3 UE KI AE 


belajar hadits tidak ikhlas niat, ini umum (untuk pencari ilmu) 


janganlah menyampaikan hadits dengan tergesa-gesa, atau dengan 
berdiri 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


IA IE Ii ia Seru 33 


Atau di jalan, sekiranya dibutuhkan karenamu 
pada sesuatu, riwayatkanlah dan menurut Ibn Khalad 


Sa Sae ash yaaa 


- 


Sebaiknya umur lima puluh 
tahun, dan umur empat puluh tahun tidak mengapa 


Ig 3 Sant PA Metal HAL Iinasah 


Para ulama menganggap baik, jika memulai dengan baca al-0Gur'an 
Setelah itu diam, setelahnya membaca basmalah 


Adab Thalib Hadits 
End JL SSI 


Iss! 


Sras Iis 13515 Aang. KB 3 TI 


Ikhlaskan niat dalam belajarmu 
Bersungguh-sungguhlah, mulailah di sekitar daerahmu 


KE JR Yo ad.» MI AS Tap 


Dan belajar hal penting kemudian bepergian 
Kedaerah lain, serta tidak mempermudah menerima atau mendengar 
hadits (harus ada seleksi) 


SEE RA» JAS 3 Sa Jae, 


Beramallah tentang keutamaan-keutamaan berdasarkan (hadits) yang 
kamu dengar 
Dan muliakanlah guru dan jangan merasa berat 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


SEN BRI PS Yg an alas bia SU ala 


Kepada guru untuk berlama-lama sekiranya gelisah 
Janganlah menghalangimu sifat takabur 


Si NS ah de au, 


Atau malu tentang mencari ilmu dan jauhilah 
Merahasiakan pendengaran, ini adalah hina, dan tulislah 


- z 2 AT - 0 8 5 Ia DA 
WEE eno PRA SY... Y363 JIE Ka 


Apa yang berfaidah bagimu, baik dari orang yang lebih tinggi atau lebih 
rendah (derajatnya) 
Tidak (boleh) memperbanyak guru hanya karena kemasyhuran yang 
hampa 


Mukhtalif al-Hadits 


Saad JB Ate 
BE Ad Kia PAN G5 GE SL Sh, 


Jika matan bertentangan dengan matan lain 
Dan memungkinkan untuk disatukan, maka tidak ada perselisihan 


KANG Get aa Jo JR Ing SBY 
Jika tidak, maka di nasakh, amalkanlah 
Jika tidak, maka unggulkanlah, amalkanlah dengan yang serupa 


Mengetahui Sahabat 


Kbual 4 ar 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


2 S5 SE DN to Te Lah GAN Ge 


Shahabat adalah orang Islam yang melihat Nabi 
Dikatakan : lama pershahabannya, 


KE LA BNIB Za MEN Le Asi Sa, 


Dikatakan: orang yang bersama Nabi setahun atau berperang 
Bersama Nabi: ini adalah pendapat Ibn Musayyab 


Shahabat diketahui karena kemashurannya 
Atau berita mutawatir atau ucapan shahabat, walaupun 


NS ya Yi: JIE 1g K3 3 JAE Gho WESI LS 
Mengaku-ngaku shahabat, dia diterima keadilannya 
Mereka semua adil, dikatakan : tidak termasuk orang yang terlibat 


An al Te ka OSN, H3 3 


Fitnah, yang banyak meriwayatkan ada enam 
Anas, Ibn Umar, al-Sidigah (“Aisyah) 


o 


KAA GOS WI ah AAS Gd 


Al-Bahr (“Abd Allah b. “Abbas), Jabir, Abu Hurairah 
Ia yang paling banyak (hadits)nya, al-Bahr pada hakekatnya 


SH 33 gp Ga 3 Ip LAS Ips ph BUSI 


Orang yang paling banyak fatwanya, kemudian Ibn “Abbas, Ibn Umar 
Ibn Zubair, Ibn "Amr telah berlaku 


ASEAN poin 3S Ga BAGI AN, AE 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Kemashuran Baginya dengan sebutan al-'Abadalah 
Bukan Ibn Mas'ud, dan bukan orang yang serupa dengan Ibn Mas'ud 


3 Or ar abal 3 3 ee 331 3893 383 


Ibn Mas'ud, Zaid dan Ibn “Abbas, mereka 
banyak pengikut dalam bidang figh, yang berpegangan pada 
pendapatnya 


Mengetahui Tabi'in 
pose A3 23 


Pes one Het A5 ab ARUN EN, 


reda 


Tabi'in adalah mereka yang bertemu dengan shahabat 
Menurut al-Khatib: tabi'in adalah orang yang bersahabat dengan 
shahabat 


teka S3 sn aa pn Lia la 3 3 


Para tabi'in mempunyai beberapa tingkatan, dikatakan ada lima belas 
Yang paling utama adalah periwayat sepuluh orang sahabat 


(533 Bag Jak A13 IKA ie JIN ASI 


Tetapi Sa'id lebih utama, menurut Imam Ahmad 
Dan dari (Ahmad), Oais (b. Abu Hazim), selain Oais ada 


88 jsftugtasah, ea ra 


Ahli Basrah mengutamakan al-Hasan (al-Basriy) 
Ahli Kufah, mengutamakan Uwais al-Garniy 


3 


BN Aan ahaha AGEN Gensl 2L3 33 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Tabi'in perempuan yang utama adalah 
Hafsah, 'Amrah dan Umm Darda' 


HN Oa On as Bae Oa, 


Orang yang hidup pada masa Jahiliyah, namakan 
Muhadhramun, seperti Suwaid dan jama'ahnya 


Riwayat al-Akabir "an al-Ashaghir 
AAS PSI 3G, 


oa Car tu — Atete ed K0. s0 £ Pn 
Terkadang seorang yang lebih tua meriwayatkan dari yang muda 
Baik dari aspek tingkatan, umur atau kemampuan 


Pd 
(3 


AS 353 IA Me Ge ea JAN Aa 5 K3 


Atau keduanya, diantaranya adalah periwayatan sahabat 
Dari tabi'in, seperti sejumlah (riwayat) dari Ka'b 


Riwayat al-Agran 
IE 3 


HE KAI IE BEI AN 3 GE ya KAIN, 


(riwayat) Agran adalah periwayatan yang setara pada sanad 
Dan umumnya pada umur, hitunglah dua bagian 


La 


Wat es Aga ASN KU jas Ha 


Mudabaj, yaitu ketika saling meriwayatkan 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


dari yang lain atau selain (mudabaj), ini adalah infiradh 


Periwayatan Bapak dari Anak dan Sebaliknya 
US EN ye 5, 


« ot - as. sit 4.7 o 20. IS 


Para ulama menyusun tentang periwayatan anak 
Dari orang tua, seperti al-“Abbas dari al-Fadhl, demikian juga 


oe YE 03 0 - 2 5 0 o -... La 
3 3 aa dal OS an er an 3S Jah 


Wa'il dari Bakr, anaknya dan al-Taymiy 
Dari anaknya Mu'tamir, gaum (yang meriwayatkan hadits dari 
anaknya) 


Riwayat al-Sabig dan al-Lahig 
SL, Gl 


De 


Sae orng DIA j3 GG ge 3 an, 


Ulama menyusun tentang (riwayat) al-Sabig dan al-Lahig 
Yaitu kebersamaan dua orang periwayat, (salah satunya) mendahului 


MIL 3S 633 ang x8 PA NAK C3 lupa 
Wafat, seperti al-Zuhriy dan menyusul 
Ibn Duwaid, keduanya meriwayatkan dari Malik 
|. 


AU he PIP oke LINA 0 
SS lb » 35 953 OP NE —” 


Selama tiga puluh tujuh tahun dan masa yang cukup (seratusan tahun) 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


(Ibn Duwaid) diakhirkan, seperti al-Ju'fiy dan al-Khaffaf 


Hadits Mu 'talif dan Mukhtalif 
Jan As 


HE EN YA US. Alia B6 ln gel, 


Jelaskanlah, bentuk yang sama 
(Aspek) tulisannya, tetapi lafadnya berbeda 


Ja FAN AI 33 Ta JS 


Seperti Sallam, yang semuanya berat (dibaca tasdid) 
Bukan Salam al-Hibr dan (salam) al-Mu'taziliy 


Hadits Muttafig wa Muftarig 
6 AI SEN 


Pe NA AN Ae Iptig 
Para periwayat hadits ada yang Muttafig wa Muftarig 
Lafad dan tulisannya sama 


& 


“3 o 4 Pa o or “3 328 
Aiu Ken XS Dae sx Bom AS 
ana rey 2 Da Oa 

- - 


: 
, 


Tetapi orangnya banyak 
Seperti Ibn Ahmad al-Khalil, ada enam (orang) 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Periwayat Mubham 
SAN 


Ka aa Ia dh An peny, 


Periwayat mubham adalah periwayat yang tidak disebut namanya 
Seperti 3s, dalam (hadits) haidh, dia adalah Asma' 


BABA ah ll PAS BIS KS 3 913 


Dan hadits Ta 3 38 su 8 033 
65, riwayat Abu Said al-Khudriy 


4 
s 


Pa o - 0. 8- 8 “H1 o 
dal op A1 Kata an da NE ea Pi 


Diantaranya seperti Ibn Fulan, “Ammih 
“Ammatih, zaujatih dan Ibn Ummih 


Thabagah al-Ruwah 
B3 SLS 


2. o A0 Bat “Git 
Se Sada. Caja3 SULE 313 


Para periwayat hadits itu mempunyai berbagai tingkatan, diketahui 
Sebab umur dan periwayatannya, banyak pengarang 


UAS En as MEA 2. Is aa BIS 


Salah dalam tabagah, Ibn Sa'd mengarang 
Tentang tabagah, tetapi banyak meriwayatkan dari orang yang 


Metode Mudah Memahami Ilmu Hadis 


Uji Kompetensi 


1. Jelaskan pengertian periwayat yang mubham! 


2. Jelaskan pengertian ilmu thabagah? 


3. Jelaskan faedah mempelajari ilmu thabagah? 


Nilai Paraf Ustadz 


Perhatian : jangan dilanjutkan ke bab berikutnya, sebelum santri 
mendapatkan nilai minimal ”B” 


Dr. Wahidul Anam 


Yen AG 
Are f2 


. Ih ATTTTI 0 


| 


| 


3 


AN 
KIT SI TMT TG 
TI 


ih n 


YN 


1gn1nApa1t, 
Ta Urth Ai. 


Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H, Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 


